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Generasi muda yang mempunyai
kewajiban meneruskan estafet
pelestarian kebudayaan harus
memiliki kemampuan dasar untuk
mendeskripsikan objek sekaligus
mengidentifikasi permasalahan
yang mengancam kelestarian Cagar
Budaya maupun Objek Pemajuan
Kebudayaan (OPK). Amanat
pelestarian terhadap kebudayaan
telah tercantum di dalam Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2010
tentang Cagar Budaya serta
Undang-Undang Nomor 5 Tahun

2017 tentang Pemajuan Kebudayaan.

Salah satu upaya Direktorat
Pelindungan Kebudayaan,
Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan teknologi
di dalam mengajak generasi muda
untuk mengenalkan cara kerja
pelestarian kebudayaan adalah
dengan mengadakan kegiatan
Ekspedisi Batanghari dan Sekolah
Lapangan. Suatu perjalanan selama
sepuluh hari di sepanjang Sungai
Batanghari, sungai terpanjang di
Pulau Sumatra, yakni sungai yang
dahulu pernah menjadi pusat
peradaban terbesar di Nusantara.
Selama waktu sepuluh hari tersebut
para peserta yang sebagian besar
adalah mahasiswa dari berbagai
bidang studi keilmuan melakukan
pengamatan, pendeskripsian,
maupun wawancara secara
langsung kepada para pelestari
kebudayaan.

| Ekspedisi Batanghari

Di dalam buletin Edisi Khusus
Ekspedisi Batanghari ini tersaji

20 artikel berbeda yang memuat
segala potensi yang dikandung

oleh peradaban Sungai Batanghari.
Diawali dengan deskripsi kebesaran
peradaban Batanghari di masa lalu
yang kemudian deskripsi-deskripsi
sisa peradaban tersebut yang kini
terserak di sepanjang tepian Sungai
Batanghari, juga berbagai potensi
kesejarahan yang belum tergali
hingga permasalahan-permasalahan
sosial-lingkungan yang mengancam
eksistensi Cagar Budaya dan

Objek Pemajuan Kebudayaan.
Artikel-artikel tersebut ditulis oleh
para peserta Ekspedisi, dimana di
dalamnya mengandung pandangan
dan gagasan generasi muda
mengenai Cagar Budaya dan Obyek
Pemajuan Kebudayaan.

Secara umum artikel yang disajikan
tersebut dapat menjadi buah
pemikiran atau bahkan lecutan bagi
pemerintah untuk menggiatkan
kegiatan-kegiatan pelestarian
kebudayaan dengan menyinergikan
antara masyarakat, pemerintah, dan
generasi muda.

Semoga Buletin Edisi Khusus
Ekspedisi Batanghari ini dapat
menjadi inspirasi dalam pelestarian
kebudayaan.

Direktur Pelindungan Kebudayaan
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SUATU
PERJALANAN
UNTUK
MENYELAMATKAN

Konsep perjalanan banyak
digunakan sebagai metafora
universal dalam banyak agama dan
filsafat ajaran dalam arti pencarian
manusia akan kebenaran atau
perjalanan spiritual jiwa ke tanah
asalnya. Di dalam tradisi Nusantara
pun dikenal adanya perjalanan atau
ekspedisi semacam ini, dengan
konsep yang hampir sama.

‘ ‘ Yatra, adalah satu frasa
berkonotasi religius yang
telah muncul di dalam
prasasti kuno Indonesia.
Kata ini seringkali
dikaitkan dengan suatu
perjalanan suci yang
selalu dikaitkan dengan
kehadiran sumber air
suci ataupun sungai suci.
Di dalam data epigrafi
Indonesia dijumpai
istilah siddhayatra dan
tirthayatra.
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Tirthayatra dituliskan di dalam
prasasti Ranu Kumbolo, yakni

satu prasasti batu alam yang
ditempatkan di tepi Ranu Kumbolo,
danau suci yang berada di

lereng Gunung Semeru. Prasasti
tersebut menceritakan tentang
Raja Kameswara yang melakukan
perjalanan mencari air suci yang
berada di lereng Gunung Semeru.

Sidhayatra disebutkan di dalam
prasasti Kedukan Bukit (682 Masehi)
yang isinya mengisahkan Dapunta
Hyang -penguasa Sriwijaya- pada
April 682 Masehi melakukan
perjalanan suci dengan berperahu
menyusuri sungai




Brangi Sungai Batangk
nton'dari Desa Rambutan M
Tembesi-Direktorat Pelindungan

S8

dengan membawa sejumlah
pasukan, dapunta hyang najik
samwau mangalap siddhayatra.
Perjalanan-perjalanan yang
dilakukan oleh Raja Kameswara

dan Dapunta Hyang tidak lain
adalah satu perjalanan suci yang
membawa misi yang kurang lebih
sama, yakni tentang upaya kejayaan
untuk merekatkan kekuasaan,
menyambung pengaruh politis demi
mengukuhkan suatu legitimasi.

Yatra atau perjalanan suci tersebut
di masa modern dapat diaktualisasi
kembali dengan konteks kekinian,
terkhusus untuk menemukenali
kembali semangat kebajikan-
kebajikan yang terekam di dalam
setiap karya budaya (OPK) maupun
yang mengendap di dalam fisik
cagar budaya. Salah satu contoh
upaya memaknai kembali yatra
tersebut adalah pelaksanaan
ekspedisi sungai Batanghari yang
merupakan salah satu usaha
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merekat ketersambungan warisan
budaya di sepanjang Sungai
Batanghari. Ekspedisi Batanghari
melibatkan 50 orang generasi muda
terpilih yang terdiri dari mahasiswa
dan peneliti muda dari seluruh
Indonesia untuk kembali menyusuri
sisa-sisa peradaban Sungai
Batanghari. Ekspedisi ini layaknya
perjalanan yatra yang dilakukan Raja
Kameswara dan Dapunta Hyang
yakni sama-sama menyambungkan
kembali urat nadi pewarisan kepada
generasi muda atas satu warisan
peradaban maritim.

Bahwa simbol kejayaan Nusantara
di masa lalu bukan hanya diperkuat
dengan jaringan laut namun

juga terdapat peradaban besar di
sepanjang sungai. Sungai telah
menjadi urat nadi terpenting
penghubung antara pedalaman
dengan wilayah pesisir. Masyarakat
pendukung budaya sungai telah
mengembangkan adaptasi yang
akhirnya memperkaya khazanah
budaya maritim Nusantara. Pada
awalnya mereka hidup di dalam
suatu eksosistem kebudayaan yang
berlangsung secara harmonis.
Namun dua dekade terakhir,
bersamaan dengan semakin
maraknya isu lingkungan yang
menghampiri, perlahan namun pasti
peradaban sungai mulai terancam,
termasuk Sungai Batanghari.
Ekosistem kebudayaan Sungai
Batanghari yang sudah terbentuk
semenjak abad ke-7 masehi (atau
bahkan lebih tua) yang kini mulai
mengalami instabilitas. Oleh karena
itu, dengan melibatkan 50 generasi
muda di dalam ekspedisi Sungai
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Batanghari ini besar harapan
bahwa mereka akan menyadari
segala nilai dan potensi
signifikansi sekaligus ancaman
nyata yang menghadang.

Para generasi muda inilah
yang nanti akan meneruskan
perjalanan estafet pelestarian
dan pelindungan warisan budaya,
dengan kata lain mereka inilah
yang akan menyelamatkan
warisan budaya.




gu r‘\a an Fferahu Tempel dari Jembatan
s Candi Pulau Sawah Kabupaten
ya-Direktorat Pelindungan Kebudayaan
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sedangkan layer termuda lebih
terkonsentrasi di daerah hulu
yakni di wilayah Sumatra Barat.
Sedangkan OPK yang tumbuh
bersama masyarakat merupakan
karya budaya yang keberadaannya
hidup turun menurun serta erat
dengan lingkungan tempat ia
diciptakan. Di dalam timeline sejarah
Batanghari, di wilayah tersebut
pernah hidup dua kerajaan kuno
yang besar yakni Sriwijaya dan
Malayu (Dharmasraya dan Jambi)
yang bercorak Hindu
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Buddha, berlanjut di masa
penyebaran Islam dan terus
menyambung di masa-masa
eksploitasi kolonialisme. Semuanya
tidak jauh dengan tema-tema
penguasaan komoditas alam yang
terkandung di dalam tanah Sumatra.
Baik itu hasil bumi berupa rempah
sebagai komoditas asli hingga
komoditas yang diperkenalkan pada
masa modern semacam kapas,
karet, hingga sawit. Kandungan
emas di hulu Batanghari pun tidak
dapat diabaikan peran
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utamanya dalam sejarah global.
Keseluruhan hasil komoditas
tersebut bermuara dalam suatu
jaringan perdagangan internasional
sejak milenium pertama tarikh
Masehi.

Masyarakat atau permukiman
sepanjang Sungai Batanghari
diduga sudah ada sejak abad ke-2
Masehi, bahkan kawasan pantai
timur Sumatra merupakan kawasan
permukiman yang ramai. Rumah-
rumah di atas rawa

menggunakan tiang kayu yang
berada di delta Sungai Batanghari,
Jambi sampai ke air sugihan (Ogan
Komering llir), yakni permukiman
di pinggiran sungai yang melintasi
daerah rawa.

Berita Tionghoa dari masa

Dinasti Song (960-1279 Masehi)
menyebutkan suatu kerajaan di
Sumatra yang bernama San-fo-
t'si. Adapun dalam berita tersebut
kerajaan berada di Laut Selatan di

Ekspedisi Batanghari |13



Warga yang Beraktivitas di Tepi Sungai
Batanghari-Direktorat Pelindéfigan Kebudayaan

antara Chen-la (Kamboja) dan She-
po (Jawa).

Ibu kota kerajaan tempat raja
bersemayam berada di Chan-

pi (Jambi). Rakyat kerajaan
tersebut tinggal di rakit-rakit yang
ditambatkan di tepian sungai,
sedangkan para pembesar kerajaan
berdiam di daratan. Atap rumah
tinggal di rakit-rakit dibuat dari
ilalang.

Meskipun secara geografis berupa
tanah rawa, kawasan di sepanjang
Batanghari menjadi lokasi yang
dipilih untuk mendirikan kompleks
pengajaran Buddha berupa vihara.
Pasti terdapat alasan logis pemilihan
lokasi tersebut sebagai kompleks
vihara yang sangat luas. Bahkan
tercatat ada seorang guru bernama
Atisa dari India belajar di Malayagiri
antara tahun 1011-1023 Masehi. Boleh
jadi ia berkunjung ke kompleks
Muarajambi pada waktu datang ke
Malayagiri.
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Sungai Batanghari pun menjadi
saksi suatu perjalanan epik yakni
ketika Raja Singhasari mengirimkan
arca Amoghpasa berukuran raksasa
kepada penguasa Malayu, di dalam
catatan sejarah sering ditulis
sebagai ekspedisi Pamalayu. Arca
Amoghapasa yang dikirimkan oleh
Kértanagara ditemukan kembali di
Rambahan yang letaknya sekitar 4
km ke arah hulu dari Padangroco. Di
bagian punggung arca Amoghapasa
terpahat prasasti sebanyak 27 baris
yang menginformasikan bahwa
pada tahun 1347 Sri Maharaja
Adityawarmman adalah penguasa di
daerah itu (Malayu-Dharmmasraya),
ia melaksanakan upacara yang
bercorak tantrik, aktivitas pendirian
arca Buddha, serta pemujaan
kepada Jina.

Meski saat ini masyarakat yang
hidup di sepanjang Sungai
Batanghari sudah tidak lagi



Perahuyang Bersandar di Tepi Sungai
Batanghari-Direktorat Pelindungan Kebudajaan

sebagai bagian dari masyarakat
maritim sebagaimana akar
sejarahnya dahulu, namun sejumlah
memori kolektif yang hadir

dalam bentuk tradisi yang masih
menunjukkan lekatnya dengan
budaya sungai. Saat ini dapat
dikatakan bahwa Sungai Batanghari
berada di titik kritis persinggungan
berbagai kepentingan yang
berkaitan dengan eksploitasi sumber
daya alam yang pada akhirnya juga
mengancam kepada eksistensi
tradisi maupun cagar budaya yang
berada di sepanjang tepi Sungai
Batanghari.

Di masa lalu, Sumatra dikenal
sebagai Pulau Emas, Suwarnadwipa
atau Suwarnabhumi. Penyebutan
tersebut tidak salah, karena
memang Sumatra tanahnya
mengandung emas. Tanah yang
mengandung logam mulia tersebut
pada akhirnya menjadikan
eksploitasi yang berlebihan.

Proses penambangan yang tidak
mengindahkan aspek pelestarian
lingkungan ditengarai sebagai
penyebab terjadinya krisis
lingkungan di sepanjang Sungai
Batanghari. Penambangan emas
dengan mengeruk dasar sungai,
mengolahnya, dan pada akhirnya
menimbulkan gundukan tanah
telah mengakibatkan perubahan
fisiologi sungai. Sungai menjadi
keruh, pendangkalan dan paling
membahayakan adalah limbah
merkuri sisa penambangan emas
tersebut. Krisis lingkungan tersebut
lambat laun juga berdampak
terhadap perubahan perilaku tradisi
masyarakat yang hidup di sepanjang
Sungai Batanghari.

"Sekarang orang-orang sudah tidak
melakukannya lagi, airnya kotor”,
ungkap Novpriadi seorang pelaku
budaya dari Muara Tebo yang
mewarisi ritual tradisi
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Peserta Menyebrang de
ke Desa Siguntuﬁ'ﬁﬁ‘
-Direktorat Pelindungan Kebudayaan—-

mandi sungai dari leluhurnya.
Upacara mandi sungai adalah

salah satu rangkaian ritual daur
hidup manusia yakni ketika tali
pusar bayi terlepas di hari ketujuh
setelah dilahirkan. Dahulu, leluhur
Novpriadi melaksanakan ritual
memandikan bayi di Sungai
Batanghari yang masih jernih,
Memori kolektif tentang air sungai
yang jernih dan bersih setidaknya
dapat menjadi penyemangat

untuk mengembalikan kejayaan
Batanghari. Perubahan budaya
akibat ketidakstabilan ekosistem
telah nyata menjadi ancaman

serius bagi keberlangsungan hidup
masyarakat. Pun sama halnya
dengan keberadaan cagar budaya
di tepi Sungai Batanghari. Abrasi
telah meruntuhkan dinding-dinding
tebing sungai, mengancam cagar
budaya yang tepat berada di atasnya,
sebagaimana bisa disaksikan di Situs
Cagar Budaya Benteng Tembesi.
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EKSPEDISI SUNGAI BATANGHARI

Hujan deras menjelang subuh
hingga pagi tidak menyurutkan
persiapan pembukaan Ekspedisi
Batanghari yang akan dilaksanakan
di bawah Jembatan Sungai Dareh,
Kabupaten Dharmasraya. Senin
tanggal 11 Juli 2022 masih dengan
diiringi gerimis, Bupati Dharmasraya,
Sutan Riska Tuanku Kerajaan
membuka secara resmi Ekspedisi
Batanghari. Peserta ekspedisi
dengan menggunakan perahu
sampan dilepas secara langsung
oleh Direktur Pengembangan

dan Pemanfaatan Kebudayaan,
Ahmad Mahendra, dan Direktur
Pelindungan Kebudayaan, Irini Dewi
Wanti, menuju titik henti pertama di
Kabupaten Dharmasraya yakni Situs
Pulau Sawah dan Situs Padang Roco.

Direktorat Pelindungan Kebudayaan,
Direktorat Jenderal



Kebudayaan, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi menyelenggarakan
kegiatan Ekspedisi Sungai
Batanghari selama sepuluh hari
yang akan berlangsung hingga

21 Juli 2022. Ekspedisi ini adalah
perjalanan para mahasiswa, peneliti
dari beberapa daerah di Indonesia,
dan komunitas di sepanjang
Sungai Batanghari dengan jumlah
50 orang yang dimulai dari hulu
Sungai Batanghari yang terletak di
Kabupaten Dharmasraya, Sumatera
Barat dan berakhir di hilir sungai

di Kabupaten Tanjung Jabung
Timur, Provinsi Jambi. Direktorat
Pelindungan Kebudayaan melalui
kegiatan ekspedisi ini mencoba
mengenalkan cara kerja di dalam
upaya pelindungan kebudayaan
kepada peserta, beberapa di
antaranya adalah melaksanakan
inventarisasi kekayaan intelektual
yang terkandung di dalam OPK dan
Cagar Budaya, serta melaksanakan

’% KEMENTERI

& = pendataan OPK dan Cagar Budaya.
Bobs fouty
. e Menyusur
e Sungai, Merekat
Ketersambungan
Warisan Budaya
Indonesia,

dipilih menjadi tema Ekspedisi
Sungai Batanghari. Ekspedisi ini
merupakan pra kegiatan sekaligus
mengawali rangkaian kegiatan
Kenduri Swarnabhumi. Kenduri
Swarnabhumi sendiri bukan
hanya sebatas kegiatan, namun
merupakan gerakan kebudayaan
untuk mengingatkan kembali
ingatan masyarakat tentang

5000y,
R 5N BaTaNGyuy

Peserta Melakukan Observasi di Candi - i
Pulau Sawah-Direktorat Pelindungan pentingnya sungai dalam
Kebudayaan
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kehidupan, sehingga harus
meletakkan kebudayaan di hulu
pembangunan.

Tujuan ekspedisi adalah bentuk
komitmen Direktorat Jenderal
Kebudayaan Kemendikbudristek
terhadap rencana penataan
Kawasan Cagar Budaya Nasional
(KCBN) Muarajambi yang tidak
hanya terfokus pada pembangunan
fisik dengan melakukan konservasi
candi-candinya saja, melainkan
juga merawat warisan budaya
takbenda seperti tradisi masyarakat,
kemahiran tradisional masyarakat,
dan berbagai ekspresi budaya di
masyarakat sepanjang Sungai
Batanghari yang masuk dalam
KCBN Muarajambi sekaligus
menjaga lingkungan alam guna
menjaga ekosistem budaya, untuk
menjaga keberlangsungannya bagi
anak cucu kita.

Kegiatan Ekspedisi Sungai
Batanghari juga menjadi bagian
dari upaya transfer pengetahuan
kepada generasi muda untuk
melihat lebih jauh potensi berbagai
tinggalan objek cagar budaya
dangan melakukan pendataan,
inventarisasi, pemetaan ekosistem,
serta pemantauan dan evaluasi
pelindungan cagar budaya dan
Objek Pemajuan Kebudayaan
sepanjang perjalanan saat
menyusuri Sungai Batanghari

dari hulu hingga ke hilir. Dengan
demikian, kegiatan ini merupakan
bagian dari upaya pelindungan
kebudayaan dengan tetap
memandang lingkungan tempat
keberadaan warisan budaya beserta
masyarakat pendukungnya
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Batanghari-Direktorat Peﬁndu‘ngan Kebudayaan =

sebagai satu kesatuan ekosistem
yang hidup dan saling memengaruhi
serta memberi dampak manfaat
untuk jangka panjang.

Pengalaman yang diperoleh para
peserta selama hampir sepuluh hari
mereka tinggal di dalam ekosistem
kebudayaan adalah berinteraksi
dengan pelaku budaya, mengamati
lingkungan tempat tumbuhnya
budaya tersebut, sekaligus
mengamati objek pemajuan
kebudayaan dan objek cagar
budaya. Berangkat dari pengamatan
tersebut, para peserta berlatih untuk
memahami permasalahan yang
mengancam sekaligus potensi yang
bisa dikembangkan. Para peserta

Foto Bersama Pésc—.\;rta Sel(lélah Lapangan dan Ekspedi i
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belajar memahami bahwa
hubungan sosial lah yang
menciptakan benda, di mana di
dalamnya terdapat tata interaksi
yang saling mendukung antara
pelaku, lingkungan alam, dan objek-
objek pemajuan kebudayaan dalam
satu kawasan.

Ekspedisi ini didampingi secara
penuh oleh tiga narasumber yakni
Junus Satrio Atmodjo, Bambang
Budi Utomo, dan Eko Rusdiyanto.
Dua Narasumber pertama adalah
ahli di dalam bidang arkeologi
serta narasumber ketiga adalah
jurnalis yang sering meliput isu-
isu lingkungan. Peserta ekspedisi
sebanyak lima puluh mahasiswa
tersebut terdiri dari beberapa disiplin
ilmu berbeda yang berasal

dari universitas di Indonesia

serta komunitas pelestari yang
berasal dari Sumatra Barat dan
Jambi. Adapun bidang studi
tersebut adalah arkeologi, sejarah,
antropologi, arsitektur, ilmu
lingkungan, geografi, dan pariwisata.
Masing-masing peserta dari bidang
studi yang berbeda tersebut
mempunyai tugas untuk melakukan
pengamatan kualitatif sesuai bidang
keilmuannya, yakni mengamati,
mendeskripsikan berbagai aspek
yang mengancam eksisting objek
sekaligus mampu mencari potensi
yang dapat dikembangkan di

masa depan. Kelimapuluh peserta
tersebut dibagi menjadi sepuluh
kelompok dengan lima orang dalam
satu kelompoknya. Di dalam satu
kelompok tersebut terbagi secara
merata keseluruhan dari bidang
studi, sehingga pengamatan
terhadap objek diharapkan dapat
diperoleh secara komprehensif yang
selalu didiskusikan dengan para
narasumber. Setiap harinya mereka
membuat laporan harian yang pada
akhir kegiatan dikolaborasikan
menjadi satu laporan kelompok.

Perjalanan menyusuri Sungai
Batanghari selama sepuluh hari
setidaknya berhenti di 15 titik dimulai
dari Kabupaten Dharmasraya hingga
Kabupaten Tanjung Jabung Timur.
Tinggalan cagar budaya mulai

dari hulu hingga ke hilir memiliki
keragaman corak yakni mulai dari
masa Hindu Buddha, pengaruh
Islam, hingga ke masa kolonial,
keseluruhannya memiliki kesamaan
terhadap memandang sungai
sebagai
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nadi penghubung berbagai
komoditas dengan segala aspeknya.
Pun sama halnya dengan OPK yang
dilakukan pengamatan, rata-rata
berkaitan dengan keharmonisan
hidup dengan alam maupun cara
manusia memandang dunia dalam
jagad semesta (makrokosmos).
Upacara mandi sungai, mujuk
selang, dan tkud mengindikasikan
hal tersebut. Bahkan tentang kisah
daur hidup manusia yang muncul
dalam bentuk lagu panjang dan tari
inai juga tidak berjauhan dengan
setting alam Sungai Batanghari di
masa lampau. Ekspedisi ini dapat
melihat kembali benang merah
yang saling sambung menyambung
antara masa lalu dengan masa
sekarang, hanya saja kondisi
lingkungan temypat budaya tersebut
hidup dan tumbuh kini sedang
terganggu keseimbangnnya.

.

Peserta Mewawancarai Warga di Lingkungan
Benteng Tembesi Kabupaten Batanghari
iDirektorat RPelindungan Kebudayaan
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TUJUH BUTIR REKOMENDASI BAGI
BATANGHARI

Rangkaian acara penutupan
kegiatan ekspedisi Batanghari
dilakukan secara seremonial di
Kompleks Candi Gumpung KCBN
Muarojambi pada tanggal 20 Juli
2022 yang bersamaan dengan
kegiatan Sekolah Lapangan
Batanghari. Acara puncak
penutupan Ekspedisi adalah
Seminar Nasional yang dilaksanakan
di Kota Jambi pada tanggal 21 Juli
2022. Seminar tersebut adalah
sebagai penyampaian hasil dan
rekomendasi dari ekspedisi kepada
Pemerintah Daerah yang wilayahnya
menjadi Daerah Aliran Sungai
Batanghari.

Seminar Nasional mengambil tema
Batanghari: Dulu, Kini, dan Nanti.
Gubernur Jambi, Al Haris




dalam sambutannya mengatakan
dalam pembukaan seminar
nasional ini akan menjadi refleksi
dan masukan bagi para pemangku
kepentingan bersama seluruh pihak
terkait, dalam mengambil langkah
dan perumusan kebijakan terkait
Kawasan Cagar Budaya Nasional
Muarajambi, kebijakan penjagaan
kebudayaan sepanjang Sungai
Batanghari, serta menentukan
berbagai upaya penting untuk
menjaga Daerah Aliran Sungai (DAS)
dan ekosistem Sungai Batanghari
kini dan ke depannya.

Narasumber di dalam seminar
menghadirkan Junus Satrio
Atmodjo (arkeolog), Bambang Budi
Utomo (arkeolog), Bonnie Triyana
(sejarawan), Lono Simatupang
(antropolog), Eko Rusdianto (jurnalis
lingkungan), dan Rido Saputra
(komunitas lingkungan). Keenam
narasumber tersebut dikemas
dalam tiga subtema, yaitu 1) Jejak
Peradaban Sungai Batanghari
Masa Melayu Kuno dan Sriwijaya,

2) Potensi dan Tantangan dalam
Penataan dan Pengelolaan Cagar
Budaya Nasional, dan 3) Masa Depan
Warisan Budaya Sungai Batanghari
dalam Genggaman Generasi Muda.
Peserta seminar adalah peserta
ekspedisi, pemerintah daerah

yang berada di sepanjang wilayah
aliran Sungai Batanghari, tokoh
masyarakat, penggiat budaya, dan
komunitas budaya pelestari Sungai
Batanghari.

>~ .
Peserta Melakukan Observasi di Candi®,
Pulau Sawah-Direktorat Pelindungan
Kebudayaan

Pulau Sawah-Direkj
‘eie‘ﬂr)dungap,Kebuqk e

Pada akhir sesi seminar yang
merupakan formulasi dari
pembahasan, curah pendapat, hasil
diskusi, serta fakta selama Ekspedisi
Sungai Batanghari, dirumuskan

ke dalam tujuh butir rekomendasi
yakni:
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bé TUJUH BUTIR
REKOMENDASI BATANGHARI:

‘| Seluruh pemangku 4 Pelestarian Cagar Budaya,

kepentingan diharapkan ikut
serta dalam pelindungan
Cagar Budaya dan Objek
Pemajuan Kebudayaan di
Daerah Aliran Sungai (DAS)
Batanghari dengan cara
inventarisasi, pengamanan,
pemeliharaan, penyelamatan,
dan publikasi;

2 Perlunya komitmen semua
pemangku kepentingan
untuk pelestarian
Cagar Budaya, Objek
Pemajuan Kebudayaan,
dan Lingkungan di DAS
Batanghari;

3 Memperkuat ekosistem dan
tata kelola Sungai Batanghari
dengan kolaborasi
antar semua pemangku
kepentingan;
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Objek Pemajuan Kebudayaan,
dan Lingkungan di DAS
Batanghari yang berkelanjutan
untuk kesejahteraan
masyarakat;

Melakukan kajian DAS
Batanghari untuk penguatan
narasi dan publikasi;

Penegakan hukum positif dan
hukum adat untuk kelestarian
Sungai Batanghari;

Pemanfaatan Cagar Budaya,
Objek Pemajuan Kebudayaan,
dan Sungai Batanghari berbasis
pelestarian dan berorientasi

kepada perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat
dalam bentuk pariwisata
budaya dan pendidikan.







MUARAJAME

KCBN MUARA

Ngobrol Bareng Direktur Jenderal Kebudayaan

dalam Keg
Pelindung

jatan Ekspedisi Batanghari-Direktorat
ebudayaan

Tanggung jawab untuk menjaga dan
melestarikan peninggalan sejarah
sejatinya bukan hanya diemban

oleh pemerintah, akademisi,

serta masyarakat. Sebagai agen
perubahan, mahasiswa menjadi
garda terdepan yang diharapkan
mampu menyebarkan pesan
tersebut kepada masyarakat luas.
Sebagai generasi muda yang
terdidik, mahasiswa diharapkan
menjadi penyebar “virus”
penumbuhan dan pengembangan
kesadaran akan nilai-nilai
kebangsaan di masyarakat yang
salah satunya adalah kesadaran akan
sejarah bangsa dan tinggalannya.

Bertolak dari gagasan inilah Sekolah
Lapangan Muarajambi terselenggara
di Kawasan Cagar
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SEKOLAHLAPANGAN
MUARAJAMBI

IKHTIAR AGAR
RAN

:;‘2 h
.

MA

Budaya Nasional Muarajambi.
Sekolah Lapangan Muarajambi
digagas oleh Direktorat Pelindungan
Kebudayaan, Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi.

Secara garis besar, aktivitas Sekolah
Lapangan meliputi rangkaian
kegiatan pelestarian Kawasan Cagar
Budaya Nasional (KCBN) Muarajambi
dengan melibatkan mahasiswa

dan dosen pendamping untuk
meningkatkan kompetensi praktik
kerja lapangan di bidang Pelestarian
Cagar Budaya. Hal ini sejalan dengan
konsep Kampus Merdeka yang
diusung oleh Kemdikbudristek.
Melalui kegiatan Sekolah Lapangan
Muarajambi diharapkan para

LALUTETAP

KiN
7)




peserta memperoleh pembelajaran
yang berkualitas, khususnya di
bidang Pelestarian Cagar Budaya,
dengan terjun langsung ke lapangan
dan dibimbing oleh narasumber-
narasumber yang berkompeten di
bidangnya.

Terkait mengapa mahasiswa dan
akademisi menjadi sasaran atau
fokus Sekolah Lapangan Muarajambi
ini, Hilmar Farid, Direktur Jenderal
Kebudayaan yang mendampingi
kegiatan sekolah lapangan
berlangsung, mengatakan bahwa
mahasiswa dan akademisi adalah
agen perubahan. Disiplin ilmu

yang mereka kuasai selain bisa
dipertanggungjawabkan secara
ilmiah, wajib diupayakan agar bisa
sampai ke masyarakat menjadi ilmu
terapan yang bermanfaat untuk
menjaga dan melestarikan cagar
budaya.

“Keterlibatan para peserta di
lapangan penting untuk alih
generasi dari mahasiswa. Kita latih
mereka untuk punya komitmen dan
juga mengenal pekerjaan (proses
eskavasi dan restorasi) secara
dekat dengan turun ke lapangan,
dengan harapan, mereka bisa
mengambil ilmu dan inspirasi dari
lapangan saat menggali nilai-nilai
budaya maupun kearifan lokal
yang bermanfaat bagi kehidupan
sekitar”.

Dalam ruang lingkup yang lebih
luas, Sekolah Lapangan Muarajambi
sebenarnya adalah ikhtiar nyata agar
peninggalan sejarah tetap relevan
dan

“eserta Sekolah Laparigan da%(

Batangharl pada.Acara Ngobr are
N Muarajambi- Dlre,kio.rat Pelindungan

Kebudayaan i -

bermanfaat untuk masa kini. Hal ini
sejalan dengan amanat Undang-
undang Nomor 11 Tahun 2010
tentang Cagar Budaya. Karena itu,
tak mengherankan jika Sekolah
Lapangan Muarajambi melibatkan
para mahasiswa dari perguruan
tinggi di Jambi, Palembang, Jakarta,
dan Bandung. Tidak hanya dari latar
belakang kota yang berbeda, tapi
juga disiplin ilmu yang beragam.

Tujuannya tak lain dan tak bukan,
untuk menghasilkan perspektif
baru terkait kawasan cagar
budaya dan peninggalan sejarah.
Adapun peserta Sekolah Lapangan
Muarajambi berjumlah 50 peserta
yang terdiri dari:

e Program Studi Arkeologi
Universitas Jambi: 12 peserta

® Program Studi lImu Sejarah
Universitas Jambi: 5 peserta

® Program Studi Geofisika
Universitas Jambi: 4 peserta
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e Program Studi Biologi
Universitas Jambi: 4 peserta

® Program Studi Arkeologi
Universitas Indonesia: 12 peserta

® Program Studi Sejarah
Peradaban Islam
Universitas Islam Negeri Sulthan
Thaha Saifuddin Jambi: 4
peserta

® Program Studi Sejarah
Peradaban Islam
Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang: 4 peserta

e Program Studi Desain Produk
Institut Teknologi Bandung: 5
peserta

Pelaksanaan Sekolah Lapangan
Muarajambi berlangsung pada 18-31
Juli 2022 di Kabupaten Muaro Jambi,
Provinsi Jambi. Keseluruhan peserta
mahasiswa dan dosen dari berbagai
universitas di atas, didampingi oleh
2 orang narasumber yaitu Dr. Junus
Satrio Atmodjo dan Dr. Marsis

14

|
2
) Perwakilan Peserta Ekspedis
. dan Pesan pada Lepas Samb

-DirektorsPelindungan Keb

.

. i“k u
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Sutopo yang keduanya berasal

dari Perkumpulan Ahli Arkeologi
Indonesia, 8 orang mentor lapangan
dari Balai Pelestarian Cagar Budaya
(BPCB) Jambi, dan 9 orang panitia
dari Direktorat Pelindungan
Kebudayaan, dengan kegiatan

yang difokuskan pada dua lokasi,
yakni Candi Gedong | dan Candi
Kotomahligai. Alasan

Direktur Pelindungan Kebudayaan
Memberikan Arahan pada Lepas
Sambut-Direktorat Pelindungan
Kebudayaan

| Kesan
disiBatanghari




pemilihan kedua lokasi tersebut studi masing-masing dengan
adalah: didampingi narasumber dan dosen
pendamping dengan tugas sebagai
Pertama, karena Candi Kotomahligai  berikut:
masih dalam proses ekskavasi
sehingga peserta bisa belajar
bagaimana proses ekskavasi candi
yang melibatkan berbagai disiplin
ilmu.

1. Bidang studi Biologi mendata
vegetasi yang berada di Candi
Kotomahligai

2. Bidang studi Teknik Geofisika
mempraktikkan Geolistrik di

Kedua, Candi Gedong sedang dalam
Menapo Sungai Me layu 1

proses restorasi. Dengan demikian,
setelah belajar ekskavasi, peserta
Sekolah Lapangan Muarajambi
juga bisa belajar terkait proses
pemugaran candi.

3. Bidang studi Sejarah
mengumpulkan
sumber-sumber sejarah terkait
kawasan dan wawancara
dengan sesepuh masyarakat di

Mekanisme kegiatannya, para
kawasan

peserta dibagi dua kelompok
masing-masing 25 peserta yang
bertugas di masing-masing candi.
Satu tim ditempatkan di Candi
Gedong | dan satu tim lain di

Candi Kotomahligai. Setelah itu,
dilakukan pertukaran lokasi pada
minggu kedua sehingga seluruh
peserta dapat belajar ekskavasi dan
pemugaran sekaligus.

4. Bidang studi Desain Produk
mengumpulkan informasi
terkait kearifan lokal
masyarakat dengan cara
wawancara dan pengamatan
lingkungan.

5. Bidang studi arkeologi
mengamati proses ekskavasi
dan restrorasi lalu berbagi
pengetahuan dengan peserta
dari disiplin ilmu lain.

Selanjutnya, pada minggu kedua
para peserta ditantang untuk riset
sesuai bidang

wawancara dengan sesepufis
awasan-Budi Harjo Sayoga
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Setelah semua kegiatan selesai di sore hari,
malam harinya dilaksanakan kelas pendalaman
yang diisi oleh narasumber dan masing-masing
dosen pendamping.

Dalam pelaksanaannya, kegiatan Sekolah
Lapangan Muarajambi berjalan dengan baik
dan lancar.

)
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{ Peserta'sedang melakikah pe
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Peserta mengikuti kelas pendalaman
- BudiHarje Sayoga

Direktur Pelindungan Kebudayaan,
Irini Dewi Wanti dalam pembukaan
kegiatan menyampaikan bahwa,

“kegiatan Sekolah Lapangan
adalah salah satu contoh
keseriusan Kemdikbudristek dalam
melestarikan cagar budaya. Hal ini
tentunya sebagai bagian dari upaya
pemajuan kebudayaan dengan
merawat warisan budaya dan
sejarah bangsa”.

Dan seyogyanya, kegiatan Sekolah
Lapangan tidak hanya dilaksanakan
di Muarajambi, tetapi juga di
kawasan cagar budaya lain di
berbagai wilayah di Indonesia.

Sementara, Koordinator Kelompok
Kerja Warisan Budaya Dilindungji,
sekaligus penanggungjawab
kegiatan, Sri Patmiarsi R,
mengatakan dalam pembekalan
peserta sebelum terjun ke lapangan,
kegiatan sekolah lapangan adalah
ikhtiar untuk mempertemukan
antara dunia akademisi dengan
warisan budaya khususnya cagar
budaya.

“Kegiatan Sekolah Lapangan
mencoba mendekatkan peserta
(mahasiswa dan dosen) dengan
dunia cagar budaya, khususnya
bagi peserta non arkeologi dan
sejarah. Karena selama ini domain
cagar budaya seolah hanya
menjadi milik Prodi Arkeologi

dan Sejarah. Dengan kegiatan
Sekolah Lapangan, diharapkan
peserta dari Prodi Teknik Geofisika,
Biologi, dan Desain Produk dapat
mengenal lebih dekat cagar
budaya dan mempraktikkan
kompetensi yang dimilikinya dan
selanjutnya terlibat secara aktif
dalam upaya pelestarian cagar

budaya”.
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Mengapa KCBN Muarajambi
Penting?

KCBN Muarajambi memiliki banyak
peninggalan sejarah. Situs ini
merupakan bukti dari keberadaan
Kerajaan Melayu dan pengaruh
Hindu-Buddha di masa silam.
Beberapa peninggalan sejarah di
Muarajambi antara lain candi, parit,
manapo (gundukan), arca, keramik,
bata lepas, juga kepingan emas yang
bisa menjadi petunjuk awal betapa
kaya peradaban Indonesia di masa
lalu.

Sebagai suatu kawasan percandian
yang telah berumur ratusan

tahun, memiliki sifat rapuh, tidak
terbaharui, dan terbatas. Tentunya
pemerintah merasa perlu untuk
melestarikan Kawasan Muarajambi
dari ancaman kerusakan, termasuk
melindungi, mengembangkan,

dan memanfaatkannya. Kawasan
Muarajambi juga telah ditetapkan
sebagai Kawasan Cagar Budaya
Peringkat Nasional sesuai SK Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan dengan
nomor 259/M/2013.

Selain itu, KCBN Muarajambi
termasuk salah satu kawasan

cagar budaya terbesar di Indonesia.
Luas Kawasan Muarajambi tak
kurang dari 3.981 hektar dengan
total 110 candi dan 85 menapo.

Luas itu sendiri 20 kali lebih besar
dibandingkan Candi Borobudur dan
dua kali Kompleks Candi Angkor Wat
di Kamboja.

Terlepas dari banyaknya artefak dan
luas wilayahnya, Muarajambi diyakini
sebagai pusat pendidikan agama
Buddha terbesar di
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Peserta Melakukan Observasi Candi Muarajarr'Tbj'; .
Kabupaten Muaro Jambi-Direktorat Pelindungan:..

Kebudayaan

/ F 0’ b Doy
Direkturden e?a[Keb@n pada

Acard Ngobrol E&'eng di KEBN

Muaggjambi-Dirgktorat Pe(lidUngan

Indonesia dan Asia Tenggara sekitar
abad ke-7 sampai 13 Masehi. Dengan
predikat tersebut tentu banyak hal
bisa digali. Mulai dari kehidupan
sosial masyarakat, budaya, sejarah,
sampai teknologi masa lalu yang
bisa bermanfaat bagi generasi masa
kini.

Sebagai contoh, tim gabungan Balai
Arkeologi Sumatera Selatan, pada
2018 menemukan jaringan



hidrologi kuno di kompleks
percandian Muarajambi. Temuan
itu dipastikan sebagai jaringan
tertua hidrologi di Nusantara yang
dibangun sebagai bentuk adaptasi
lokal akan kondisi alam. Temuan ini
penting tidak hanya dalam konteks
kesejarahan dan arkeologi, namun
bisa menjadi sumbangan dalam
ilmu hidrologi, ilmu terapan dalam
penanggulangan bencana banijir,
hingga ilmu lingkungan. Itu baru
satu sisi, bagaimana jika penemuan
berhasil dalam banyak aspek
keilmuan? Hal ini tentunya akan
semakin memperkaya khazanah

ilmu dan pengetahuan di Indonesia.

Di lain sisi, mungkin tidak perlu kita
tanyakan lagi terkait dampak positif
Muarajambi untuk pariwisata dan
lokomotif ekonomi masyarakat,
apabila aktivitas

Peserta Ekspedisi Batanghari di KCBN
/ Muarajambi—Di'rektorat Pelindungan Kebudayaany

pelestarian dan revitalisasi kawasan
ini terus digalakkan secara konsisten.
Karena kawasan cagar budaya yang
telah mapan seperti Borobudur,
Prambanan, Perkampungan
Tradisional Ke'te Kesu, Tana

Toraja, dan lain-lain, telah terbukti
bertransformasi menjadi destinasi
wisata unggulan dan berkontribusi
besar terhadap perekonomian
masyarakat pada khususunya, dan
nasional pada umumnya.

Sekarang giliran Muarajambi
berkibar dan memberi sumbangsih
bagi Indonesia. Penyelenggaraan
Sekolah Lapangan Muarajambi
adalah salah satu dari sekian banyak
upaya konkret Kemdikbudristek
dalam mewujudkannya.
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KEMBALI BATANGHARI

Oleh: Eko Rusdianto
Jurnalis Mongabay

32 | Ekspedisi Batanghari



Pada Juli 2022, 50-an peserta
menjadi bagian dalam Ekspedisi
Sungai Batanghari, yang diadakan
oleh Direktorat Pelindungan
Kebudayaan, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Indonesia. Rombongan itu
memulai perjalanan di Dharmasraya
yang selanjutnya akan berhenti di
Teluk Majelis, Kabupaten Tanjung
Jabung Timur, Jambi.

Menyaksikan Batanghari, dan
merasakan airnya, perjalanan

waktu bagai terlempar ke masa

lalu di abad ke 14. Ketika sungai ini
menjadi nadi utama transportasi
yang menghubungkan manusia dari
beragam penjuru negeri.

Inilah salah satu sungai agung di
Pulau Sumatra. Tercipta jutaan
tahun lalu, dari daratan aluvial yang
mengalir dari deretan pegunungan
yang memanjang mencapai 1.600
km yang dikenal dengan nama
Bukit Barisan. Lansekap Sumatra,
adalah pemandangan yang begitu
memukau. Titik tertinggi gunungnya
mencapai 3.800 mdpl. Sementara
lahan datarnya, sejauh mata

memandang. Kondisi inilah yang
kemudian menciptakan ekosistem
yang menakjubkan di pulau ini.
Binatang hingga tumbuhannya,
sangat beragam. Batanghari
membentang dari hulu menuju hilir
mencapai 800 km, melewati tujuh
wilayah administratif kabupaten/
kota. Pada titik tertentu lebar sungai
ini mencapai 500 meter dengan
dinding tanah.

Bentangan sungai yang panjang
inilah yang menciptakan keagungan
bagi Kedatuan Sriwijaya. Masyarakat
pendukung kebudayaannya,
membangun kampung-kampung
di dekat Batanghari. Mereka
menciptakan wihara bagi dominan
penganut ajaran Buddha Mahayana
dan beberapa candi yang telah
menganut Hindu. Salah satu yang
sudah dikenal adalah kompleks
Muarajambi. Sebuah kompleks situs
yang di dalamnya terdapat sekitar
100 situs wihara dan candi. Saat ini,
pemugaran baru mencapai 11 situs.
Muarajambi terletak di dekat sungai
Batanghari. Dalam data arkeologi,
kompleks wihara ini akan tergenang
air ketika Batanghari meluap.
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Dan itulah yang kemudian,

para pembangunnya di masa

lalu membuat parit di sekitaran
bangunan, agar air yang meluap
dapat langsung terbuang ke batang
sungai utama.

Menyaksikan Muarajambi, orang-
orang akan cepat mengaguminya.
Namun, apakah hanya sebatas
itu? Bagi tim yang melakukan
penelusuran di Batanghari,
rasanya ratusan situs yang berada
di dekat Batanghari, harusnya
menjadi bagian penting dalam
membicarakan keberadaan sungai
tersebut.

Perbandingannya mudah, jika saat
ini setiap orang yang menjadikan
jalan darat -- aspal atau beton --
menjadi jalur utama, maka dengan
teliti, setiap lubang dan kerusakan
jalan itu akan menjadi perdebatan
yang hangat. Tapi apakah
membicarakan sungai seperti itu
juga?

Bagi warga di sempadan Batanghari,
mereka tahu betul perubahaan yang
terjadi pada sungai. Dari mulai air
jernih, hingga keruh dan berlumpur.
Di teluk Majelis, Tanjung Jabung
Barat, ketika kapal tonase besar yang
mengangkut batu bara melintas,
hempasan gelombangnya beriak di
tebing tanah yang rapuh. Bahkan
abrasi sudah terjadi sejak sepuluh
tahun terakhir. Di Teluk Majelis,
sekitar 150 meter daratan telah raib,
yang membuat beberapa warga
harus memindahkan rumah ke area
yang lebih jauh dari bibir sungai.

Batanghari yang raksasa, bagi
sebagian warga yang ditemui saat
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perjalanan, menyatakan sungai ini
mulai dipandang sebagai pembawa
bencana. Airnya yang kotor sudah
tak lagi sehat untuk tempat
bermain, atau untuk mandi. Bahkan,
sungai itu menjadi tempat sampah
“favorit”.

— - Perahuditepi Sungai Batanghari -
Direktorat Pelindungan Kebudayaan

Namun lain halnya korporasi atau
perusahaan yang melakukan
operasi dari Jambi ke muara sungai,
menjadikan sungai itu sarana

paling efisien dan efektif sebagai
jalur perdagangan, mengangkut
batu bara atau hasil alam karet
menuju kapal muatan besar di lepas
pantai. Sementara, para penduduk
setempat mengoptimalkan sungai



sebagai tempat karamba jaring
apung untuk membudidayakan ikan
nila.

Dalam catatan Pemerintah Daerah
Jambi, hingga tahun 2022, terdapat
5.435 keramba apung di mana
produksi ikannya menjadi 18 ton

ikan nila setiap hari. Karamba-
karamba itu berderet di pesisir
sungai, dengan rumah-rumah yang
besar. Tim ekspedisi mengagumi
keuletan warga itu, namun di lain
sisi, jJuga membuat hati bergidik.
Bukankah di sepanjang Batanghari
terdapat penambangan emas,
pabrik pengolahan karet, dan batu
bara? Apakah industri itu tidak

memengaruhi kualitas air sungai?

Di sebuah hotel di pesisir Batanghari,
Kota Jambi, dari lantai dua tempat
sarapan, sungai itu membentang
dengan keruh. Di dekatnya ada
jembatan khusus untuk pejalan kaki
sepanjang 530 meter, dengan lebar
4,5 meter. Pembangunan jembatan
ini menelan anggaran hingga Rp60
miliar antara tahun 2012-2014.
Peresmiannya dilakukan Wakil
Presiden Jusuf Kalla pada Maret 2015.

Jembatan yang membentang sisi
sungai dinamakan Gentala Arasy-
dalam terjemahaan bebasnya,
disebut sebagai jembatan yang
menembus langit. Dan beberapa
kali juga diperkenalkan sebagai
jembatan menuju surga.

Di sekitar jembatan, beberapa
penduduk berkelakar mengenai
penamaan yang “suci” itu. “Betul
jembatan menuju langit, jadi harus
melewati nerakanya. Nerakanya, ya
Sungai Batanghari itu. Kalau jatuh,
pasti susah ditemukan, karena keruh
dan penuh lumpur, hahaha,” kata
beberapa warga.

Tahun 2014, harian Kompas
melakukan melakukan uji kualitas
air di sungai Mesumi, Merangin,
dan Tembesi, yang kesemuanya
merupakan bagian dari Batanghari.
Hasilnya, mereka menemukan jika
bahan baku air minum hasilnya,
kadar merkuri di permukaan
Mesumi 0,0008 mg/I, arsenik 0,002
mg/l, dan besi 2,73 mg/l. Konsentrasi
merkuri dan arsenik itu nyaris
mendekati batas aman. Kadar besi
sudah sembilan kali lipat ambang
itu.
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Lebih lanjut Kompas juga merinci
jika di wilayah Tembesi untuk
kebutuhan air PDAM Tirta Sako
Batuah, Kota Sarolangun, tepat di
garis kritis. Di saluran intake-nya,
kadar logam berat itu mencapai
0,001 mg/l, besi 1,39 mg/|, dan arsenik
0,001 mg/l. Dan sampel air di saluran
intake PDAM Merangin, yang airnya
bersumber dari Sungai Merangin,
sama seperti Sungai Mesumai
(0,0008 mg/l), arsenik 0,002 mg/l,
tetapi kadar besinya empat kali di
atas batas aman (1,31 mg/l).

Sementara itu, dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001
soal bahan baku air minum, batas
aman adalah: Merkuri 0,001 mg/I,
Arsenik 0,005 mg/l, dan Besi 0,3 mg/I.

Empat tahun kemudian, pada 2018
Kompas kembali menyajikan hasil
kajian Direktorat Pengelolaan Bahan
Beracun Berbahaya, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
bekerja sama dengan Pusat
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Pusat Studi Lingkungan Hidup
Institut Teknologi Bandung, di
kecamatan IX Koto dan Kecamatan
Sitiung, Kabupaten Dharmasraya.

Laporan itu kemudian menyebutkan
jika sampel air limbah tailing
tambang emas dan sedimen
melampaui baku mutu. Dan

bahkan merkuri dari tambang emas
juga telah mencemari komoditas
pertanian warga.

“Dalam kajian itu disebutkan

bahwa responden anak-anak
terpapar merkuri. Di IX Koto, dari 30
responden anak, konsentrasi merkuri
di urine 20 anak melebihi baku

mutu 5 pg/g Creatinin. Salah satu
responden bahkan datanya sangat
ekstrem mencapai 967.742 ug/g
Creatinin. Sementara itu, di Sitiung,
dari 22 responden anak, 14 orang
melampaui baku mutu,” tulis laporan
KOMPAS.

Kini hidup mati Batanghari ada di



Sungai Batanghari tampak dari atas -
Direktorat Pelindungan Kebudayaan

tangan warga dan pemerintah yang
mengelolanya. Apakah cukup untuk
kebutuhan keramba, pertanian,

dan lalu lintas produk hasil bumi
dan tambang? Sementara sungai
itu terus menerus tergerus dan
membuat sebagian warga harus rela
kehilangan tempat tinggal.

Sementara ratusan syair, dari pantun,
puisi, hingga cerpen, telah lahir dan
menuliskan tentang Batanghari.
Tradisi lokal pun menjadikan
Batanghari sebagai sebuah tempat
yang memiliki nilai luhur. Tapi
apakah bertahan?

Mengapa Kita Meninggalkan
Sungai?

Kabupaten Tebo, 13 Juli 2022,
Novpriadi (36 tahun), sedang
mempraktikkan bagaimana ritual
memandikan anak di Sungai
Batanghari. Prosesi itu diturunkan
oleh neneknya, Siti Aminah yang

sudah sepuh.Pelan-pelan dia
menjelaskan peralatan yang
digunakan, dari mulai kembang
sampai batu. Lafaz doa disematkan
untuk si bayi. Namun, inti ritualnya
adalah memandikan anak ke
sungai, sebagai ungkapan syukur
dan perkenalannya pada sungai
yang telah memberikan hidup,
menyediakan air untuk konsumsi,
dan ikan untuk kebutuhan lauk.

Ritual memandikan anak ke
Batanghari itu dilakukan saat bayi
berusia antara 7 hingga 10 hari.
“Waktu saya kecil, cerita orang tua,
saya merasakan ritual itu,” kata
Novpriadi. “Mungkin, karena itu
juga lah, sungai hidup seperti hidup
dalam diri saya.”

Di Sumatra, bagi warga yang
kampungnya dilintasi Batanghari,
sungai itu menjadi halaman utama
bermain. Belajar dan mengenalnya.
Tapi, Novpriadi merenung sesaat,
sebab keagungan dan kecintaannya
pada sungai itu mulai luntur.

Anaknya sendiri, tak lagi dimandikan
di batang Batanghari, melainkan
dilakukan di rumah menggunakan
air PAM. Baginya, sudah tak
mungkin melakukan ritual itu,
sebab sungai semakin kotor. Tidak
membawa kesehatan, malah dapat
membawa penyakit.

Rasanya, mengenang dan terus
bertahan melestarikan ritual
memandikan bayi ke Batanghari,
adalah harapan agar sungai itu bisa
kembali bersih. “Jika anak generasi
sekarang bilang Batanghari itu kotor,
sekitar 20 tahun lalu, sungai itu
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pernah bersih, dan ritual ini menjadi
salah satu penyaksinya,” kata
Novpriadi.

Tidak hanya untuk anak bayi, tapi
untuk memulai kehidupan keluarga,
di Teluk Majelis, muara Sungai
Batanghari, pasangan suami istri
yang sedang melangsungkan
pernikahan harus dilakukan ritual
mandi pengantin.

Tapi apa daya, air Batanghari

sudah tak bisa dijadikan fungsi
ritual. Kini mereka menggantinya
menggunakan air dari sumur bor.
Sumber air yang dipaksakan dari
dalam tanah dengan menggunakan
pipa dan mesin. Sementara,
Batanghari adalah sungai hidup
yang terus menerus bertumbuh.
“Tapi sekarang, hidupnya sudah
rusak. Sudah tua kah, atau sudah
tidak diperhatikan. Akhirnya, jadi
menjadi sungai bencana,” kata salah
seorang warga di Teluk Majelis.

Pada 17 Juli 2022, pagi yang cerah

di Teluk Majelis. Indo Umang (40
tahun) baru saja menyiapkan semua
perlengkapan sekolah anaknya.
Rumahnya menghadap aliran
Sungai Batanghari yang lebar dan
sekaligus berhadapan langsung
dengan laut. Jika air pasang,

kolong rumahnya yang tinggi akan
dipenuhi air, lalu surut beberapa jam
kemudian. Rumah Umang adalah
deretan dari rumah terakhir yang
berhadapan sungai. Sebelumnya,
ada dua lorong kecil di depannya,
tapi beberapa tahun lalu sudah
lenyap, karena tebing sungai rubuh.
“Saya juga sudah bersiap. Sudah beli
tanah di sana (dia menunjuk bagian
daratan kampung). Kalau cukup
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uang akan pindah ke sana, karena di
sini sudah tidak bisa lagi,” katanya.

Orang-orang di sekitar sungai mulai
mencari sebab, apa yang terjadi
pada sungainya. Mereka sepakat dan
menemukan bahwa pada dekade
awal tahun 2000 pengerukan dan
perubahaan bentang alam yang
masif menjadikan daya dukung
sungai berkurang, sempadan
berubah menjadi kebun monokultur,
dan perusahaan penambangan
memasuki daratan. Area tangkapan
air menjadi lenyap.

Di kampung Rambutan Masam,
syair mengenai madu, sebelum

para pemburu memanen, hampir
tak pernah digunakan lagi. Meski
mereka masih menghapalnya,

tapi pohon besar dan bunga yang
dijadikan lebah sebagai makanan
utama telah raib sejak lama.
Tanaman yang menjadi kebanggaan
warga, kualitasnya semakin merosot.
Duku sudah empat tahun terakhir
terserang hama. Mula-mula daunnya
menguning, kemudian seluruh
tangkai dan rantingnya mengering
dan mati. Para petani tak berdaya.

Akhirnya, menghidupkan kembali
sungai, bukan soal menjaga airnya
tetap mengalir, melainkan menjaga
kesatuan alamnya menjadi tetap
utuh.

‘ ‘ Sekarang kita mulai
mengenang semua

itu. Tapi semua sudah
berubah,” kata Bambang
Budi Utomo.




Bambang Budi Utomo adalah
seorang arkeolog. Tahun 1981, dia
mengenang, bagaimana pertama
kali menjejakkan kakinya di
Sumatra. Dia menyebutkannya
sebagai kebudayaan yang besar.
Sriwijaya atau pula Dharmasraya,
menciptakan kapal untuk
perdagangan lintas pulau bahkan
negara.

Wihara di kompleks situs
Muarajambi yang kawasannya
ditetapkan seluas 3.981 ha dengan
ratusan situs membuktikan
peradaban yang besar. Orang-
orang datang berguru dan belajar.
“Orang-orang itu datang melalui lalu
lintas sungai. Mereka menjadikan
sungai sebagai halaman depan
yang perlu dijaga,” kata Bambang.
Tapi mengapa masa lalu, orang
bisa hidup baik dengan alam?
Bambang Utomo sesaat diam. Dia
menoleh dan mencoba mencari
kata yang tepat. Mungkin, kata dia,
ajaran Buddha memberi mereka
harapan akan keberlangsungan
alam dan manusia. Kesatuan yang
tak boleh berdiri sendiri. Sungai yang
kotor akan menjadikan banyak hal
saling terkait. Airnya yang mengalir
membawa dampak besar bagi
pertanian.Airnya menjadi konsumsi
langsung dan tidak langsung
sebab ada banyak ikan yang hidup
di dalamnya dan dikonsumsi oleh
manusia.

“Jadi sekarang rasanya khawatir
kalau mau makan ikan pindang
yang ikannya diambil di Batanghari.
Kan kita lihat praktik pendulangan
emas di sepanjang sungai, juga
tumpahan batu bara. Jadi apakah ini
sehat,” kata Bambang Utomo.

Limpahan komoditas dan sumber
daya alam Sumatra, di lain sisi
menjadi berkah, namun di sisi lain
menjadi petaka. Lahan gambut yang
luas berubah menjadi perkebunan.
Komoditas hasil hutan seperti
buah-buahan yang berjaya pada
era Sriwijaya, semakin menurun.

Di situs Benteng Tembesi, siang
hari ketika kapal mulai menelusuri
sungai menuju Jambi, tiba-tiba
tim ekspedisi terperangkap karena
lambung kapal kandas. Pasir dan
lumpur menumpuk serupa pulau
kecil di tengah badan sungai.

Sungguh terperanjat. Memandangi
sekeliling sungai dan menjadi begitu
sedih melihat keadaannya. Dan
ketika seorang ABK mengangkat
mesin kapal, baling-balingnya
terlihat kecoklatan karena
tertempel lumpur. Dia kemudian
membuka kaos dan mengganti
celana panjangnya dengan celana
pendek, lalu melompat turun ke

air. Plung, orang itu tak berenang
melainkan berdiri dan badannya
hanya tenggelam hingga pinggang.
Dia berjalan mengelilingi badan
kapal lalu memasang tali, lalu
sebuah speedboat karet bermesin
menariknya.

Ada sempadan yang dipenuhi sawit
juga ikut tergerus. Pemandangan
selama perjalanan menuju hilir tak
memuaskan hasrat. Pepohonan
yang berada di masing-masing

sisi sungai, monoton. Apakah ini
saatnya kita kembali melirik sungai?
Rasanya tak perlu terlambat untuk
menjadikan Batanghari menjadi
hidup. Menjadi bagian dari nadi
semua warga yang ada di sepanjang
sungai itu.
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" RIWAYAT
BATANGHARI

Oleh: Bambang Budi Utomo
Pensiunan Kerani Rendahan

Pulau Sumatra adalah salah satu
pulau dari enam pulau terbesar

di dunia dengan luas daratannya
sekitar 474.000 km2. Rupabumi
Pulau Sumatra terdiri dari dataran
rendah aluvial dan rangkaian
pegunungan. Dataran rendah
aluvial tersebut sebagian besar
membentang di sebelah timur/
timur laut, sedangkan rangkaian
pegunungannya lebih dikenal
sebagai Bukit Barisan yang berada
di sebelah barat/barat daya. Pada
dataran rendah aluvial mengalir
beberapa batang atau sungai yang
dapat dilayari dari muara hingga
jauh ke pedalaman. Sungai-sungai
tersebut Barumun, Rokan, Kampar,
Batang Kuantan, Batanghari, Musi,
dan Sekampung. Sebagian besar
sungai tersebut bermata air di
daerah sekitar Bukit Barisan dan
bermuara di Selat Melaka, Selat
Karimata, dan Selat Bangka. Di

sisi Kiri dan kanan muara sungai-
sungai besar sering kali dijumpai
daerah rawa belakang (back swamp)
yang cukup luas. Daerah rawa ini
terbentuk akibat limpahan luapan
banjir dari sungai ketika musim
hujan. Bentukan geografis yang
paling penting di dalam peradaban
sungai adalah keberadaan tanggul
alam (natural levee).
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Di tanggul-tanggul alam sepanjang
sungai itulah banyak dijumpai
peninggalan purbakala berupa sisa
struktur berupa runtuhan bangunan
berbahan bata.

Mengenai penamaan runtuhan
bangunan kuno di Sumatra Barat
(Padangroco, Pulau Sawah, Bukik
Awang Maombiak) berbeda dengan
yang di Jambi (Muarajambi). Di
Sumatra Barat runtuhan bangunan
disebut dengan istilah munggu,
sedangkan di Jambi disebut
menapo atau manapo. Selain itu
apabila sudah diketahui indikator
latar belakang ajaran agama




semisal temuan arca, apabila
mengacu kepada agama Buddha
Mahayana maka akan disebut
sebagai stupaq, vihdra atau caitya,
bukan candi seperti yang dikenal
masyarakat. Lain halnya apabila di
dalam runtuhan bangunan tersebut
mengacu kepada agama Hindu,
maka runtuhan bangunan tersebut
dapat disebut dengan istilah candi.

Pendukung peradaban sepanjang
sungai tersebut sering kali dikaitkan
dengan Malayu, Mo-lo-yeu, dan
Melayu. Nama tersebut sering
dikaitkan dengan nama suatu
kerajaan atau nama kelompok suku

Sungai Ba,t‘anghaﬁ fampak dari atas'--*
Direktorat Pefindungan Kebudayaan

bangsa di pesisir timur Sumatra.
Berdasarkan berita Tionghoa

yang ditulis oleh seorang bhiksu
ajaran Buddha, nama tersebut
dapat menimbulkan interpretasi

lain di mana pada mulanya nama
Melayu merupakan nama kerajaan,
kemudian dapat diinterpretasikan
menjadi nama pulau di “laut selatan”
dari Tiongkok.

Malayu adalah Sumatra

Hingga saat ini para sejarawan,
arkeolog dan masyarakat umum
menduga bahwa lokasi Kerajaan
Malayu berada di sekitar daerah
aliran sungai Batanghari, di wilayah
Provinsi Jambi (Rouffaer 1921: 1-127).
Meski demikian ada juga sebagian
sarjana menduga bahwa lokasinya di
daerah aliran Sungai Musi, tepatnya
di Kota Palembang, seperti yang
dikemukakan oleh Sumio (2011).

Dalam artikel ini akan dicoba melihat

Malayu dari perspektif data lain.

Kata Malayu untuk pertama kalinya
muncul dalam sejarah tercatat
dalam Berita Tionghoa abad ke-7 M,
kemudian dalam Prasasti Tanjore
dari India Selatan tahun 1030 M yang
menyebutkan nama “Malaiyur”.

Di dalam berita-berita Tionghoa,
nama Malayu disebutkan tujuh kali,
masing-masing dalam buku Che-
fu-yuan-gui, Da-tang-xi-yu-qiu-fa-
gao-seng-chuan (=Biografi Pendeta-
Pendeta Mulia dari Tang Raya yang
Mengejar Dharma di India), Nan-hai-
ji-gui-nei-fa-chuan (=Keadaan Ajaran
Buddha di Lautan Selatan, Dititipkan
Kepada yang Pulang), dan Gen-
ben-shou-yi-qgie-you-bu-bai-yi-jie-
mo (terjemahan dari naskah ajaran
Buddha Mulasarastivada-
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ekasatakarman). Dalam kitab Da-
tang-xi-yu-qiu-fa-gao-seng-chuan
(671 M), I-tsing menyebut:

“.. berangkat dari Fan-yu
(=Guangdong) ..., seperti diduga
belum sampai dua kali sepuluh hari
datang di Fo-shi (Shih-li-fo-shih).
Tinggal di sini selama enam bulan
sambil belajar fonologi Sansekerta.
Rajanya memberi dukungan dan
membawanya kepada Mo-lo-yu
(sekarang diubah menjadi Shih-/i-
fo-shih), tinggal juga disini lamanya
dua bulan, lalu menuju ke Jie-tu
(Kedah)”

Penggalan di atas dapat
diinterpretasikan bahwa I-tsing
berangkat dari Guangdong pada
tahun 671 M dengan menyinggahi
Sriwijaya, Malayu, dan Kedah di
Semenanjung Tanah Melayu, sampai
akhirnya tiba di Tamralipti (bagian
timur India) pada tahun 673 M.
I-tsing tinggal di Tamralipti hingga
awal tahun 686 M.

Dalam catatannya yang lain, Gen-
ben-shou-yi-gie-you-bu-bai-yi-jie-
mo, I-tsing selanjutnya menguraikan:

“Dan-mo-li-di (Tamralipti) adalah
pelabuhan untuk pulang ke T'ang.
Dari sini berlayar dua bulan ke arah
tenggara sampai ke Jie-tu. Ini takluk
kepada Fo-shi. Datang di sini pada
bulan kedua... tinggal di sini sampai
musim dingin, baru berlayar ke arah
selatan lebih kurang satu bulan tiba
di pulau Mo-lo-yeu, yang sekarang
adalah Negara Fo-shi-duo. Oleh
karena datang di sini juga pada
bulan kedua, tinggal di sini sampai
tengah musim panas, lalu berlayar
ke arah utara satu bulan lebih tiba
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di Guang-fo (Guangzhou)”

Catatan ini dapat diinterpretasikan
bahwa I-tsing berangkat dari
Tamralipti (India) pada awal tahun
686 M, tiba di Kedah (Malaysia)

dan tinggal selama hampir
setahun, kemudian pada tahun 687
berangkat dan tiba pada tahun yang
sama di Pulau Mo-lo-yeu. Dalam
keterangannya, “pulau Mo-lo-yeu,
yang sekarang adalah negara Fo-
shi”.

Fo-shi atau Shih-li-fo-shih
merupakan transliterasi Huayu
(Mandarin) dari kata Sriwijaya.
Berdasarkan prasasti-prasasti
Sriwijaya yang ditemukan di
Palembang yakni prasasti Kedukan
Bukit, Talang Tuo dan Telaga Batu,
menimbulkan dugaan bahwa

lokasi kota Sriwijaya berada di
Palembang. Prasasti Kedukan Bukit
bertanggal 16 Juni 682 menandai
dibangunnya satu perkampungan,
sedangkan prasasti Talang Tuo yang
bertanggal 23 Maret 684 menandai
dibangunnya Taman Sri Ksetra, dan
terakhir adalah prasasti Telaga Batu
yang menandai para pejabat yang
disumpah. Ketiga prasasti tersebut
ditemukan di Palembang yang pada
akhirnya membawa satu interpretasi
bahwa Palembang merupakan

kota Sriwijaya. Prasasti Talang Tuo
mengindikasikan ajaran Buddha
Mahayana di Sriwijaya, sedangkan di
Palembang banyak ditemukan arca
Buddha Mahayana. Ini berarti bahwa
di Sriwijaya banyak yang menganut
Buddha Mahayana. Bermula dari
data ini membawa suatu pertanyaan
mendasar, apa kaitan antara Malayu
dan Sriwijaya?



Di dalam kitab Nan-hai-ji-gui-nei-fa-
chuan disebutkan:

“Pulau-pulau di Lautan Selatan,
kalau disebutkan dari barat, pulau
Po-lu-shi, pulau Mo-lou-you yaitu
sekarang adalah Negara Shi-li-
fo-shi, pulau Mo-he-xin, pulau He-
ling, Ada juga banyak pulau kecil
yang tidak dapat dihitungkan
semuanya.”

Lebih jauh dijelaskan:

“Pulau-pulau di Lautan Selatan
semuanya menganut ajaran
Buddha. Kebanyakan adalah
Hinayana, cuma di Mo-lou-you saja
ada Mahdyana sedikit”.

Berdasarkan catatan I-tsing tersebut
tampak jelas bahwa pada awal
kedatangannya ke Pulau Malayu di
tahun 671 belum dinamai sebagai
Sriwijaya, dengan penganut ajaran
Buddha Mahayana sedikit yang
tinggal di kota tersebut. Pada tahun
687, ketika I-tsing datang kembali
ke Malayu dalam perjalanannya
kembali ke Tiongkok, Malayu telah

Pi-chan) (Wolters 1974: 144), dan
Batang Pane atau Sungai Barumun
“berubah” menjadi Sriwijaya. Dalam
perjalanan sejarahnya, penganut
ajaran Buddha Mahayana di
Sriwijaya semakin banyak. Terbukti
dari banyaknya indikator kehadiran
Buddha Mahayana dalam wujud
temuan artefaktual berupa arca
Bodhisattwa dan Prasasti Talang Tuo
yang ditemukan di Palembang.

Berdasarkan teks I-tsing bahwa
untuk menggambarkan keseluruhan
Pulau Sumatra, selain istilah
Svarnnadyvipa dan Svarnnabhdmi,
adalah dengan istilah Malayu atau
dalam lafal orang Tionghoa “Mo-
lou-you”. Di Malayu ini, berita-berita
asing telah mengindikasikan adanya
kelompok permukiman yang
mungkin saja telah mempunyai satu
sistem pemerintahan. Kelompok-
kelompok permukiman ini berada di
tepian sungai-sungai besar, seperti
Way Tulangbawang (To-lang Po-
hwang) (Poerbatjaraka 1952:18),
Sungai Musi (Shih-li-fo-shih atau
San-fo-tsi), Batanghari (Chan-pi atau

= Pembuatan perahu di tepi Sungai Batanghari -
3 Qi_r'ektorat Pelindungan Kebudayaan
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(Pannai). Kelompok permukiman
itu pada perjalanan waktu ada
yang lebih menonjol dibandingkan
dengan kelompok permukiman
lain, seperti halnya Shih-li-fo-shih
atau Sriwijaya yang muncul dan
mempunyai peran besar pada abad
ke-7-12 M.

Kitab Nan-hai-ji-gui-nei-fa-chuan
menyebutkan: “pulau-pulau

s

[

di Lautan Selatan semuanya
menganut ajaran Buddha.
Kebanyakan adalah Hinayana,
cuma di Mo-lou-you saja yang
Mahayana-nya sedikit”. Kalau
berpegangan dengan apa yang
disebut di dalam kitab ini bahwa
di Mo-lou-you hanya ada sedikit
Mahayana, dapat diartikan

bahwa sebagian besar penduduk
adalah penganut Hinayana. Baru
kemudian hari setelah Shih-li-fo-
shih (Sriwijaya) muncul dalam artian
telah mempunyai peran dominan
pada tahun 682 M di Tanah Melayu,
penganut Mahayana menjadi lebih
banyak jumlahnya. Hal ini dapat
ditandai dengan banyaknya arca
Bodhisattwa yang ditemukan di
Sumatra. Kemudian bagaimana
dengan Hinayana yang disebutkan
banyak penganutnya, dan apa
buktinya?

Di Bukit Siguntang, Palembang
ditemukan arca Buddha Sakyamuni
berukuran cukup besar, bahkan
dapat disebut sebagai terbesar

di Sumatra. Mungkin arca ini
satu-satunya arca pemujaan

para penganut Hinayana yang
pernah ditemukan. Arca Buddha
digambarkan dalam sikap berdiri.
Rambutnya digambarkan ikal kecil
menutupi seluruh bagian kepala
dan di bagian tengah atas terdapat
semacam sanggul berbentuk bulat
dan kecil (usnisa). Pakaian menutup
kedua bahunya semacam jubah
panjang bergaris-garis.

Arca tersebut apabila ditilik dari
gayanya memiliki langgam seni
Amarawati (Krom 1931: 29-33;
Sulaiman 1980: 14). Ghosch (1937:125-
127) berpendapat bahwa arca



Buddha dari Bukit Siguntang ini
dapat dimasukkan ke dalam periode
abad ke-4 M, sedangkan Bachhofer
menempatkan pada abad ke-2

M (Sastri: 1949: 103). Berdasarkan
pada penggambaran gaya pakaian
terlihat adanya pengaruh dari
langgam masa Gupta, yaitu abad
ke-5M (Majumdar 1935: 75-78).
Namun Schnitger cenderung
berpendapat bahwa arca tersebut
berasal dari abad ke-5-6 M (1937: 2-3)
dan menurut Nik Hassan Shuhaimi
bila dilihat dari penggambaran
gaya pakaian tampak adanya
pengaruh seni antara Gupta dan
post-Gupta (1979: 33-40; 1984: 265-
266). Berdasarkan pada gaya seni
tersebut, kemungkinan arca Buddha
dari Bukit Siguntang berasal dari
kurun waktu antara abad ke-6
hingga 7 M.

Berdasarkan temuan arca Buddha
Sakyamuni dari Bukit Siguntang
tersebut, dapat diduga bahwa
sebelum munculnya Shih-li-fo-shih,
di Palembang telah ada kelompok
masyarakat yang menganut ajaran
Buddha Hinayana yang menjadikan
Bukit Siguntang sebagai tempat
pujabhakti. Ketika Shih-li-fo-shih
(Sriwijaya) muncul dan berkembang,
Bukit Siguntang masih berfungsi
sebagai pusat upacara penganut
ajaran Buddha. Boleh jadi para
pemeluk Hinayana dan Mahayana
sama-sama melakukan pujabhakti
di Bukit Siguntang, karena di situs
tersebut juga ditemukan artefak arca
yang bernafaskan Mahayana, seperti
arca Kuwera dan Bodhisattwa.

Sungai dan celah sebagai akses

Di dalam sejarah peradaban

maritim Nusantara, sungai pernah
memegang peranan penting untuk
menghubungkan satu tempat
dengan tempat lain. Wilayah
semacam Luhak Tanah Datar yang
merupakan satu lembah subur
dengan hasil bumiyang memadai
menjadi tak lagi terisolir karena
adanya Batang Selo yang mengalir
membelah lembah tersebut.

Melalui sungai ini serta beberapa
celah di antara rangkaian
perbukitan, komoditas perdagangan
dapat dipasarkan ke luar ke daerah
hilir.

Batanghari merupakan sungai
terpanjang (+800 Km) di Pulau
Sumatra yang berhulu hingga
pedalaman Sumatra Barat. Di daerah
pedalaman ini terdapat ranting-
ranting sungai Batanghari yang
berhulu di daerah kaki dan lereng
pegunungan Bukit Barisan, antara
lain di Gunung Singgirik, Gunung
Rasam, Gunung Manderusah,

dan Gunung Hulujuhan. Ada

juga yang berhulu di Danau Di
Atas dan Danau Kerinci. Ranting
Batanghari yang berhulu di Danau
Di Atas adalah Sungai Gumanti,

di Gunung Hulujuhan adalah
Batang Tebo, Batang Ulas, dan
Batang Bungo; dan yang berhulu di
Danau Kerinci adalah Batang Tabir
dan Batang Merangin. Ranting-
ranting dan cabang-cabang

sungai tersebut setelah melewati
Sungaidareh, Sitiung, Kotabaringin,
Telukkayuputih, Telukkuali, Muara
Tebo, Muara Tembesi, Muara Bulian,
Bayubang, dan Jambi menjadi
Batanghari. Di daerah Simpang,
Batanghari kemudian bercabang
menjadi Sungai Niur yang mengalir
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ke arah barat laut, dan Sungai
Berbak yang mengalir ke arah timur
laut kemudian keduanya bermuara
di Selat Berhala.

Di antara rangkaian pegunungan
Bukit Barisan terdapat celah (pass)
berupa sungai yang berada di antara
lembah yang menghubungkan
antarwilayah. Celah tersebut
merupakan akses tanpa harus
melakukan pendakian melintas
bukit yang menghubungkan wilayah
Luhak Tanah Datar dan rantau

di Batanghari melalui tempat-
tempat Muara, Sijunjung, Timbulun,
Tanjunggadang, Bukitsabalah, dan
Sungai Langsat. Sebelumnya dapat
melalui Batang Selo yang mengalir
membelah wilayah Luhak Tanah
Datar.

Sistem aliran Sungai Batanghari
memungkinkan aliran air membawa
deposit emas (emas sekunder) dari
bukit-bukit sekitar hulu sungai,
sehingga penamaan Svarnnadvipa
“pulau emas” atau Svarnnabhdmi
“tanah emas” yang disematkan bagi
Pulau Sumatra adalah arti emas
yang sesungguhnya. Kekayaan
emas yang dikandung
Sumatra tetap ada sampai
saat ini, hal tersebut pada
akhirnya memunculkan
penambangan emas ilegal
yang dilakukan
oleh penduduk
sekitaran
sungai. Logam
berat merkuri
yang dipakai
dalam proses
penambangan

Prasasti Dharmmasraya
dari Padangroco, 22
Agustus 1286 M - dok. BBU
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yang berfungsi untuk pemisah
emas dengan mineral lain. Merkuri
inilah yang akhirnya mengakibatkan
pencemaran lingkungan sungai.
Adanya aktivitas penambangan liar
dan kegiatan pengusahaan hutan
yang dilakukan secara mekanis
sepanjang aliran sungai, telah
berdampak terhadap berubahnya
alur sungai, erosi di tepian sungai,
pendangkalan atau sedimentasi
yang tinggi di sepanjang aliran
Sungai Batanghari terutama bagian
hilir. Perubahan alur dan arah arus
Batanghari ini mengakibatkan air
sungai dengan cepat naik pada saat
musim hujan datang, sebaliknya
cepat surut saat musim kemarau.
Hal ini juga diperburuk dengan
meningkatnya populasi penduduk
terutama pada daerah transmigrasi
sedikit banyak akan membebani
Sungai Batanghari. Batanghari
dahulu sebagai penghubung
peradaban saat ini kondisi
lingkungannya mulai terancam oleh
kerusakan lingkungan.




Babakan Sejarah

Malayu secara geografis pada awal
kemunculannya terletak di sekitar
daerah aliran Sungai Batanghari
yang meliputi Provinsi Jambi

dan Provinsi Sumatra Barat; di
sekitar Kabupaten Tanah Datar
(Pagarruyung); dan di sekitar daerah
aliran sungai Rokan, Kampar, dan
Indragiri di wilayah Provinsi Sumatra
Barat dan Provinsi Riau.

Di beberapa tempat, di tepian sungai
Batanghari banyak ditemukan situs
arkeologi, mulai dari daerah hilir

(di wilayah Provinsi Jambi) hingga
daerah hulu (di wilayah Provinsi
Sumatra Barat), antara lain Muara
Sabak, Koto Kandis, Situs di daerah
pertemuan Sungai Batanghari

dan Sungai Kumpeh (Ujung
Plancu, Suakkandis, dan Sematang
Pundung), Muarajambi, dan Solok
Sipin (Jambi) di wilayah Provinsi
Jambi; dan Situs Rambahan, Pulau
Sawah, Siguntur, Bukik Awang
Maombiak dan Padangroco di
wilayah Provinsi Sumatra Barat.

Unsur pertanggalan situs-situs

di daerah hilir Batanghari yang
berdasarkan identifikasi paleografi
prasasti pada lempeng emas di
StUpa/Vihara Gumpung (Boechari
1984:9; 1985: 237--38), prasasti
pendek di batu pipisan dari Koto
Kandis (Bambang Budi Utomo
1990:148), prasasti pendek di arca
makara dari Solok Sipin, dan
pecahan keramik (Brandes 1902: 34-
36; Bambang Budi Utomo 1990:148)
mengacu pada pertanggalan sekitar
abad ke-8 hingga 11 M. Sedangkan
pertanggalan yang lebih muda
ditemukan di situs-situs di hulu
Batanghari yang berasal dari sekitar
abad ke-13 hingga 14 M. Unsur
pertanggalan ini didapatkan dari
pertanggalan Prasasti.

Dharmmasraya (1286 M) dari
Padangroco (Moens 1974), Prasasti
Amoghapasa (1347 M) dari
Rambahan (Kern 1917), dan pecahan
keramik dari situs Rambahan, Pulau
Sawah, Siguntur, dan Padangroco
yang berasal dari abad ke-13 hingga
14 M (Bambang Budi Utomo 1992).
Pertanggalan situs-situs tersebut
menunjukkan bahwa di daerah
Batanghari pada Masa
Klasik Indonesia telah terjadi
pergeseran, pergantian, atau
mungkin juga perluasan
permukiman dari masa
- yang lebih tua

berlokasi di
daerah hilir
Batanghari,
sedangkan
permukiman
yang muda
berlokasi
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abad ke-7 M - BPCB Jambi

Prasasti Karangberahi,

di daerah hulu Batanghari di wilayah
Sumatra Barat.

Di dalam daur hidup sejarah
Batanghari, tercatat fakta bahwa di
Sumatra pernah hadir dua kerajaan
besar yang berpengaruh. Kedua
kerajaan itu adalah Malayu (Jambi
dan Dharmmasraya) dan Sriwijaya
yang tumbuh dan berkembang pada
waktu yang hampir bersamaan.
Berita Tionghoa yang ditulis oleh
I-tsing disebutkan bahwa pada
suatu saat (sekitar tahun 670-an)
Malayu pernah menjadi bagian dari
Sriwijaya (Groeneveldt, 1960). Malayu
kemudian merdeka kembali setelah
Sriwijaya melemah. Berdasarkan
Berita Tionghoa tersebut, Hasan
Djafar (1992:77) menginterpretasikan
dengan membagi perkembangan
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Malayu ke dalam tiga fase yang
pada dasarnya hanya mengacu
pada pertumbuhan Kerajaan Malayu
Kuno, tetapi belum menjelaskan
lokasi pusat pemerintahannya. Fase
tersebut yaitu:

Fase ke-1
Fase awal, sekitar pertengahan
abad ke-7 M;

Fase ke-2

Fase pendudukan oleh Sriwijaya,
sekitar tahun 680 sampai sekitar
pertengahan abad ke-11 M;

Fase ke-3

Fase akhir, sekitar pertengahan
abad ke-11 sampai sekitar akhir
abad ke-14 M.

Sebagaimana telah dideskripsikan di
bagian awal bahwa lokasi geografis
Malayu berada di daerah Batanghari.
Beberapa pakar berpendapat bahwa
pusat Malayu Kuno pada Fase Awal
berlokasi di sekitar Kota Jambi
sekarang (Slamet Mulyana 1981:30-
42; Irfan 1983:94-102). Pendapat ini
didasarkan pada asumsi bahwa
pusat kerajaan sekaligus sebagai
pelabuhan Malayu-Jambi. Pelabuhan
Malayu-Jambi yang lokasinya di tepi
sungai Batanghari memungkinkan
dijadikan sebagai pelabuhan sungai.
Sungai Batanghari yang yang
panjangnya sekitar 800 km, lebarnya
sekitar 500 meter dan kedalamannya
lebih dari 5 meter cukup baik

untuk pelayaran sungai. Panjang
sungai dapat dilayari perahu atau
kapal besar adalah sekitar 600 km.
Selebihnya hanya dapat dilayari
perahu kecil.

Di dalam kitab Sejarah Dinasti T'ang



(abad ke-7-10 M), adalah pertama
kalinya disebutkan datangnya
utusan dari negeri Mo-lo-yeu ke
Tiongkok pada tahun 644-645 M
(Pelliot 1904:324 dan 334). Nama
Mo-lo-yeu dapat diidentifikasikan
sebagai Malayu yang letaknya di
pantai timur Pulau Sumatra dengan
pusat di sekitar Jambi. Sementara
itu, di dalam berita Arab dari zaman
Kekhalifahan Muawiyah (661-681 M)
disebut nama negeri Zabag sebagai
pelabuhan lada terbesar di Sumatra
bagian selatan. Zabag dapat
diidentifikasikan dengan (Muara)
Sabak, di daerah muara sungai
Batanghari.

I-tsing pada tahun 672 M dalam
perjalanannya dari Kanton menuju
India, menuliskan singgah di Shih-
li-fo-shih (=Sriwijaya) selama enam
bulan untuk belajar tata bahasa
bahasa Sansekerta. Dari Shih-li-fo-
shih ia singgah di Mo-lo-yeu selama
dua bulan sebelum melanjutkan
pelayarannya ke Chieh-cha (Kedah)
menuju tujuan akhirnya di Nalanda
(India) (Wheatly 1961:41-42). Tulisan
I-tsing juga menyebutkan bahwa
pada tahun 685 M yakni ketika
meninggalkan Nalanda untuk
kembali ke Cina, ia singgah lagi

di Mo-lo-yeu yang telah berganti
menjadi Fo-she-to.

Tulisan I-tsing terkait dengan
perubahan Mo-lo-yeu yang telah
berganti menjadi Fo-she-to dapat
dibandingkan dengan isi Prasasti
Karangberahi yang ditemukan

di tepi Sungai Merangin, anak
Batanghari di daerah hulu.

Prasasti tersebut berisi tentang
persumpahan bagi yang tidak mau
tunduk kepada Kedatuan Sriwijaya.

Dua data ini menginformasikan
kepada kita bahwa pada waktu

itu Malayu telah ditaklukan dan
diduduki oleh Sriwijaya sampai
sekitar abad ke-12 M. Pendudukan
Sriwijaya atas Malayu dianggap
penting karena dengan menduduki
Malayu, Sriwijaya dapat menguasai
pelabuhan-pelabuhan yang ada

di sekitar Selat Melaka. Hal yang
sama dilakukan juga ke daerah
lain, misalnya ke Kota Kapur
(Bangka), Bhumi Jawa, serta Palas
dan Jabung (Lampung). Sriwijaya
dengan menguasai daerah-daerah
strategis tersebut maka tidak perlu
memindahkan ibu kotanya yang
telah ada di Palembang.

Masa pendudukan Sriwijaya
sepertinya berlangsung cukup lama
yakni mulai dari abad ke-7 sampai
abad ke-11 M. Tetapi selama kurun
waktu itu, ada saat-saat ketika
Sriwijaya lengah. Kesempatan

itu digunakan Mo-lo-yeu untuk
mengirimkan duta ke Tiongkok.

Prasasti Karangberahi,
abad ke-7 M - BPCB Jambi
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Berdasarkan catatan Tionghoa,
Mo-lo-yeu mengirimkan utusan

ke Tiongkok pada tahun 853 dan
871 M (Wolters 1974:41-42). Namun
tindakan ini segera diketahui
Sriwijaya. Oleh sebab itulah, maka
pada tahun 905 M datu Sriwijaya
mengirimkan duta ke Tiongkok
dan menegaskan bahwa duta yang
datang pada tahun 853 dan 871 M
adalah “pemimpin dari Chan-pi”
(Groeneveldt 1960:64). Menurut
Wolters (1974), Chan-pi atau Pi-chan
dapat diidentifikasikan sebagai
Jambi.

Chan-pi dalam berita Cina tercatat
pada masa Dinasti Song (960-1279
M) menyebutkan suatu kerajaan di
di Sumatra yang bernama San-fo-
t'si yang berada di Laut Selatan di
antara Chen-la (=Kamboja) dan She-
po (=Jawa). Ibu kota kerajaan tempat
raja bersemayam berada di Chan-
pi. Rakyatnya berdiam di rakit-rakit
yang ditambatkan di tepian sungai,
sedangkan para pembesar kerajaan
berdiam di daratan. Atap rumah
tinggal di rakit-rakit dibuat dari
ilalang (Hirth dan Rockhill 1967:62).

Berita Cina yang menyebut dua
nama kerajaan di Sumatra pada
yaitu Shih-li-fo-shih dan San-fo-tsi
yang semuanya mengacu kepada
Sriwijaya. Nama Shih-li-fo-shih
dikenal oleh para pakar sejarah

dan arkeologi sebagai nama dari
Kedatuan Sriwijaya sebelum

abad ke-9 M dengan pusatnya

di Palembang. Setelah Sriwijaya
memindahkan ibu kotanya ke Jambi,
penyebutannya berubah menjadi
San-fo-tsi. Masalahnya, bagaimana
halnya dengan Malayu? Untuk
kerajaan ini di dalam berita Tionghoa
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Kompleks Stupa/Vlhara Gumpung, nggl, dan

Kembar batu Muarajambl Bakosurtanal

disebut sebagai Mo-lo-yeu, seperti
yang telah diberitakan oleh I-tsing.
Antara Malayu dan Sriwijaya telah
terjadi suatu persaingan, di mana
kerajaan yang terlebih dahulu ada
adalah Kerajaan Malayu, yaitu pada
tahun 644-645 M. Keberadaan
kerajaan ini sudah diakui dengan
diterimanya utusan ke Tiongkok.

Antara Kerajaan Malayu dan
Kedatuan Sriwijaya sering terjadi
persaingan dan saling mendominasi.
Suatu saat, ketika Sriwijaya lengah,
Malayu bangkit kembali dengan
mengirimkan utusannya ke
Tiongkok. Misalnya pada sekitar
pertengahan abad ke-11 M, ketika
Kedatuan Sriwijaya lemah sebagai
akibat dari serangan Cola, Malayu
memanfaatkan kesempatan untuk
bangkit kembali. Prasasti yang
ditemukan di Srilanka menyebutkan,



bahwa pada masa pemerintahan
Vijayabahu di Srilanka (1055-1100
M), Pangeran Suryanarayana di
Malayapura (Malayu) berhasil
memegang tampuk pemerintahan
di Svarnnapura (Sumatra) (Wolters
1974:92-93). Kronik Tionghoa,
Ling-wai-tai-ta, menyebutkan
bahwa pada tahun 1079, 1082 dan
1088, negeri Chan-pi di San-fo-tsi
mengirimkan utusan ke Tiongkok
(Hirth & Rockhill 1911:66).

Malayu (baik Jambi, Dharmmasraya
maupun Pagarruyung) merupakan
kerajaan yang dianggap penting
oleh kerajaan Nusantara lainnya.
Kerajaan besar di Nusantara

akan selalu memperhitungkan
keberadaan Kerajaan Malayu,
seperti misalnya Sriwijaya, Sinhasari,
dan Majapahit. Di dalam Kakawin
Nagarakértagama Pupuh

XIlI:1 dan 2 disebutkan:

1. Terperinci demi pulau negara
bawahan, paling dulu Malayu:
Jambi dan Palemban, Karitan,
Teba, dan Dharmmasraya pun
juga ikut disebut, Kandis, Kahwas,
Manankabwa, Siyak, Rkan, Kdmpar
dan Pane, Kdmpe, Harw, dan
Mandahilin juga, Tumihan, Parlak
dan Barat.

2. Lwas dengan Samudra dan
Lamuri, Batan, Lampun dan Barus.
Itulah terutama negara-negara
Malayu yang telah tunduk

Kakawin Nagarakértdgama
menyebutkan Malayu terlebih
dahulu dan menyebutkan sebagai
negara terpenting dari seluruh
negara bawahan Majapabhit.
Wilayah kekuasaan kerajaan ini
meliputi seluruh daratan Pulau
Sumatra, dari ujung barat laut
hingga ujung tenggara. Beberapa
daerah yang merupakan “bawahan”
Malayu seperti misalnya Jambi,
Dharmmasraya, Kandis, dan
Manankabwa berlokasi di daerah
Sungai Batanghari. Karena
disebutkan yang pertama, agaknya
Jambi merupakan tempat yang
penting. Pada waktu itu mungkin
merupakan pelabuhan penting dan
bekas ibu kota kerajaan. Pada masa
Majapahit, ibu kota Kerajaan Malayu
sudah berlokasi di Dharmmasraya
yang lokasinya di hulu Batanghari.

Setelah lepas dari Sriwijaya, Kerajaan
Malayu Kuno tetap diperhitungkan
sebagai kerajaan yang memegang
peranan penting. Pada waktu
Malayu sudah merdeka, Kerajaan
Sinhasari di Jawa sedang berselisih
dengan Kekaisaran Mongol. Bahkan
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Arca Amoghapasa -

BBU

Sinhasari sedang menghadapi
ancaman penyerbuan tentara
Mongol. Untuk tidak memperbanyak
musuh, Sinhasari dengan rajanya
Kértanagara berkeinginan menjalin
persahabatan dengan Malayu.
Besarnya perhatian Kértanagara
kepada Malayu membuktikan
bahwa pada abad ke-13 M Malayu
merupakan negara utama di
Sumatra. Karena itu Kértanagara
perlu menjalin persahabatan dengan
kerajaan ini.

Berita tertulis yang penting
mengenai keberadaan lokasi

pusat Malayu di hulu Batanghari
diperoleh dari dua prasasti, yaitu
Prasasti Dharrmmasraya yang
berangka tahun 1286 M dan Prasasti
Amoghapasa yang berangka tahun
1347 M. Selain itu ada prasasti-
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prasasti lain yang ditemukan

di daerah Luhak Tanah Datar,
Sumatra Barat (Pagarruyung dan
Batusangkar).

Prasasti Dharmmasraya
menyebutkan bahwa pada tahun
1286 M satu arca Amoghapasa
dengan keempatbelas pengiringnya
dan saptaratnana (tujuh permata)
dibawa dari Bhumijawa ke
Svarnnabhdmi untuk ditempatkan
di Dharmmasraya sebagai punya Sri
Wiswarldpa Kumara. Pejabat tinggi
kerajaan yang diperintahkan oleh
Sri Maharajadhiraja Kértanagara
untuk mengiringi pengiriman arca
tersebut ialah Rakryan Mahamantri
Dyah Adwayabrahma, Rakryan
Sirikan Dyah Sugatabrahma, Samgat
Payanan Han Dipankaradasa, dan
Rakryan Dmun Pu Wira. Seluruh
rakyat Malayu Dharmmasraya

dari keempat kasta bersukacita,
terutama rajanya, ialah Srimat
Tribhuwanaraja Mauliwarmmadewa
(Hasan Djafar 1992: 56--8).

Berdasarkan isi Prasasti Dharm-
masraya secara jelas memberikan
informasi bahwa penguasa Malayu
Dharmmasraya pada waktu itu
adalah Srimat TribhGwanaraja Mau-
liwarmmadewa yang berkedudu-
kan di Dharmmasraya. Lokasi
Dharmmasraya berada di sekitar

di Kampung Rambahan, Kabupat-
en Dharmasraya (dahulu bernama
Kabupaten Sawahlunto-Sijunjung),
tempat di mana prasasti ini ditemu-
kan pada sekitar tahun 1880-an
(Krom 1912:48). Di sekitar daerah ini
ditemukan juga beberapa kelom-
pok bangunan stdpa/vihara yang
terdapat di beberapa lokasi, yaitu
Padangroco, Pulau Sawah,



Siguntur, Bukik Awang Maombiak,
dan Rambahan (Bambang Budi
Utomo, 1992).

Ekspedisi Pamalayu oleh beberapa
sarjana ditafsirkan sebagai
pendudukan atau penguasaan
Sinhasari atas Malayu. Pendapat
itu didasarkan atas informasi dari
kitab Pararaton (Pitono, 1966).
Namun berdasarkan isi Prasasti
Dharmmasraya petunjuk tersebut
tidak tampak indikasi pendudukan
‘Sinhasari atas Malayu’, seperti
tercantum dalam kalimat “Seluruh
rakyat Malayu dari keempat kasta
bersukacita, terutama rajanya Srimat
TribhGwanaraja Mauliwarmmadewa”
pada Prasasti Dharmmmasraya. Arca
Amoghapasa yang dikirim oleh
Kértanagara ditemukan kembali di
Rambahan yang letaknya sekitar 4
km ke arah hulu dari Padangroco.
Meskipun ditemukan terpisah,
namun berdasarkan isi Prasasti
Dharmmasraya yang dipahatkan
pada bagian lapik arca, arca
Amoghapasa yang ditemukan di
Rambahan ternyata merupakan
pasangannya.

Arca Amoghapasa berangka

tahun 1347 M yang ditemukan di
Rambahan pada sekitar tahun
1800-an (Krom 1912:48) memberikan
pentunjuk bahwa pada tahun
tersebut yang berkuasa di daerah itu
(Malayu-Dharmmasraya) adalah Sri
Maharaja Adityawarmman, upacara
yang bercorak tantrik, pendirian
arca Buddha, dan pemujaan

kepada Jina. Informasi yang terdiri
Adityawarmman, upacara yang
bercorak tantrik, pendirian arca
Buddha, dan pemujaan kepada Jina.

Adityawarmman, upacara yang
bercorak tantrik, pendirian arca
Buddha, dan pemujaan kepada Jina.
Informasi yang terdiri dari 27 baris
itu dipahatkan di bagian punggung
arca Amoghapasa yang dikirim oleh
Kértanagara. Berdasarkan isi prasasti
ini para sarjana menduga bahwa
pada tahun 1347 merupakan tahun
awal pemerintahan Adityawarmman
di Malayu - Dharmmasraya. Prasasti
lain yang jelas-jelas menyebutkan
perpindahan pusat pemerintahan
adalah Prasasti Gudam. Berdasarkan
informasi dari prasasti ini, de
Casparis (1989 dan 1992) menduga
bahwa yang memindahkan pusat
kekuasaan ke daerah Batusangkar
adalah Akarendrawarman, raja
Malayu- Dharmmasraya pendahulu
Adityawarmman . Pada sekitar tahun
1340-an, di daerah Batusangkar
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dan Pagarruyung memerintah
seorang raja yang bernama
Adityawarmman. Pada prasasti-
prasasti yang ditemukan di
daerah tersebut, misalnya Prasasti
Kuburajo | dikatakan bahwa
Adityawarmman memerintah di
Kanakamedinindra (=raja pulau
emas) (Kern 1917:219). Pada tahun
1347, berdasarkan isi Prasasti
Amoghapasa, Adityawarmman
mengangkat dirinya menjadi
seorang maharajadhiraja dengan
gelar Sri Udayadityawarmman
atau Adityawarmodaya
Pratapaparakramarajendra
Mauliwarmadewa. Pratapaparakra-
marajendra Mauliwarma-

dewa.

pemindahan pusat pemerintahan.
Pusat pertama berlokasi di sekitar
Kota Jambi sekarang, pusat kedua
di daerah Padangroco, dan pusat
ketiga di daerah Pagarruyung.
Para sarjana menduga bahwa
pemindahan pusat pemerintahan
ini disebabkan karena ancaman
dari musuh, terutama musuh
yang datang dari Jawa melalui
Sungai Batanghari. De Casparis
(1992) menduga bahwa Malayu-
Dharmmasraya pada masa akhir
mendapat ancaman dari kerajaan
yang bercorak Islam di Samudra
Pasai. Unsur ancaman dari negara
tetangga memang ada, namun
dalam hal ini bahwa alasan
pemindahan pusat pemerintahan
itu adalah untuk penguasaan

Berdasarkan data prasasti dan
pertanggalan situs di daerah
Batanghari, Kerajaan Malayu
setidaknya telah mengalami tiga kali

sumber emas yang banyak terdapat
di daerah pedalaman. Selain itu,
secara geografis daerah pedalaman
di Batusangkar dan Pagarruyung
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dekat dengan jalan air yang lain,
yaitu Sungai Kampar Kiri dan Sungai

Indragiri. Jika dibandingkan dengan

Sungai Batanghari, muara kedua
sungai ini lebih dekat dengan

Selat Melaka. Emas dari daerah
pedalaman kemudian dipasarkan
keluar Malayu melalui sungai-sungai
ini.

Mengenai perpindahan pusat
pemerintahan ini, atau setidak-
tidaknya perpindahan permukiman
tampak dari pertanggalan situs,
berita Tionghoa, dan berita
prasasti. Situs-situs arkeologi di
daerah Batanghari, mulai dari
daerah hilir ssmpai ke daerah

hulu menunjukkan pertanggalan
yang berbeda. Situs di daerah hilir
menunjukkan pertanggalan yang
tua, seperti misalnya situs Koto
Kandis berasal dari sekitar abad ke-
8-13 M dan Muarajambi berasal dari
sekitar abad ke-8-13 M. Di daerah
hulu Batanghari menunjukkan
pertanggalan yang lebih muda,
yaitu dari sekitar abad ke-13-14 M.
Penanggalan tersebut didukung
pula oleh Berita Tionghoa Ling piao
lu i (889-904 M) yang menyebutkan
bahwa Pi-chan (=Jambi) mengirim
misi dagang ke Tiongkok, sedangkan
di dalam Kitab Sejarah Dinasti Song
(960-1279 M) disebutkan bahwa
raja tinggal di Chan-pi (Jambi).
Tampak adanya keselarasan antara
pertanggalan situs dengan data
berita Tionghoa. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa aktivitas
Malayu pada masa awal yakni
sebelum Sriwijaya abad ke-7 M
berlokasi di daerah hilir Batanghari
dengan pusatnya di sekitar Kota
Jambi sekarang.

Tinggalan budaya masa lampau dari
situs-situs di daerah hilir Batanghari
sebagian besar berupa keramik
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import dari Tiongkok. Di Situs Koto
Kandis, Situs Suakkandis, dan Situs
Muarajambi temuan yang paling
dominan adalah keramik Tiongkok
dari masa Dinasti Song-Yuan

(abad ke-12-14 M). Artefak keramik
tersebut menjadi bukti bahwa

pada masa lampau hilir Batanghari
memegang peranan penting dalam
perdagangan internasional.

Perpindahan pusat kerajaan

dari daerah hilir ke daerah hulu
Batanghari hingga kini belum
ditemukan sumber tertulis atau
prasasti yang dapat memperkuat
hipotesis ini. Namun secara
ekonomis, daerah hilir Batanghari
(Jambi) dirasa lebih menguntungkan
apabila dibandingkan dengan
daerah hulu (Sumatra Barat). Di
daerah hilir, sungai Batanghari dapat
dilayari dengan perahu berukuran
besar, lain halnya dengan daerah
hulu yang dasar sungainya dangkal
dan berbatu. Tetapi, ditinjau dari segi
keamanan, daerah pedalaman lebih
menguntungkan karena daerah

ini tidak mudah dijangkau dengan
menggunakan perahu besar.

Perpindahan pusat kerajaan ke
daerah hulu, mungkin disebabkan
karena alasan keamanan. Penguasa
pada waktu itu memandang perlu
pengawasan terhadap sumber alam
tambang emas. Daerah pedalaman,
terutama di daerah Sumatra Barat
(hulu Batanghari), sejak dulu
merupakan sumber emas. Sumber
emas inilah kemudian dikelola oleh
penguasa Malayu-Dharmmasraya
dan dimanfaatkan sebagai sumber
penghasilan kerajaan. Pada masa itu
logam emas dipakai sebagai bahan
lempengan emas, benang emas,
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lembaran emas bertulis, kalung, dan
arca (Sulaiman, 1977). Selain artefak
emas tersebut, di Koto Kandis juga
ditemukan banyak artefak botol
wadah untuk penyimpanan cairan
merkuri untuk pengerjaan emas.

Meski banyak data arkeologis

yang mendukung hasil tambang
emas di Kerajaan Melayu, bahkan
Adityawamman menamakan
dirinya sebagai Kanakamedinindra
yang berarti ‘penguasa negeri
emas’ atau Svarnnadyvipa, Sumatra,
Svarnnabhudmi. Dengan demikian ia
menganggap pula dirinya sebagai
penguasa daerah-daerah yang
dulunya menjadi daerah kekuasaan
Sriwijaya (Sulaiman 1977:9). Namun
timbul pertanyaan menggelitik
mengapa berita Tionghoa tidak

ada satupun yang menyebutkan
emas sebagai barang komoditi yang
dibawa oleh para duta, atau hanya
sekadar berita yang menyebutkan
bahwa Shih-li-fo-shih, San-fo-tsi, atau
Mo-lo-yeu sebagai daerah penghasil
emas. Justru sebaliknya, Tiongkok
membawa barang komoditi emas ke
negara-negara itu untuk ditukarkan
dengan hasil bumi dan hasil hutan.

Dengan pindahnya pusat kerajaan
ke hulu Batanghari, ini tidak berarti
daerah hilir diabaikan. Jambi
sebagai bekas pusat kerajaan tetap
berkembang sebagai pelabuhan
yang penting. Melalui pelabuhan
Jambi barang-barang komoditi dari
daerah pedalaman dipasarkan ke
daerah lain. Jambi tetap memegang
peranan penting dan terus tumbuh
menjadi kota dagang. Munculnya
beberapa pelabuhan utama di
pantai timur dan barat Sumatra
telah mengubah Selat Melaka



menjadi jalur perdagangan yang
penting di kawasan Asia Tenggara
yang dapat menghubungkan
kawasan timur (Tiongkok) dan Asia
Tenggara kepulauan (Nusantara)
dengan kawasan laut sebelah barat.
Pelabuhan-pelabuhan utama itu
antara lain Barus, Singkel, Kota Cina,
Jambi, dan Palembang. Pelabuhan-
pelabuhan ini di kemudian

hari tumbuh dan berkembang
menjadi kota, misalnya Jambi dan
Palembang. Namun ada juga yang
tidak berkembang, seperti Barus,
Singkel, dan Kota Cina. Pada abad
ke-12-14 M, Jambi merupakan salah
satu dari tiga pelabuhan penting

di Sumatra bagian timur (Ambary
1990:58), sedangkan yang lain adalah
Kota Cina di wilayah Sumatra Utara
dan Palembang di wilayah Sumatra
Selatan.

Letak geografis Pulau Sumatra
yang berada di lalu lintas
perdagangan antara Arab, Persia,
India di belahan barat dan Thailand,
Vietnam, Tiongkok, dan Jepang

di belahan timur. Letak strategis
semacam itu menjadikan Sumatra
sebagai tempat yang menjanjikan
perkembangan bagi kerajaan-
kerajaan, selain didukung oleh
kekayaan hasil bumi dan hasil
tambangnya. Pulau Sumatra

yang berada di persimpangan
perdagangan dunia menjadikan
pantai barat maupun pantai
timurnya tumbuh dan berkembang
sejumlah pelabuhan-pelabuhan dari
masa kuno hingga modern.

Pelabuhan menjadi tempat
berlabuh kapal dengan aman untuk
melakukan aktivitas bongkar muat
barang-barang sekaligus

menambah perbekalan.
Perkembangan maupun surutnya
suatu pelabuhan tergantung

pada lingkungan alam pelabuhan
tersebut berada, semisal di muara
sungai besar dengan teluk yang
dalam. Selain itu juga daya tarik
sumber alam berupa hasil hutan
dan hasil tambang dan produk
dari daerah penyokong pelabuhan
yang menjadi tujuan utama untuk
berlabuhnya kapal-kapal asing.
Pelabuhan harus mempunyai
daya tarik yang besar bagi kapal-
kapal asing untuk berlabuh, misal
keberadaan pasar yang ramai yang
menjual hasil hutan dan tambang
dari pedalaman. Selain itu dijual
juga bahan makanan dan air tawar
sebagai persediaan awak kapal.

Pelabuhan yang baik dan aman
untuk berlabuhnya kapal memiliki
tiga syarat yakni berada di mulut
sungai yang lebar, masuk ke hilir
sungai yang lebar dan dalam, serta
berada di teluk yang berair tenang.
Di tempat-tempat semacam ini,
pelabuhan yang tadinya kecil dapat
berkembang menjadi pelabuhan
dan kota yang besar. Sebagai contoh
misalnya pelabuhan Jambi dan
Sriwijaya/Palembang. Kedua tempat
ini semula merupakan pelabuhan
sungai yang jauh dari garis pantai
sekarang. Karena mempunyai faktor
pendukung yang kuat, kedua
tempat tersebut dapat berkembang
pesat menjadi kota besar dengan
penduduk yang banyak.

Di pesisir barat dan timur Sumatra
dari abad ke-12-14 M terdapat dua
situs penting yang merupakan

bekas pelabuhan lama. Kedua situs
tersebut adalah Barus di pesisir barat
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Sumatra dan Kota Cina di pesisir
timur Sumatra. Kedua lokasi ini
mempunyai akses dengan daerah
pedalaman Sumatra Utara bahkan
dengan daerah lain di wilayah
Pulau Sumatra. Barang-barang
komoditi perdagangan dipasarkan
di kedua lokasi tersebut. Kedua
pelabuhan tersebut masing-
masing mempunyai keunggulan
tersendiri yang menjadi ciri khas
dari pelabuhan tersebut. Pelabuhan
Barus mempunyai ciri tempat
mengapalkan komoditi kapur barus,
sedangkan pelabuhan Kota Cina
mempunyai ciri tempatnya yang
strategis pada jalur pelayaran Selat
Melaka.

Jambi merupakan salah satu
pelabuhan penting yang mungkin
lahir pada pertengahan milenium
pertama M. Posisi tepatnya belum
dapat diketahui dengan pasti,
mungkin di salah satu tempat di
tepi Batanghari, atau di Kota Jambi
sekarang. Di beberapa tempat di
tepi Batanghari terdapat beberapa
buah situs yang mengindikasikan
keberadaan pelabuhan, antara lain
Suakkandis dan Jambi. Akan tetapi,
di beberapa tempat di sepanjang
tepian Batanghari juga banyak
ditemukan fragmen artefak keramik
yang berasal dari sekitar abad ke-
11-13 M. Temuan ini mengindikasikan
bahwa Batanghari di masa lampau
merupakan jalur pelayaran sungai
ramai yang menghubungkan daerah
Jambi dan Tiongkok atau tempat
lain di luar Jambi.

Suakkandis merupakan situs yang
berada di daerah pertemuan Sungai
Kumpeh dan Batanghari. Daerah
pertemuan sungai ini merupakan
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tempat yang ideal untuk tumbuh
dan berkembangnya pelabuhan.
Ukuran lebar sungai lebih dari 500
meter dan kedalamannya cukup
untuk dilayari kapal tanpa harus
kandas. Di daerah pertemuan
sungai ini temuan artefaktual
tersebar di beberapa tempat,
antara lain di Gedungkarya, Ujung
Plancu, Sematang Pundung, dan
Suakkandis. Artefak-artefak yang
ditemukan di tempat-tempat
tersebut dapat dipastikan berasal
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dari luar daerah, misalnya keramik
Tiongkok dan tembikar. Fragmen
keramik yang ditemukan di sekitar
lokasi ini berasal dari sekitar abad
ke-11-13 M. Artefak gerabah yang
ditemukan di Gedungkarya berupa
kendi dengan jumlah yang cukup
banyak dan terkonsentrasi pada
satu tempat. Kendi gerabah yang
ditemukan memiliki bentuk dengan
artefak yang sama yang dijumpai
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dari situs Trowulan,
Jawa Timur.

Kepurbakalaan yang
terdapat di daerah
pertemuan sungai
ini antara lain berupa
tonggak-tonggak
kayu sisa rumah
tinggal, sisa perahu,
pecahan keramik
dan tembikar, dan
sampah dapur yang
berupa tulang hewan
yang teroksidasi.
Situs yang menarik
di daerah pertemuan
sungai ini adalah
Situs Ujung Plancu.
Di situs ini ditemukan
tonggak-tonggak

kayu sejumlah 16, sisa perahu,
pecahan keramik dan tembikar,
dan tulang-tulang yang sudah
terbakar. Sisa perahu ditemukan
pada kedalaman 1,5-2,0 meter dari
permukaan tanah pada tebing
Sungai Kumpeh. Dekat dengan
temuan sisa perahu itu terdapat
tonggak-tonggak kayu yang di
dekatnya terdapat akumulasi
sampah dapur.

Dalam kitab Chau-ju-kua yang
ditulis oleh Chu-fan-chi tahun 1225
M disebutkan bahwa penduduk
San-fo-tsi terpencar di luar kota

atau tinggal di atas rakit-rakit yang
beratap ilalang yang ditambatkan
pada tepian sungai (Hirth dan
Rockhill 1911: 62). Dalam berita
Tionghoa ini tidak disebutkan
mengenai rumah bertiang yang
didirikan di tepian sungai. Rumah
yang penggambarannya seperti
pada berita Tionghoa itu pada masa
kini masih banyak ditemukan di tepi-
tepi sungai besar di Sumatra. Jadi
tidak mustahil kalau pada waktu
Chu-fan-chi mengunjungi San-fo-tsi
tentu dilihat juga rumah bertiang
kayu yang didirikan di tepian sungai,
tetapi tidak dicatat.

Temuan arkeologis khususnya
berupa sisa struktur tiang kayu
rumah tempat tinggal yang
terdapat di daerah pertemuan
sungai itu membuktikan kepada
kita bahwa pemukiman pada masa
lampau tidak jauh berbeda dengan
pemukiman yang digambarkan
oleh Kapten S.C. Crooke pada abad
ke-18 M. Kapten S.C. Crooke adalah
seorang perwira kehormatan pada
East India Company (EIC), dia
menggambarkan bahwa di Muara
Kumpeh atau Muara Kampau
terdapat 13 rumah di sebelah kanan
pada tempat pertemuan sungai,

di anak Sungai Batanghari (Sungai
Kumpeh). Permukaan tanahnya 10
kaki di atas permukaan air sungai
pada waktu surut, akan tetapi
tergenang air pada musim hujan
(Anderson 1971: 398). Pemukiman
pada waktu itu berupa rumah-
rumah tinggal dari bahan kayu yang
didirikan di atas tiang-tiang kayu
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di tepian sungai. Di bagian bawah
biasanya dipakai sebagai tempat
untuk menamlbatkan perahu.
Apabila orang di rumah hendak
membuang sampah dapurnya,
cukup dengan membuangnya ke
sungai yang ada di kolong rumah.
Oleh sebab itu banyak sampah
dapur yang terakumulasi dekat
dengan tonggak-tonggak kayu.
Kebiasaan seperti ini masih sering
kita jumpai pada rumah penduduk
yang tinggal di tepian sungai.

Papan kayu sisa perahu ditemukan
jumlah seluruhnya 10 bilah, dua di
antaranya masih berkait dengan
kondisi aslinya yang ditandai dengan
paku besi serta lubang untuk
memasukkan paku. Papan-papan
kayu yang merupakan bagian dari
lunas perahu berukuran tebal sekitar
3-5cm dengan lebar sekitar 35 cm.
Bilah-bilah papan kayu ini satu sama
lain diikat pada dua sendi yang
memanjang, dengan dua batang
pasak kayu pada salah satu papan.

Selain tinggalan artefaktual di
Ujung Plancu dijumpai fitur buatan
manusia berupa sebidang tanah
yang menyerupai kolam buatan.
Pada salah satu sisinya terdapat
parit buatan yang dinamai Sei
Limbungan yang terhubung
langsung dengan Sungai Kumpeh.
Kolam besar ini menurut McKinnon
diduga merupakan pelabuhan kuno,
tempat perahu ditambatkan, dan
Sei Limbungan merupakan jalan
masuk menuju kolam pelabuhan
(McKinnon 1982: 38-39). Di mulut Sei
Limbungan terdapat sisa struktur
tiang yang diduga sebagai rumah.
Ekskavasi penyelamatan yang
dilakukan oleh Balai Arkeologi
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Palembang tahun 1994 berhasil
menemukan 20 batang tonggak
kayu yang dibuat dari kayu bulian.
Sebagian besar dari tiang kayu
tersebut berpenampang bulat
(diameter 30 cm) dan sebagian



berpenampang bujur sangkar
(ukuran 23x23 cm). Tonggak-tonggak
kayu tersebut ditancapkan berjajar
dengan orientasi barat laut-tenggara
membentuk dermaga. Selain
temuan tonggak-tonggak kayu

juga ditemukan tatal kayu jenis
bulian yang terakumulasi di atas
papan kayu sisa perahu. Menurut
Lucas (Ketua Tim penelitian Situs
Ujung Plancu), tatal-tatal kayu ini
diduga limbah kegiatan pengerjaan
pembuatan perahu (Lucas 1995: 22).

Pada masa lampau permukiman

di daerah aliran sungai besar
biasanya berpola mengelompok
padat di pinggir sungai berdekatan
dengan muara sungai atau daerah
pertemuan sungai yang biasanya
daerah rawa-rawa. Rumah-rumah

di pinggir sungai merupakan
struktur kayu yang berdiri ditopang
oleh tonggak kayu dengan kolong
rumah dipakai untuk menambatkan
perahu. Di kawasan pantai timur
Sumatra, di daerah muara sungai
Batanghari dan Musi permukiman
dijumpai di daerah perairan dangkal
yang sekarang sudah merupakan
rawa gambut lahan basah (wetland).
Berdasarkan pertanggalan C-14
atas sample tinggalannya dapat
diketahui bahwa permukiman
pinggir sungai sudah ada sejak awal
milenium pertama tarikh Masehi.

Sejak awal tarikh Masehi, perairan
Nusantara telah ramai dilayari

oleh kapal-kapal dari berbagai
bangsa yang tentu memiliki ciri dan
teknologi yang berbeda-beda. Ketika
Kedatuan Sriwijaya sedang berjaya
di perairan Nusantara, dikeluarkan
suatu peraturan yang menyatakan
bahwa saudagar dalam

pengangkutan barang dari
manapun asalnya harus
menggunakan kapal Sriwijaya.
Bagaimana ciri kapal Sriwijaya atau
kapal-kapal yang berlalu-lalang di
perairan Nusantara?

Temuan sisa-sisa perahu di
situs-situs arkeologi Indonesia
menunjukkan ciri yang sama yaitu
bentuk papan yang pada salah satu
sisinya terdapat tonjolan segiempat
panjang yang oleh pakar perahu
dinamai dengan sebutan tambuko
(bahasa Tagalog). Tambuko di
dalam terminologi kebaharian
dikenal sebagai ciri khas teknologi
perahu tradisi Asia Tenggara. Dalam
teknologi ini ciri khasnya adalah
teknik penyambungan antara satu
papan dengan papan lain pada
rangka (gading-gading) perahu,
teknik semacam ini dikenal sebagai
“teknik papan ikat dan kupingan
pengikat”.

Perahu yang dibuat dengan
teknologi tradisi Asia Tenggara
mempunyai ciri khas, yakni lambung
berpenampang V sehingga bagian
lunasnya berlinggi, haluan dan
buritan berbentuk simetris, tidak
ada sekat-sekat kedap air di bagian
lambungnya, dalam seluruh proses
pembangunannya sama sekali tidak
menggunakan paku besi, ciri lainnya
adalah kemudi berganda di bagian
kiri dan kanan buritan.

Teknik yang paling mengagumkan
untuk masa kini, adalah cara mereka
menyambung papan. Selain tidak
menggunakan paku besi, cara
menyambung satu papan dengan
papan lainnya adalah dengan
mengikatnya dengan tali ijuk
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(Arrenga Pinnata). Sebilah papan,
pada bagian tertentu dibuat
menonjol yang disebut tambuko.
Pada tambuko diberi lubang yang
jumlahnya 4 buah menembus ke
bagian sisi tebal. Melalui lubang-
lubang ini tali ijuk kemudian
dimasukkan dan diikatkan dengan
bilah papan yang lain. Di bagian sisi
yang tebal, diperkuat dengan pasak-
pasak kayu/bambu. Teknik semacam
itulah yang dikenal sebagai “teknik
papan ikat dan kupingan pengikat”
(sewn-plank and lashed-lug
technique).

Sisa struktur perahu yang ditemukan
di beberapa situs di Nusantara dan
negara jiran memiliki kesamaan
dalam hal teknik pembuatannya.
Kemiripan teknik pembuatan
tersebut antara lain, teknik ikat,
teknik pasak kayu/bambu, teknik
gabungan ikat dan pasak kayu/
bambu, dan perpaduan teknik
pasak kayu dan paku besi. Melihat
teknologi rancang-bangun perahu-
perahu tersebut setidaknya dapat
untuk mengetahui pertanggalannya.
Sisa-sisa perahu yang menggunakan
teknologi Asia Tenggara ditemukan
di beberapa tempat yakni Situs
Balanghai (Filipina), Situs Pontian
(Malaysia), Situs Samirejo, dasar laut
perairan Cirebon, dan Punjulharjo
(Indonesia). Di Indonesia, perahu
kuno tersebut berasal dari sekitar
abad 7-10 M. Adapun di Batanghari,
sisa perahu kuno ditemukan di Situs
Danau Sipin (Jambi Kota), Ujung
Plancu (Batanghari), serta Lambur
dan Siti Hawa (Tanjung Jabung
Timur).

Fenomena menarik di sepanjang
Sungai Batanghari pada tahun

1980-an yang dijumpai aktivitas
pembuatan perahu pinisi.
Sekelompok masyarakat Bugis/
Makassar datang dari Sulawesi
Selatan membangun permukiman
sementara di tepian Batanghari
yang kala itu masih bebas
mengeksplorasi kayu di hutan
sebagai bahan pembuatan perahu.
Awalnya mereka menggali tanah
berdenah empat persegi panjang
yang cukup luas yang lantas dipakai
sebagai dok untuk membuat perahu
pinisi. Bahan baku kayu mudah
didapatkan dari hutan yang dimiliki
penduduk lokal. Setelah pinisi
selesai dibangun, mereka kemudian
melanjutkan perjalanannya untuk
berusaha/dagang.

Seluruh pemukim sementara itu ikut
pelayaran dengan meninggalkan
lubang bekas dok kapal di tepi
sungai. Sekarang ini aktivitas
membangun pinisi di Batanghari
sudah hampir tidak ditemukan lagi.

Kehidupan Religi

Sebagian besar sarjana menduga
bahwa Situs Muarajambi merupakan
suatu kompleks vihara yang
dilengkapi dengan bangunan-
bangunan pemujaan yang didukung
pula oleh permukiman. Penelitian
arkeologi yang dilakukan pada
tahun 1981-1986 menemukan sisa-
sisa permukiman yang merupakan
tempat tinggal pengelola vihara.
Sisa-sisa struktur tersebut dijumpai
di sisi selatan vihara Astano, timur
dan barat vihara Tinggi, selatan
vihara Gumpung, selatan vihara
Kembarbatu, dan utara vihara Teluk.
Permukiman-permukiman tersebut
merupakan permukiman bagi
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warga yang mempunyai kewajiban
memelihara bangunan suci, mereka
bertugas mengurus dan memimpin
upacara-upacara keagamaan. Selain
itu pemukiman tersebut bisa jadi
sebagai tempat tinggal “budak-
budak” yang berkewajiban merawat
bangunan stlpa/vihara/candi dan
apa yang ada di sekitarnya, serta
sebagai tempat melakukan upacara
keagamaan dengan segenap
persiapannya (Boechari 1977:106).

Di dalam konsep ajaran Buddha
permukiman manusia berada di

sisi selatan Gunung Meru atau di
dalam penggambarannya bisa
diletakkan di selatan bangunan
stUpa atau vihara maupun istana
yang dianggap sebagai representasi
Gunung Meru. Di Situs Muarajambi
yang berada di sisi utara Batanghari
temuan sisa permukiman sebagian
besar ada di sisi selatan stUpa/vihara,
sedangkan yang situs yang berada di
sisi selatan Batanghari temuan sisa
permukiman dijumpai di sisi utara
stUpa/vihara. Pemilihan lokasi untuk
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Tanggul alam (natural levee)
merupakan sebidang tanah antara
daerah rawa dan tepian sungai yang
dicirikan dengan tanah yang lebih
tinggi dan tidak tergenang pada
waktu sungai meluap. Tanggul alam
pada masa lampau dianggap paling
layak oleh manusia kala itu untuk
dimanfaatkan sebagai pemukiman.
Hal tersebut yang menjadi alasan
pola persebaran pusat upacara dan
pemukiman di Situs Muarajambi
dan situs-situs lainnya yang ada

di daerah tepi sungai Batanghari
yang memiliki pola memanjang
mengikuti pemukiman dapat
dipahami bahwa permukiman lebih
sering mendekat ke arah sungai.
Penerapan konsep ajaran Buddha
dalam penempatan pemukiman
manusia dipandang dari posisi
pusat jagat raya diimplemenatsikan
tidak ketat tergantung lingkungan
sekitarnya. tepi sungai atau
mengikuti pola pemukiman
hulu-hilir sesuai dengan keadaan
lingkungan (Mundardjito 1985: 246).



Permukiman di sekitar bangunan
suci merupakan tempat tinggal
para bhiksu yang diberi tugas
menyiapkan sesajian untuk upacara
keagamaan sekaligus sebagai
tempat bermukim para siswa.
Gambaran semacam ini dapat
dibandingkan dengan kompleks
asrama Mahavihara Nalanda. Asrama
Buddhis ini berada di dataran

luas yang agak jauh dari sungai.

Di dalam asrama terdapat sumur
sebagai sumber air bersih untuk
keperluan sehari-hari. Di dalam
kompleks selain terdapat asrama
sebagai pemondokan para siswa/
samanera juga dijumpai bangunan
pemujaan tempat umat melakukan
upacara dan ziarah, serta gudang
makanan. Berseberangan dengan
asrama terdapat jajaran bangunan
peribadatan yang disebut caitya.

Suatu pertanyaan menggelitik untuk
situs Muarajambi, di manakah letak
permukiman atau asrama bagi para
siswa yang belajar agama di vihara?

Penggalian arkeologis pernah
dilakukan di luar tembok keliling
bangunan suci serta tepian sungai
berhasil menemukan sisa-sisa
permukiman berupa barang
keperluan sehari-hari. Boleh jadi
permukiman para bhiksu/bhiksuni
sebagai pemelihara bangunan suci
yang bertugas menyelenggarakan
upacara berlokasi dekat dengan
bangunan suci agak jauh dari tepian
sungai. Sedangkan permukiman
para siswa berlokasi di daerah tepian
sungai dengan mendirikan rumah
kayu bertiang yang dibangun di tepi
sungai. Gambaran seperti ini masih
dapat dilihat pada permukiman-
permukiman di daerah tepian
sungai.

Di sisi timur Stapa/Vihara Kedaton
pernah ditemukan satu artefak
menarik berupa belanga perunggu
berukuran besar dengan diameter
1 m dengan tinggi 1 m. Di asrama/
vihara negara yang sebagian besar
masyarakatnya menganut ajaran

ga perunggu yang berukuran
ar dari sebelah timur stipa/vihara
edaton - BBU
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Buddha, seperti di Thailand dan
Myanmar sering kali dijumpai
peralatan masak yang berukuran
besar yang dipakai untuk memasak
bahan makanan dalam jumlah yang
besar. Juru masak di vihara pada
pagi hari menyiapkan masakan
dalam belanga besar. Sementara itu
para siswa/samanera pergi mandi
pada tempat mandi yang ada di
dalam kompleks vihara atau di
sungai dekat vihara. Sebelum belajar
para bhiksu dan siswa tersebut
mengantri makanan yang dibagikan
oleh para sangha. Para siswa belajar
hingga tengah hari waktunya
makan siang. Pujabhakti dilakukan
sehari dua kali, pagi dan petang.
Demikianlah kegiatan rutin sehari-
hari di dalam lingkungan vihara/
asrama.

Bukti-bukti artefaktual juga
membuktikan bahwa Muarajambi

di masa lalu juga sebagai tempat
ziarah umat Buddha dari luar daerah
Muaro Jambi. Penggalian arkeologis
yang dilakukan di luar tembok
keliling bangunan stupa/vihara

juga menemukan peralatan makan
dan memasak. Peralatan memasak
tersebut berupa tungku berbentuk
seperti sepatu, tungku tersebut
mudah dibawa di dalam perjalanan.
Para penziarah datang dari luar
Muaro Jambi untuk melakukan
pujabhakti dan bermalam untuk
beberapa hari. Tungku portabel
tersebut berguna sebagai alat
mereka di dalam mengolah bahan
makanan.

Aktivitas kehidupan sehari-hari di
lingkungan vihara di negara-negara
yang menganut ajaran Buddha,
kita dapat memperoleh gambaran
perbandingan bagaimana
kehidupan sehari- hari di

Permukiman di sempadan Sungai Batanghari -
Direktorat Pelindungan Kebudayaan
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Muaro Jambi pada masa lalu. Meski
demikian perbedaan lingkungan
alam vihara antara Nalanda dan
Muaro Jambi juga memengaruhi
pola perilaku dalam menyusun dan
membentuk permukiman sekitar
bangunan suci. Di Muaro Jambi
para pelajar tidak perlu tinggal di
bangunan asrama yang dibuat

dari bahan permanen. Mereka
cukup tinggal di rumah kayu yang
didirikan di tepian sungai. Kondisi
semacam ini masih dapat disaksikan
di Pesantren Musthalawiyah (Purba
Baru, Mandailing Natal). Para siswa/
santri diberi bahan bangunan (kayu)
untuk mendirikan pondok kecil di
tepi sungai. Namun ada juga santri,
biasanya santriwati yang tinggal di
asrama.

Lantas, di mana para
siswa itu belajar
bersama?

77

Tempat belajar para siswa boleh
jadi di dalam lingkungan vihara
yakni di halaman yang dikelilingi
tembok keliling. Mereka duduk di
bawah, sementara itu sang guru
duduk di atas di tempat yang agak
tinggi. Di vihara/asrama Nalanda,
tempat para siswa belajar berada di
dalam lingkungan bangunan yang
dikelilingi 32 ruang kamar. Khusus
untuk asrama yang dibangun

atas permohonan Balaputra (Datu
Sriwijaya) dilengkapi dengan satu
gudang makanan, sumur, dan kamar
mandi.

Penutup

Sriwijaya, Malayu-Jambi, Malayu-
Dharmasraya, dan Malayu-
Pagarruyung merupakan nama-
nama kerajaan yang membentuk
perkotaan. Terjadinya kontak dagang
dengan daerah lain, seperti dengan
India telah memasukkan satu unsur
kebudayaan (religi) yaitu ajaran
Buddha.

Berawal dari permukiman sederhana
kemudian berkembang menjadi
kota dan pelabuhan yang disinggahi
oleh para saudagar dari hulu dan
hilir Batanghari. Berkembangnya
Jambi menjadi pelabuhan,
berdampak pula pada tempat-
tempat lain di sepanjang Batanghari
dari muara/hilir ke pedalaman/
hulunya. Melalui sungai ini komoditi
perdagangan diangkut dengan
perahu-perahu kayu yang dibuat
menurut tradisi Asia Tenggara.

Permukiman di sempadan Sungai
Batanghari - lka Ayu
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Sungai dan Peradaban

Cerita sungai dan peradaban, dua
kata ini apabila dikaitkan tentunya
akan mengingatkan kita tentang
kejayaan peradaban-peradaban
besar yang lahir di tepi sungai,
misalnya Mesir yang ditopang

oleh Sungai Nil, lalu Mesopotamia
yang tumbuh di antara Sungai
Eufrat dan Tigris, hingga Mohenjo-
Daro dan Harappa yang didukung
oleh Sungai Indus. Tampaknya

kita tidak akan kehabisan contoh
tentang bagaimana sungai menjadi
faktor pendukung utama dalam
berkembangnya sebuah peradaban
(meskipun tidak dapat dipungkiri
ada pula peradaban yang lahir di
wilayah yang tidak dialiri sungai
seperti Mekkah dan Madinah

di gurun pasir Arab atau Inca di
dataran tinggi Peru), misalnya
Sungai Batanghari yang menjadi ibu
dari beberapa peradaban besar di
Nusantara.

Tapi sebelum kita bicara tentang
peradaban-peradaban di Sungai
Batanghari, mungkin ada baiknya
kita bahas dulu faktor-faktor

yang menjadi stimulus tumbuh
kembangnya masyarakat dan
budaya di wilayah tersebut. Aspek
yang pertama adalah tentang ruang,
yaitu bagaimana kondisi geografis
di dalamnya. Sejak awal wilayah
Jambi berada di lokasi yang amat
strategis, terutama pesisirnya yang
merupakan paket komplit karena
memiliki muara Sungai Batanghari
yang jadi pintu masuk ke pedalaman
dan posisinya yang berada di
hadapan Selat Malaka, pintu
gerbang dunia luar. Seketika pesisir
Jambi jadi pelabuhan penting yang

menjadi tempat pemberhentian
para pedagang dari Arab, India,
dan Persia yang ingin melanjutkan
perjalanan ke Pulau Jawa atau
pedagang dari China yang harus
menunggu angin muson di

bulan Juli dan November untuk
meneruskan perjalanan ke Selat
Benggala. Begitu juga dengan
lingkungan alam yang suportif yang
kepada masyarakat yang tinggal di
dalamnya. Ada gunung dan Danau
Kerinci, gugusan Bukit Barisan,
dan aliran Sungai Batanghari

yang mengandung sumber daya
alam hingga memberikan fasilitas
penuh seperti flora dan fauna yang
mencukupi kebutuhan sandang,
pangan, dan papan, serta sumber
komoditas yang dicari-cari. Mulai
dari gading, cula, lada, pinang,
kapulaga, kayu manis, kayu gaharu,
damar, kapur barus, timah, dan
tentu saja emas.

Komoditas-komoditas inilah yang
kemudian menumbuhkan jaringan
ekonomi perdagangan mikro di
sepanjang aliran Sungai Batanghari,
yang secara estafet menyalurkan
barang-barang dari pengepul kecil
(collecting centres) di wilayah hulu,
lalu pengepul sedang (feeders
point-collecting) di bagian tengah
sungai, dan yang terakhir pengepul
besar (entreport) di wilayah hilir
yang kemudian memasarkan
barang-barang pedalaman tersebut
ke kancah internasional. Kita

boleh saja membayangkan bahwa
pusat-pusat jaringan dagangan

di sepanjang Sungai Batanghari
inilah yang kemudian menjadi
embrio terbentuknya pemukiman-
pemukiman kecil, lalu berkembang
menjadi perkampungan, kemudian
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perkotaan, dan jika beruntung,
jadilah suatu kerajaan.

Pentingnya Sungai Batanghari

William Marsden (2011) dalam
bukunya mendeskripsikan
bagaimana Pulau Sumatra dilabeli
sebagai Negeri Seribu Sungai. Jika
benar demikian, maka boleh jadi
Sungai Batanghari adalah rajanya
sungai di Sumatra dengan panjang
800 km dengan lebar sungai
mencapai 300-500 m. Sungai
Batanghari membentang dari barat
ke timur melewati sebagian besar
wilayah yang ada di Jambi, belum
lagi anak-anak sungainya yang
menembus pedalaman ke wilayah
pedalaman. Fenomena inilah yang
menjadi inspirasi lahirnya slogan
“Sepucuk Jambi Sembilan Lurah”
yang mendeskripsikan tentang
cakupan wilayah Jambi atas sungai-
sungai dan wilayah yang dialirinya.
Mulai dari Sungai Batanghari, hingga
sembilan cabang anak sungai yakni
Batang Asai, Batang Merangji,
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Batang Masurai, Batang Tabir,
Batang Senamat, Batang Jujuhan,
Batang Bungo, Batang Tebo, dan
Batang Tembesi.

Bicara tentang peradaban sungai,
berarti kita membicarakan tentang
masyarakat yang tinggal di daerah
aliran sungai. Bagaimana mereka
berinteraksi dan beradaptasi dengan
alam, di mana sungai jadi pusat
kehidupannya. Misalnya ketika
menunjuk arah, masyarakat di
bantaran Sungai Batanghari terbiasa
menyebut mata angin barat sebagai
hulu dan timur sebagai hilir. Lalu
dalam hal ekonomi, menangkap

dan budi daya ikan masih jadi
pilihan utama. Teknologi rakit,
sampan, hingga perahu jadi moda
transportasi utama untuk berpindah
tempat, maupun mengangkut
barang serta berdagang. Penjelajah
dari China pada abad ke 8 Masehi
dalam catatannya mendeskripsikan
bahwa masyarakat Melayu
umumnya terbiasa tinggal di tepi
sungai, sehingga membentuk
permukiman yang memanjang
mengikuti arah aliran sungai.
Rumah-rumahnya dibuat panggung
sementara sebagian memilih

untuk tinggal di rumah apung. A.

B. Lapian (2008), dalam tulisannya
yang berjudul Sungai Sebagai
Pusat Peradaban menjelaskan
bahwa masyarakat sungai tidak
selalu menganggap banjir sebagai
malapetaka. Hal ini terbukti di Desa
Muarajambi yang menganggap
banjir sebagai berkah, karena debit
sungai yang naik ke permukaan
juga membawa serta ikan-ikan yang
secara otomatis mengisi empang-
empang milik warga sekaligus
menyuburkan tanah karena lumpur
aluvial yang mengendap.

Menurut Lapian (2008), masyarakat
sungai umumnya pandai betul
dalam mengembangkan ilmu
hidraulika sebagai bentuk
mengadabkan kehidupannya
sehari-hari (/tch to civilize). Misalnya
peradaban Mesir yang membuat
bendungan di Sungai Nil pada 2900
tahun sebelum Masehi, begitu juga
peradaban Cina yang membangun
bendungan di anak Sungai

Yangzi pada 200 tahun sebelum
Masehi. Tujuan utama pembuatan
bendungan tersebut adalah untuk
mengatur irigasi dan membasahi
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sawah serta mengendalikan

banjir. Masyarakat sungai di Jambi,
khususnya di Kawasan Percandian
Muarajambi pun melakukan hal
yang sama. Mereka membangun
kanal buatan sebagai jalur
transportasi yang menghubungkan
candi dan wihara yang ada di
seluruh Kompleks Percandian
Muarajambi. Kanal-kanal tersebut
dihubungkan langsung dengan
Sungai Batanghari maupun
anak-anak sungai yang berada

di sekitarnya. Sementara untuk
mengendalikan banjir, umumnya
candi-candi dan wihara dibuat di
atas permukaan yang ditinggikan
serta dikelilingi oleh parit-parit agar
bangunan tidak terendam saat air
pasang.
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Pasang-Surut Peradaban di
Sungai Batanghari

Agar dapat memudahkan
kita dalam mengamati peta
geopolitik kekuasaan di
Jambi, kita dapat membagi
Sungai Batanghari ke dalam
tiga unit ruang ekosistem.
Meskipun memiliki kekhasan
dan karakteristik alamnya
masing-masing, tapi
ketiganya saling terkait
antara satu sama lain yaitu
hulu, tengah, dan hilir.
Catatan tertua tentang
peradaban di Jambi dimulai
di wilayah hilir Sungai
Batanghari, tepatnya pada
abad ke-7 Masehi. Tertulis
dalam catatan sejarah, bahwa
terdapat satu kerajaan yang
dikenal dengan nama Mo-
Lo-Yeu telah mengirimkan
utusan ke Dinasti Tang di
China pada sekitar tahun

644-665 Masehi. Karena posisinya
yang strategis dan memiliki
komoditas berharga, pelabuhan Mo-
Lo-Yeu segera jadi pusat perhatian,
terutama dari tetangganya di
wilayah selatan yaitu Kerajaan
Sriwijaya. Pada tahun 671-672,
seorang biksu Buddha dari China
yang bernama I-Tsing singgah

ke pelabuhan Mo-Lo-Yeu selama
dua bulan sebelum melanjutkan
perjalanan ke Kedah. Dalam
catatannya, ia menceritakan bahwa
wilayah tersebut masih merupakan
kerajaan bercorak agama Buddha
yang independen. Barulah pada
tahun 685, setelah 11 tahun menetap
di Nalanda, ia kembali ke Pelabuhan
Mo-Lo-Yeu (yang sekali lagi menurut
para ahli terletak di pesisir pantai




Jambi) dan mengetahui bahwa
wilayah tersebut sudah berada

di bawah kekuasaan Kerajaan
Sriwijaya. Catatan |-Tsing sejalan
dengan inskripsi yang dituliskan
pada Prasasti Karang Berahi

yang ditemukan di Kabupaten
Sarolangun, di mana Raja Dapunta
Hyang melakukan siddhayatra atau
perjalanan suci pada tahun 684
Masehi untuk menguasai daerah-
daerah di sekitar Kerajaan Sriwijaya
dengan membawa 20.000 pasukan
siap tempur, dengan begitu tongkat
kekuasaan atas Jambi beralih ke
tangan Kerajaan Sriwijaya.

Banyak ahli berpendapat bahwa
penguasaan Sriwijaya atas
pelabuhan Mo-Lo-Yeu di pesisir

Jambi merupakan fondasi awal

bagi Imperium Sriwijaya dalam
menguasai Semenanjung Malaka.
Karena posisinya yang strategis
inilah Sriwijaya mampu mengontrol
produksi alur komoditas-komoditas
dari pedalaman hutan dan
menggenggam jalur perdagangan
internasional di Selat Malaka dan
menjadi kerajaan maritim terkuat

di Nusantara. Bukan hanya kuat,
Kerajaan Sriwijaya juga menjadi
pusat bahasa dan pendidikan agama
Buddha kedua terbesar di Nusantara
setelah Nalanda.

Wilayah kekuasaan yang awalnya

di hulu, kemudian diperpanjang ke
wilayah tengah Sungai Batanghari
yang ditandai dengan ditemukannya
Kompleks Percandian Muarajambi
yang kita kenal saat ini. Bahkan,
prasasti di Nalanda yang berangka
tahun 860 Masehi menjelaskan
bagaimana Raja Devapaladeva dari
Kerajaan Pala (Bengala-India) yang
mengabulkan permohonan Raja
Balaputradewa dari Swarnadvipa
(Pulau Sumatra) untuk membangun
wihara lengkap dengan fasilitasnya
untuk para biksu dari Nusantara
yang sedang belajar di Nalanda. Tapi
“pasangnya” kekuasaan besar dari
Kadatuan Sriwijaya atas Jambi harus
kembali surut pada awal abad ke-11,
yaitu ketika Kerajaan Cola dari India
Selatan melancarkan serangan ke
wilayah kekuasaan Sriwijaya. Tujuan
utamanya adalah untuk menguasai
jalur perdagangan di Selat Malaka,
menangkap raja-rajanya, hingga
mengakhiri imperium yang sempat
berkuasa selama empat abad di
Nusantara.
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Semenjak runtuhnya Sriwijaya,
wilayah Jambi saat itu menjadi

no man's land alias wilayah tak
bertuan. Momentum tersebut
langsung dimanfaatkan oleh sisa-
sisa punggawa dari keturunan
Kerajaan Mo-Lo-Yeu dengan
memproklamasikan keberadaannya
dengan cara mengirimkan utusan
ke Dinasti Sung di China sehingga
eksitensinya tertulis dalam catatan
China di sekitar abad ke-11. Berita
tentang Kerajaan Mo-Lo-Yeu 2.0
kemudian muncul lagi di abad
ke-13 dalam Kitab Pararaton yang
menceritakan tentang diplomasi
Raja Kertanegara dari Singasari
yang memohon dukungan kepada
raja Mo-Lo-Yeu untuk bekerja sama
dalam menghadapi ancaman dari
Kubilai Khan, peristiwa tersebut
kemudian dikenal dengan Ekspedisi
Pamalayu. Sementara itu di Prasasti
Dharmasraya dijelaskan pula
bahwa dalam ekspedisinya, Raja
Kertanegara juga memerintahkan
untuk membawa Arca Amogapasha
beserta keempat belas
pendampingnya untuk diberikan
kepada Raja Mo-Lo-Yeu. Usaha
tersebut berhasil memikat hati

Candi Gumpung -
Irsyad Leihitu

seluruh masyarakat, terutama sang
raja. Kerajaan Mo-Lo-Yeu 2.0 sendiri
tercatat pernah memindahkan
pusat kerajaannya sebanyak tiga
kali, pertama di wilayah hilir atau
pesisir Jambi, lalu ke Dharmasraya
yang letaknya berada di hulu Sungai
Batanghari, dan perpindahan

yang terakhir adalah ke wilayah
Minangkabau-Pagaruyung,
Sumatra Barat. Hal ini menyebabkan
terjadinya kekosongan kekuasaan di
Jambi untuk yang kedua kalinya.

Setelah tiga abad berlalu, kekuasaan
di tanah Jambi akhirnya berdiri
kembali pada perkiraan abad ke-17
dengan berdirinya kerajaan baru
yang nantinya menjadi cikal bakal
dari Kesultanan Melayu Jambi.
Dalam tradisi lisan masyarakat Jambi
diceritakan bahwa keturunan dari
Raja Minangkabau yang bernama
Putri Selaras Pinang Masak berlayar
bersama saudara laki-lakinya
menyusuri Sungai Batanghari

dari Hulu sampai ke Hilir, ia lalu
mendirikan kerajaan di muara
Sungai Batanghari dan menjadi cikal
bakal berdirinya Kesultanan Melayu
Jambi. Kemudian lebih lanjut



diceritakan pula dalam hikayat,
bagaimana Putri Selaras Pinang
Masang menikahi Datuk Paduka
Berhala dan dikaruniai empat orang
anak yang salah satunya bernama
Orang Kayo Hitam. Singkat cerita,
setelah diangkat menjadi raja, Orang
Kayo Hitam lalu memindahkan

lagi kekuasaan dari hilir ke wilayah
tengah Sungai Batanghari, ke

lokasi yang dikenal dengan nama
Tanah Pilih, yaitu kawasan yang
sejak lama dianggap suci dan
belakangan telah bertransformasi
menjadi pusat pemerintahan

kota dan Provinsi Jambi hingga
saat ini. Sampai akhir abad ke-19,
Kesultanan Melayu Jambi tetap eksis
karena memiliki pelabuhan yang
sibuk dari hasil ekspor lada. Salah
satu sultan yang paling terkenal
dan menjadi Pahlawan Nasional
pertama dari Jambi adalah Sultan
Thaha Saifuddin, ia dikenal dengan
keberanian dan kepahlawanannya
dalam melawan kolonialisme
Belanda hingga titik darah
penghabisan. Kematiannya menjadi

2

Al L
&) V]
' i “~

h
A

penanda berakhirnya kekuasaan
dari Kesultanan Melayu Jambi,
yang perlahan digantikan menjadi
keresidenan oleh Pemerintah
Kolonial Belanda.

Dari uraian di atas, kita dapat
memahami bagaimana Sungai
Batanghari berperan aktif dalam
keberlangsungan peradaban-
peradaban besar di Jambi. la
menjadi saksi bisu tentang

bangkit dan runtuhnya kekuasaan,
memberikan kehidupan dan
penghidupan bagi manusia, hewan,
dan tumbuhan di sekitarnya. Sejak
dulu hingga kini Sungai Batanghari
sudah banyak berperan dalam
kehidupan masyarakat Jambi. Untuk
itu, izinkan saya menutup artikel ini
dengan satu pertanyaan:

ké

Lalu apa yang bisa

kita lakukan untuk

Sungai Batanghari?
77
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Sistem Zomnasi

‘Kawasan

(Cagar ‘Budaya Nasional

uara

ambi:

Upaya Pelindungan Melalui Pengaturan Ruang

Oleh: Albertus Napitupulu
Pamong Budaya Muda

di Direktorat Pelindungan Kebudayaan

Dalam perjalanan sejarah Bangsa
Indonesia, Muarajambi memiliki
tempat tersendiri dalam tatanan
sejarah. Banyaknya tinggalan cagar
budaya di kawasan Muarajambi
menjadi bukti dari kejayaan
Kerajaan Melayu Kuno dan Sriwijaya.
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia
melalui Surat Keputusan Menteri
No. 259/M/2013 telah menetapkan
Kawasan Cagar Budaya Muarajambi
sebagai Kawasan Cagar Budaya
Peringkat Nasional dengan luas 3.981
Ha. Luas kawasan berada dalam dua

kecamatan yaitu Kecamatan Maro
pe

Permukiman tepi'sungai - Qirektorat
Pelindungan Kebudayaan & =

e h ¥ o s
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Sebo dan Kecamatan Taman Rajo.
Terdapat empat desa yang masuk
dalam Kecamatan Maro Sebo yaitu
Desa Baru, Desa Danau Lamo, Desa
Muaro Jambi dan Desa Kemingking,
sedangkan di Kecamatan Taman
Rajo terdapat empat desa yaitu

Desa Kemingking Dalam, Desa Teluk
Jambu, Desa Tebat Patah, dan Desa
Dusun Mudo.

Luasnya lahan yang menjadi
Kawasan Cagar Budaya tentu
berimplikasi adanya pengaturan

dan penentuan peruntukannya agar
kelestarian cagar budaya dapat tetap



terjaga. Hal ini juga sejalan dengan

amanat dalam Undang-Undang

Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar

Budaya dan juga turunannya dalam

Peraturan Pemerintah Nomor

1Tahun 2022 tentang Register

Nasional dan Pelestarian Cagar

Budaya, untuk segera menetapkan

Sistem Zonasi untuk satuan

geografis yang telah ditetapkan

sebagai Kawasan Cagar Budaya.

Penentuan sistem zonasi telah

dilakukan yang didasarkan dari

hasil kajian yang dilakukan oleh

Tenaga Ahli Pelestarian dengan latar

belakang keilmuan yang berbeda.

Secara umum tujuan dari Sistem

Zonasi antara lain adalah untuk:

1. Menentukan batas keruangan
dan mengatur pemanfaatan
ruang di situs atau Kawasan
Cagar Budaya untuk kebutuhan
Pelindungan Cagar Budaya.

2. Melindungi benda, bangunan,
struktur, situs, dan kawasan
beserta nilai pentingnya
agar dapat dimanfaatkan
dan dikembangkan untuk
kesejahteraan masyarakat.

3 Memberikan arahan yang
detail terhadap kegiatan
pengembangan dan
pemanfaatan yang boleh
dilakukan dan/atau tidak boleh
dilakukan di situs atau Kawasan
Cagar Budaya.

Penentuan Sistem Zonasi Kawasan

Cagar Budaya Nasional (KCBN)

Muarajambi yang dilakukan oleh

Direktorat Pelindungan Kebudayaan,

Direktorat Jenderal Kebudayaan,

Kemendikbudristek pada tahun

2022, adalah dengan melibatkan

i
42

Diskusi tim kajian zonasi KCBN -
pDréktorat/Pelindungan Kebudayaan?

[R5

Ty

sejumlah narasumber yang mewalkili
bidang ilmu arkeologi, planologi,
geografi, dan ahli hukum. Para ahli
tersebut berkolaborasi bersama
perwakilan Direktorat Pelindungan
Kebudayaan, Balai Pelestarian Cagar
Budaya Jambi, Pemerintah Provinsi
Jambi, Pemerintah Kabupaten
Muaro Jambi, serta masyarakat
untuk menghasilkan sistem zonasi
yang tidak hanya melindungi
kawasan namun juga tetap dapat
dikembangkan dan dimanfaatkan
oleh masyarakat agar kesejahteraan
masyarakat dapat terjamin.

Berdasarkan hasil kajian Tim Kajian
Zonasi pada tahun 2022 tersebut
diperoleh pembagian ruang di
KCBN Muarajambi yang terdiri atas
Zzona inti, zona penyangga, dan zona
pengembangan. Pada prosesnya
penentuan luasan zona inti
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didasarkan atas luasan Situs/

Bangunan Cagar Budaya serta lahan

yang telah menjadi kepemilikan
dari Kemendikbudristek dengan
maksud untuk melindungi Cagar
Budaya. Kemudian untuk luasan
Zona penyangga ditentukan
dengan memperhatikan kondisi
keterancaman zona inti dan
kemungkinan keberadaan potensi
Cagar Budaya lainnya yang masih
berada di atas permukaan maupun
Zona penyangga dapat dikatakan
juga sebagai zona yang melindungi
zona inti. Selanjutnya untuk luasan
dan keletakan zona pengembangan
didasarkan pada kebutuhan untuk
mengakomodir kepentingan
pengembangan potensi Cagar
Budaya yang ada di dalam kawasan.

Total zona inti yang ditetapkan
dalam KCBN Muarajambi seluas
710,4020 Ha yang mencakup 17,84%
dari total luas KCBN Muarajambi.
Zona Inti yang ditetapkan terbagi
dalam dua wilayah besar, yaitu
yang berada di sisi utara Sungai
Batanghari dan sisi selatan Sungai
Batanghari. Penentuan batas zona
inti di sisi utara Sungai Batanghari
didasarkan pada batas alami situs
berupa morfologi wilayah sekitar
situs dan batas arbitrer berupa
bidang tanah dan ruas jalan.
Sedangkan penentuan batas Zona
Inti di sisi selatan Sungai Batanghari
didasarkan pada adanya batas
alami berupa Sungai Batanghari di
sisi utara dan batas arbitrer bidang
tanah di timur, selatan, dan barat.

Pada bagian Zona Penyangga
melingkupi luasan yang terbesar
yaitu seluas 2.599,36 Ha atau 65,29%
dari total KCBN Muarajambi. Luasan
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Pengumpdlan jiata dan suYvei lap;
Direktorat Pelindungan Kebuday:

-
% 4

Zona Penyangga disesuaikan
dengan fungsinya untuk melindungi
Zona Inti serta mengamankan lahan
sekitar yang masih berpotensi untuk
ditemukannya struktur di bawah
tanah dan juga menjaga kondisi
lanskap asli yang berupa rawa.
Sama seperti halnya dengan Zona
Inti, Zona Penyangga juga terdapat
pada sisi utara dan selatan Sungai
Batanghari. Penentuan batas Zona



potensi tinggalan Cagar Budaya
seperti kepentingan rekreasi,
konservasi lingkungan alam,
lanskap budaya, kehidupan
budaya tradisional, keagamaan,
dan kepariwisataan. Luasan
keseluruhan Zona Pengembangan
adalah 671,23 Ha atau 16,86%

dari total luasan KCBN. Zona
Pengembangan di KCBN tersebar
di beberapa lokasi disesuaikan
dengan pemanfaatan saat ini dan
peruntukan yang tercantum di
dalam RTRW Kabupaten Muaro
Jambi. Area Zona Pengembangan
yang pertama menempati sisi utara
Sungai Batanghari yakni berada

di kawasan pemukiman (Desa
Muarajambi dan Desa Kemingking)
serta lahan kosong di sisi selatan
Jalan Lintas Wisata KCBN. Area
yang kedua berada pada sisi barat
KCBN sepanjang sisi Jalan Lintas
Jambi-Muara Sebak di sisi timur
Sungai Jambi. Sedangkan area
ketiga adalah di sisi selatan Sungai
Batanghari yang menempati Desa
Tebat Patah, Desa Talang Duku,
dan sebagian Desa Muaro Jambi
serta di kawasan permukiman Desa
Kemingking Dalam.

Hasil Kajian Zonasi juga
menghasilkan ketentuan yang
secara normatif termuat dalam

Direktorat Pelindug

Penyangga disesuaikan dengan Peraturan Menteri Agraria dan Tata

batas dengan Zona Inti serta batas Ruang/Badan Pertanahan Nasional

arbitrer di sisi batas terluarnya. Nomor 11 tahun 2021 yakni memuat
Tentu saja penarikan batas arbitrer peraturan zonasi antara lain:

ini menyesuaikan dengan batas
lahan serta kepemilikan agar tidak
bertentangan dengan kepemilikan
lahan.

1. Ketentuan kegiatan dan
penggunaan lahan (ITBX);

2.  Ketentuan intensitas

Untuk Zona Pengembangan yang pemanfaatan ruang;
berfungsi untuk meningkatkan
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3. Ketentuan tata bangunan dan
lingkungan;

Ketentuan sarana dan prasarana
minimal;

5. Ketentuan khusus; dan

6. Ketentuan pelaksanaan.

Pada ketentuan kegiatan dan
penggunaan lahan (ITBX) dibuat
berdasarkan daftar kegiatan yang
terkait dalam pemanfaatan ruang.
Ketentuan tersebut digunakan
sebagai dasar yang diperlukan oleh
Pemerintah Daerah, maka perlu
penetapan daftar kegiatan berdasar
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia (KBLI) yang dikeluarkan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
KBLI adalah pengklasifikasian
aktivitas/ kegiatan ekonomi
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Indonesia yang menghasilkan
produk/output, baik berupa

barang maupun jasa, berdasarkan
lapangan usaha untuk memberikan
keseragaman konsep, definisi, dan
klasifikasi lapangan usaha dalam
perkembangan dan pergeseran
kegiatan ekonomi di Indonesia.

KBLI digunakan sebagai acuan
untuk mengatur kegiatan juga
sesuai dengan kebutuhan daerah
di mana perizinan terkait dengan
usaha sudah menggunakan
sistem terpadu secara online
yang dinamakan Online Single
Submission (OSS).
Terkait dengan ketentuan kegiatan
dan penggunaan lahan atau (ITBX),
menunjukkan boleh atau tidaknya
satu sistem kegiatan dikembangkan
dalam klasifikasi penggunaan lahan.
Sesuai dengan namanya, maka




MATRIKS BATASAN PEMANFATAAN RUANG DALAM KEGIATAN PENGGUNAAN LAHAN

KCBN MUARAJAMBI

o Kegiatan / Jenis Ussha Eos
KBLI Penyangza

B Pertanian, Kehutanan Dan Perikanan

m Pertanian Tanaman, Petemakan, Parbunian

Dan KesiatanVbdi

IEEW Fertanian Tanaman Semusim

Pertanian Serealia [Bukan Fadi), Aneka Kacang
o111 T8 T8
- Dan Bijibijian Penghasil Minyak : L
NZEEM Pertanian Padi T8 T.B
Pertanian Sayuran, Bush DanAneks Umbi T8 T.B
ECETH PerksbunanTebu T8 T.B
EZEEl PerkebunanTembakau T,B T,B
XT3 Pertanian Tanaman Berserat T,B T8
ESEEN Fertanian Tanaman Semusim Lainnya T.B T.B
Partanian Tanaman Tahunan
[CEFW Pertanian Bush Anggur T8 T8
Pertanian Buah-BuahanTropis Dan Subtropis T8 T8
EFEW Pertanian Bush Jeruk T,B T,B
Fartanian Buah Apel Dan Buzh Batu [Pome Ee Sn
And Stone Fruits) £ i
PRI Pertanian SayuranDan Bush Semak Dan Bush oh o
Biji Kzcangkacangan Lainnya
= Perkebunan Bush-Bushan Penshasil Minyak P -
[Oleaginous)
[0BPA Pertanian Tanaman Untuk Bahan Minuman T8 T8

B Pertambangan Dan Penggalian
Pertambangan Batu Bara Dan Lignit

EE3l Pertambangan BatuBara

STl FPertambangan BstuBam

Pertambangan Lignit

G0 Pertambangan MinyakBumi
Per GasAlam Dan
Tenaga Panas Bumi

Zona
Pengembang

Contoh kegiatan yang diizinkan dengan Pembatasan dan Bersyarat

Kegiatan pertanian, kehutanan dan perikanan diperbolehkan secara

terbatas dan bersyarat :

= (T) PEMBATASAN (Pengoperasian/Luas/Jumlah
Pemanfaatan), Untuk detail jenis pembatasan dapat dilihat dalam
naskah Kajian.

= (B) Diperbolehkan dengan syarat wajib melakukan KAJIAN.
Untuk detail jenis kajian dapat dilihat dalam naskah Kajian

B

Caontoh kegiatan yang Dilarang

Kegiatan pertambangan dan penggalian tidak diperbalehkan

MATRIKS BATASAN PEMANFATAAN RUANG DALAM KEGIATAN PENGGUNAAN LAHAN

KCBN MUARAJAMBI

i Kegiatan / Jenis Usaha L
KBLI Penyangga

= Penelitian Dan Pengembangan
limu Pengstahusn
Penelitian DanPenzembargan

722 limu PengetahusnSosial Dan
Humaniors
Penelitian Dan Pengembangan

7220 limu PengetahuanSosial Dan
Humaniora
Penelitian dan Pengzmbangan

Rl | mu Pengerahuansosial B g
Penelitian dan Pengsmbangan

72202 B B

IS Penclitian dan Pengsmbanssn = =
Agama

PRI Fenclitian danPengembangan s s
Seni

IR Penclitian danPengembangan = =
Psikologi

[ESWSRNN Penclitian dan Pengambangan i i
Sejarah/Cagar Budaya
Penelitian dan Pengsmbangan

EFIEMN (Imu PengatahuanSosial Dan B B
Humaniors Lsinnya.

terdapat empat pengklasifikasian

vaitu:

1.
yang diizinkan/diperbolehkan
Kegiatan dan penggunaan
lahan yang termasuk dalam

Klasifikasi | adalah pemanfaatan

klasifikasi | memiliki sifat sesuai

dengan peruntukan ruang

yang direncanakan. Pemerintah
Kabupaten dapat menerbitkan

izin terhadap kegiatan dan
penggunaan lahan yang
termasuk dalam klasifikasi ini.

Zona
Pengemban
zan

m m ®m o®m om

@

N

Cantah kegiztan yang Dilzinkan

Y

Kegistan skfivitas professional, iimish dan
teknis bidang Sejarsh/Cagar Budaya diizinksn

Klasifikasi T adalah pemanfaatan
bersyarat secara terbatas
Kegiatan dan penggunaan lahan
dalam klasifikasi ini memiliki
ketentuan dengan pembatasan
operasional, pembatasan

luas, dan pembatasan jumlah
pemanfaatan. Tentunya hal

ini juga disesuaikan dengan
ketentuan yang berlaku dalam
segi peraturan yang tertuang
dalam Rencana Tata Ruang
Wilayah.
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Klasifikasi B adalah
pemanfaatan bersyarat tertentu
Kegiatan dan penggunaan lahan
yang termasuk dalam klasifikasi
B bermakna bahwa untuk
mendapatkan izin atas suatu
kegiatan atau penggunaan
lahan diperlukan persyaratan-
persyaratan tertentu seperti
adanya Kajian Lingkungan
Hidup (AMDAL/UKL-UPL),

Kajian Dampak Cagar Budaya
(KDCB) atau dengan syarat
wajib menyediakan prasarana
infrastruktur seperti parkir,
pengelolaan limbah/sampah/air
bersih.

Klasifikasi X adalah
pemanfaatan yang tidak
diizinkan Kegiatan dan
penggunaan lahan yang
termasuk dalam klasifikasi X
adalah untuk yang tidak sesuai
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ata dan surveid@pangan 3 -

dengan peruntukan lahan yang
direncanakan dan berpotensi
menimbulkan kerusakan
ataupun dampak yang cukup
besar bagi lingkungan di
sekitarnya.
Penentuan ITBX pada kegiatan atau
penggunaan lahan dalam suatu
zona didasarkan pada pertimbangan
umum dan pertimbangan
khusus. Pertimbangan umum
antara lain kesesuaian dengan
arahan pemanfaatan ruang
dalam Kawasan Cagar Budaya,
kelestarian lingkungan, toleransi
terhadap tingkat gangguan dan
dampak terhadap peruntukan yang
ditetapkan, serta kesesuaian dengan
kebijakan lainnya yang dikeluarkan
oleh pemerintah daerah maupun
lembaga lainnya yang terkait.
Sedangkan, pertimbangan khusus
diberikan berdasarkan rujukan
mengenai ketentuan atau



standar yang berkaitan dengan
pemanfaatan ruang, ketentuan
dalam peraturan bangunan
setempat, serta ketentuan khusus
bagi unsur bangunan atau
komponen yang dikembangkan.

Hasil kajian juga menyampaikan
bahwa terdapat ketentuan terkait
dengan intensitas dan pemanfaatan
lahan. Intensitas pemanfaatan ruang
adalah tingkat pemanfaatan ruang
yang diukur dari besaran luas daerah
perencanaan; besaran kepadatan
bangunan yang dapat diatur melalui
indikator Koefisien Dasar Bangunan
(KDB); besaran luas bangunan yang
dapat dibangun melalui Koefisien
Lantai Bangunan (KLB); besaran luas
daerah hijau yang harus dibangun
melalui Koefisien Dasar Hijau (KDH);
dan jumlah ketinggian maksimum
yang dapat dibangun.

Untuk KDB di KCBN Muarajambi
berlaku beberapa ketentuan sebagai
berikut:

1. Pada Zona Inti yang berfungsi
untuk menjaga kelestarian
Cagar Budaya, penggunaan
lahan untuk bangunan sangat
dihindari atau bahkan sebaiknya
tidak ada (KDB: 0-20%).

2. Pada Zona Penyangga yang
berfungsi melindungi Zona Inti,
masih diperkenankan adanya
bangunan dengan jumlah yang
relatif sedikit (KDB: 20-40%).

3. Pada Zona Pengembangan
masih diperkenankan terdapat
bangunan dalam jumlah yang
lebih besar (KDB: maksimal 60%).

Sedangkan terkait dengan KLB

untuk KCBN Muarajambi ditetapkan

ketentuan sebagai berikut:
1. Untuk Zona Inti KLB Maksimum

adalah sebesar 0,2.

2. Untuk Zona Penyangga KLB
Maksimum adalah sebesar 0,4.

3. Untuk Zona Pengembangan KLB
Maksimum adalah sebesar 1,2.

Untuk KDH yang berlaku di KCBN

Muarajambi berlaku ketentuan

sebagai berikut:

1. Pada Zona Inti KDH Minimum
adalah 80%.

2. Pada Zona Penyangga KDH
Minimum adalah 60%.

3. Pada Zona Pengembangan KDH
Minimum adalah 40%.
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Ketinggian bangunan pada

zona yang ada di dalam KCBN

Muarajambi juga diatur dengan

rincian sebagai berikut:

1. Lantai dasar dihitung sebagai
lantai satu.

2.  Ketinggian bangunan pada
setiap zona ditetapkan
berdasarkan intensitas ruang
sebagaimana ditetapkan dalam
KLB, KDB dan KDH.

3. Jarak vertikal dari permukaan
lantai dasar ke permukaan lantai
dua maksimum adalah tiga
meter dan lantai bangunan ke
lantai berikutnya adalah tiga
meter.

4. Ketinggian bangunan wajib
memperhatikan ketinggian
candi.

Hasil kajian zonasi yang dihasilkan
oleh Tim kemudian disampaikan
kepada pemangku kepentingan
yang terkait KCBN Muarajambi

di antaranya adalah Pemerintah
Provinsi Jambi, Pemerintah
Kabupaten Muaro Jambi,
pengusaha, ketua adat, komunitas,
dan masyarakat. Seluruh pihak yang
terkait tersebut diundang untuk
mensosialisasikan hasil kajian zonasi
untuk memperoleh masukan dan
saran yang pada akhirnya menjadi
dasar bagi Tim untuk memperbaiki
naskah.

Sebagai tindak lanjut dari hasil
kajian zonasi adalah diproses

untuk dijadikan Keputusan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi tentang Sistem
Zonasi Kawasan Cagar Budaya
Nasional Muarajambi. Dengan
adanya Keputusan Menteri tersebut
diharapkan arahan pemanfaatan
ruang KCBN Muarajambi lebih
memiliki ketetapan hukum sehingga
dapat dijadikan panduan dalam
melakukan pengembangan dan
pemanfaatan di KCBN Muarajambi
baik itu untuk Pemerintah,
Pemerintah Daerah, Masyarakat,
dan Instansi terkait lainnya. Hal

ini merupakan upaya bersama
untuk menjaga kelestarian KCBN
Muarajambi agar tetap dapat
menjadi warisan bagi generasi yang
akan datang.
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Sejak dahulu, Sungai Batanghari
terkenal karena peran pentingnya
sebagai jalur pelayaran dan
perdagangan. Tiap komoditas
dagang, baik yang akan masuk
maupun yang keluar dari
pedalaman Dharmasraya-Jambi,
mesti diangkut melalui sungai

ini. Kisah persahabatan dua
peradaban, Melayu-Jawa, barangkali
tak mungkin terdengar hari ini

jika tidak ada Batanghari yang
mempersatukan keduanya di masa
lampau. Beberapa abad kemudian,
saat pemerintah kolonial Hindia-
Belanda berkuasa di Jambi, peranan
Sungai Batanghari semakin tak
tergantikan.

Sungai Batanghari telah ditunjuk
untuk menjalani satu peran baru:
“jalan” raya pos. Sejak awal abad

20, sungai terpanjang di Pulau
Sumatra itu menjelma menjadi jalur
pos dan lalu lintas surat-menyurat.
Tiap surat yang dikirim dari Jambi,
dan sebaliknya, dikapalkan melalui
Batanghari sebelum diantar ke
alamat penerima. Pada masa itu,
surat merupakan media komunikasi
utama. Karena jalur darat di
pedalaman Sumatra yang tidak
dapat ditempuh, yang sebagiannya
berupa rawa-rawa, maka alternatif
yang paling memungkinkan adalah
jalur sungai. Dengan menggunakan
kapal, surat-surat diangkut dan
kemudian diteruskan kepada kantor-
kantor pos yang berada di sepanjang
aliran Sungai Batanghari.
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KANTOR POS DAN JALUR POS
(DI) BATANGHARI

Hingga akhir kekuasaan Belanda
pada tahun 1942, di keresidenan
Jambi terdapat enam kantor pos.
Keenam kantor pos itu terdiri dari
2 kantor pos dan telegraf (post- en
telegraafkantoren) yang berada
di Jambi dan Muara Tebo, 1 kantor
pos pembantu (hulppostkantoor)
di Sarolangun, dan 3 kantor pos
dan telegraf pembantu (hulppost-
en telegraafkantoren) di Bangko,
Muara Tembesi, dan Muara Bungo.
Terdapat empat rute pengiriman
surat yang menghubungkan
keenam kantor pos tersebut. Dua
di antaranya melewati Sungai
Batanghari. Layanan pengiriman
surat dari keempat rute tersebut
diatur sebagai berikut:

Pertama, rute Jambi-Muara

Tebo. Pengiriman surat yang

melalui rute ini dilakukan sekali
dalam dua minggu. Kapal yang
digunakan adalah hekwieler milik
K.P.M (Koninklijke Paketvaart
Maatschappij, perusahaan pelayaran
Belanda). Kapal ini melintasi Sungai
Batanghari serta melewati daerah
Muara Tembesi dan Mersam.
Hekwieler berangkat dari Jambi
menuju Muara Tebo pada hari Sabtu,
dan dari Muara Tebo menuju Jambi
pada hari Rabu berikutnya.
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Kedua, rute Jambi-Sarolangun;
pengiriman surat untuk rute ini
terbagi menjadi dua, yaitu (a)
pengiriman surat yang dilakukan
sekali dalam dua minggu. Kapal
hekwieler akan melintasi Sungai
Batanghari serta melewati daerah
Muara Tembesi dan Pauh. Kapal

ini berangkat dari Jambi menuju
Sarolangun pada hari Sabtu, dan
dari Sarolangun menuju Jambi
pada hari Rabu. Ketika Sungai
Batanghari dangkal, hekwieler tidak
dapat melanjutkan pelayaran ke
Sarolangun. Jika hal ini terjadi, surat-
surat kemudian dikumpulkan dan
diantar dengan mobil atau perahu
motor; dan (b) pengiriman surat
yang dilakukan sekali seminggu;
hekwieler berangkat dari Jambi
menuju Sarolangun pada hari Rabu,
dan dari Sarolangun menuju Jambi
pada hari Minggu.

Ketiga, rute Muara Bungo-Muara
Tebo. Pengiriman surat pada rute
ini dilakukan sekali seminggu,
dengan menggunakan mobil milik
pemerintah daerah setempat. Mobil
tersebut berangkat dari
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ukan survei dan

Muara Bungo menuju Muara

Tebo, dan sebaliknya, pada hari
yang sama yaitu hari Rabu.
Keempat, rute Bangko-Sarolangun;
pengiriman surat melalui rute ini
juga dilakukan sekali seminggu
dengan menggunakan mobil milik
pemerintah daerah setempat. Mobil
ini berangkat dari Bangko menuju
Sarolangun pada hari Sabtu, dan
kembali dari Sarolangun menuju
Bangko pada hari Minggu. Pada
akhirnya, setelah diturunkan dari
kapal, surat-surat akan dibawa
terlebih dahulu ke masing-masing
kantor pos tujuan.

LALU, BAGAIMANA SURAT-SURAT
TERSEBUT DIANTAR KE ALAMAT
PENERIMA PADAHAL JALUR DARAT
MASIH BELUM BISA SEPENUHNYA
DILALUI MOBIL?

Pada saat itu sudah dikenal
“vliegpost” atau “pos terbang”.
Untuk surat-surat yang harus segera
dikirimkan kepada alamat penerima,
digunakanlah pos terbang. Surat-
surat terlebih dahulu dibubuhi




dengan bulu ayam jantan, kemudian
ditempel dengan lak. Surat-surat
tersebut dibawa oleh pelari-pelari
cepat (kurir) secara beranting

dari satu kampung ke kampung
yang lain. Jika sebuah surat harus
disampaikan pada waktu siang,
maka surat itu dibubuhi dengan
bulu putih. Jika harus disampaikan
di waktu malam, surat akan
dibubuhi dengan bulu hitam. Jika
terdapat bulu hitam dan putih
secara bersamaan, itu pertanda
bahwa surat tersebut sangat
mendesak dan para pelari cepat
harus menyampaikannya baik siang
maupun malam. Untuk keperluan
pengawasan, jam dan tanggal
berangkat dan tiba di tempat tujuan
harus dituliskan pada surat tersebut.

pos terbang di Kantor Pos Muaratebo -
Rob G.A. Ackerstaaf, Een cultuur-historische
benadering van het poststempel van
Nederlands-Indié: Djambi, 2019, him. 23.

Foto di bawah menunjukkan surat
yang bersifat mendesak untuk
dikirimkan dari Kantor Telegraf
Pemerintah di Muara Tebo. Surat
tersebut dibawa dari Muara Tebo
ke alamat penerima oleh para
pelari cepat yang bergantian di
setiap desa. Bulu hitam dan putih
menunjukkan bahwa surat harus
diantarkan baik siang maupun
malam. Pada bagian kiri atas surat,
tampak keterangan “Spoed XXX". Hal
ini mengindikasikan bahwa surat
itu menjadi prioritas utama untuk
segera dikirimkan. Pada bagian
lain, tertulis nama Kantor Telegraf
Pemerintah di Muara Tebo. Surat
bersegel bulu seperti itu sudah
digunakan di Hindia Belanda sejak
tahun 1835, termasuk di Sumatra.

| seorang kurir ssdang membawa surat di
pedalaman Sumatra - Rob G.A. Ackerstaaf, §
1 Een cultuur-historische benadering van het
| poststempel van Nederlands-Indié: Djambi, i

Ekspedisi Batanghari | 93



EKSPEDISI BATANGHARI DAN
KANTOR POS MUARATEBO

Pada hari Rabu, 13 Juli 2022, tim
ekspedisi Sungai Batanghari yang
terdiri dari puluhan mahasiswa,
peneliti, dosen, dan komunitas
pelestari budaya berkesempatan
mengunjungi kawasan kota

tua Muara Tebo. Di bawah

arahan Direktorat Pelindungan
Kebudayaan, Direktorat Jenderal
Kebudayaan, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, tim ekspedisi melakukan
observasi dan pendokumentasian
sejumlah bangunan bersejarah
dan peninggalan purbakala, salah
satunya adalah bangunan kantor
pos Muara Tebo.

Menurut penuturan pegawai
setempat, gedung kantor pos
tersebut dibangun sejak 1937 dan
masih mempertahankan bentuk
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aslinya. Keaslian bangunan itu salah
satunya dapat dilihat dari tulisan
berbahasa Belanda, “verboden
toegang” (dilarang masuk), yang
terdapat pada sisi luar kaca dekat
pintu Masuk menuju ruang
penyimpanan atau brankas. Tulisan
tersebut bersifat transparan dan
hanya dapat dibaca dari sudut
tertentu. Namun demikian, sumber-
sumber kolonial justru menyebut
bahwa kantor pos pertama di Muara
Tebo sudah ada sejak 1908.

Keberadaan kantor pos di Muara
Tebo sangat menarik untuk
dicermati. Hal ini bukan hanya
karena kantor itu masih ada sampai
sekarang, tetapi juga karena
sejarah dan perkembangannya

di masa lalu. Kantor pos dibuka di
Muara Tebo pertama kali pada 30
November 1908. Saat itu, statusnya
sebagai kantor pos pembantu
(hulppostkantoor). Pada 1910, kantor

: il 1 ; 7
Kantor Pos Muaratebo -‘https:/jambiupdate.co/




tersebut ditingkatkan statusnya
menjadi kantor pos. Enam tahun
kemudian, tepatnya pada 16 Agustus
1916, kantor pos ini ditutup akibat
terjadinya peristiwa kerusuhan besar
yang melibatkan tokoh-tokoh Serikat
Islam di Jambi melawan Belanda.
Dalam sejarah Jambi, peristiwa

ini dikenal dengan Perang Serikat
Abang. Peristiwa itu mengakibatkan
kantor pos Muara Tebo ludes
terbakar.

Kebutuhan akan layanan pos
membuat pemerintah mengambil
tindakan cepat. Tak lama setelah
kerusuhan, tepatnya pada 10
Oktober 1916, kantor pos Muara Tebo
dibangun kembali. Kantor yang
baru itu statusnya sebagai kantor
pos utama, persis seperti sebelum
ditutup dua bulan sebelumnya.
Barulah pada 4 September 1932,
statusnya kembali diturunkan
menjadi kantor pos pembantu untuk
kedua kalinya dan berada di bawah
kantor pos Jambi.

Pemerintah Hindia-Belanda
menjadikan kantor pos dan
pengiriman surat sebagai sumber
pendapatan. Salah satunya melalui
penggunaan prangko pada surat-
surat yang hendak dikirim. Dalam
hal ini, biaya pengiriman surat harus
dilunasi di awal. Sebagai tanda lunas,
pada sampul surat dibubuhi cap
yang bertuliskan: “FRANCQO”, yang
secara harfiah berarti membebaskan
penerima surat dari keharusan
membayar biaya kirim. Sementara
itu, surat-surat pemerintah biasanya
dibebaskan dari tarif pos.

Surat di atas dikirim dari Muara Tebo
menuju Utrecht, Belanda. Secara

Surat dari Muaratebo kéédé’f/ﬁ

Vlaer & Kol di Utrecht, Belanda
- Rob G.A. Ackerstaaf, Een cultu-
ur-historische benadering van
poststempel van Nederlands-
Djambi, 2019, him. 24

sederhana, pengiriman surat itu
dapat dilukiskan sebagai berikut;
dari kantor pos Muara Tebo, surat
diangkut dengan kapal hekwieler
menyusuri Sungai Batanghari
menuju kantor pos Jambi. Dari
Jambi, pengiriman surat dilanjutkan
kembali dengan menyisir Sungai
Batanghari hingga muaranya

di Selat Berhala. Dari sana, surat
tersebut dibawa terlebih dahulu ke
Batavia dan selanjutnya diteruskan
ke Belanda.

Sebagai penutup, peran Sungai
Batanghari sebagai jalur pos di
pedalaman Sumatra, khususnya
Jambi, selama ini memang kurang
mendapat perhatian. Padahal,
keberadaan kantor-kantor pos yang
berlokasi di pinggiran sungai ini
jelas memiliki arti penting, baik bagi
penduduk maupun bagi pemerintah
kolonial. Tiap kantor pos itu dapat
saling terhubung satu sama lain
berkat aliran Sungai Batanghari;
sungai yang pada abad yang lalu
menjelma menjadi ‘jalan’ raya pos
dan lalu lintas surat-menyurat.

Ekspedisi Batanghari | 95



DAFTAR PUSTAKA

Ackerstaaf, Rob G.A. 2019. Een cultuur-
historische benadering van het
poststempel van Nederlands-Indié:
Djambi. Zoetermer: SchrijversHuis.

Asnan, Gusti. 2016. Sungai dan Sejarah
Sumatra. Yogyakarta: Ombak.

De Tijd: godsdienstig-staatkundig
dagblad, 5 September 1916.

Direktorat Jenderal Pos dan
Telekomunikasi. 1980. Sejarah Pos dan
Telekomunikasi di Indonesia: Jilid | Masa
Pra Republik. Jakarta: Departemen
Perhubungan-Direktorat Jenderal Pos
dan Telekomunikasi.

Het nieuws van den dag voor
Nederlandsch-Indie, 25 September 1916.
Ririmasse, M. N. 2006. “Prangko di
Indonesia: Kronologi dalam Tinjauan
Sejarah Pos Kolonial”. Kapata Arkeologi,
Vol. 2, No. 3, him. 64-79.

S. de Graaff dan D.G. Stibbe. 1918.
Encyclopaedie van Nederlandsch-
Indie: Tweede deel H-M. ‘s-Gravenhage:
Martinus Nijhoff.

Suwondo, Bambang. 1979. Sejarah
Kebangkitan Nasional Daerah Jambi.
Jakarta: Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah,
Direktorat Jenderal Kebudayaan,
Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan.

Tideman, J. 1938. Djambi. Amsterdam:
Koninklijke Vereeniging “Koloniaal
Instituut” Amsterdam, Mededeeling No.
42

e
-R&""‘"' ,7_.9§:L'"-".-' “éég”ls}bqtﬁghari v
.-".;ﬁfﬂf‘-“x - SR










RECRUITMENT

&

CATCH

Maximum Sustainable Yield

e

Maximum Feonomic Yield

FISHING EFFORT e——p
Figure 1 Relationship between fishing effort and yield.

“Bukan lautan, hanya kolam susu
Kail dan jala cukup menghidupimu
Tiada badai tiada topan kau temui
Ikan dan udang menghampiri
dirimu”

Nyanyian-nyanyian itu terngiang

di kepala sejak buyut kita masih
wajar naifnya sebagai anak kecil.
Liriknya berisyarat kalimat persuasif,
seolah kita hidup di lingkungan
yang berkelimpahan dengan
makanan enak disuapi alam yang
tidak akan ada habisnya. Namun,
angan-angan masa lampau itu
sudah seharusnya menelan habis
optimisme yang tersisa, akibat
lapuk tertutup fakta ilmiah yang
secara pahit menjelaskan keadaan
(miris) dunia saat ini. Ikan-ikan, juga
udang, tidak akan lagi menghampiri
diriku, dirimu, ataupun diri kita
semua. Mereka habis, hilang dari
permukaan.

Semuanya bermula dan berakhir dari
tindak tanduk manusia menggerus
sumber daya alam hingga mencapai
luar batas kemampuannya. Acheson
(1981), mengatakan bahwa konsep
dasar dalam pengelolaan perikanan
diadopsi dari model ekonomi
berdasarkan kurva Schaeffer yang
mampu menunjukkan korelasi
antara upaya penangkapan dan
hasil tangkapannya. Para ekonom
(Crutchfield & Pontecorvo, 1969
dalam Acheson, 1981) berpendapat
bahwa “upaya” harus dibatasi untuk
memberikan “hasil ekonomi” yang
maksimum. Singkatnya, konsep
ikan di lautan ini bekerja dengan
alur pemikiran: apabila upaya
dikurangi, stok ikan akan pulih
kembali, nelayan akan mendapat
hasil tangkapan lebih besar dengan
usaha yang sedikit sehingga efisiensi
serta keuntungan dapat meningkat.
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Sayangnya, konsep ideal soal ikan
itu belum bekerja dengan baik

di seluruh perairan dunia yang
terjamah manusia, tidak terkecuali
di Sungai Batanghari. Ikan-ikan
kehabisan nyawa secara massal,
baik tercekik oleh tangan manusia
langsung, ataupun tidak langsung.
Artinya, tertangkap kail dan jala, atau
teracuni sampah-sampah kobokan
dari ulah masyarakat. Padahal,
sepanjang daerah aliran Sungai
Batanghariialah lokasi utama bagi
masyarakat untuk menggantungkan
hidupnya pada penangkapan

ikan yang terbagi ke dalam tiga
bagian, yaitu: (1) penangkapan

ikan konsumsi sepanjang tahun;

(2) penangkapan benih ikan pada
awal musim penghujan; serta (3)
penangkapan ikan hias sepanjang
musim penghujan (Nurdawati,
Muflikah & Sunarno, 2017). Namun,
sayangnya lokasi ini tidak akan
mampu lagi memberi asupan
kepada masyarakat pada beberapa
periode waktu ke depan. Pasalnya,
Wiriani (2018) menyimpulkan dari
hasil analisis kualitas air Sungai
Batanghari yang dilakukan oleh
DLH Kota Jambi pada tahun 2017
bahwa pola distribusi pencemaran
air fluktuatif dan kualitas air Sungai
Batanghari mengalami penurunan,
hal ini ditunjukkan dari parameter
pH, BOD, COD, TSS, Cu, PO4 yang
melebihi baku mutu yang telah
ditetapkan. Hulu/Hilir pH= 5,3/5,2,
BOD= 33/34 mg/l, COD=129,8/102
mg/l, TSS=124/112 mg/l, Cu= 0,87/0,65
mg/l, PO4=1,47/0,69 mg/l. Hal ini
terjadi akibat kegiatan-kegiatan

di sepanjang sungai, seperti

- pemukiman, pertanian, tambang
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pasir, industri kayu, keramba ikan,
hingga yang paling menonjol
aktivitasnya di Batanghari ialah
tambang emas ilegal.

Pertambangan Emas Tanpa lzin
(PETI) merupakan salah satu aktor
penting dari misteri hilangnya ikan-
ikan di Sungai Batanghari. PETI
merupakan kegiatan penambangan
liar atau ilegal yang mengeruk emas
tanpa memperoleh perizinan dari
pemerintah. Kegiatannya ini tidak
hanya berdampak negatif dalam
persoalan birokrasi, tetapi juga
lingkungan yang tercemar oleh
limbahnya. Hal tersebut dibuktikan
oleh pernyataan Status Lingkungan
hidup Daerah (SLHD) Provinsi
Sumatra Barat pada tahun 2011
bahwa kandungan merkuri (Hg)
di hulu Sungai Batanghari telah
berada di atas baku mutu. Situasi ini
akhirnya berakibat panjang sebab
masuknya logam berat Hg dan C
ke dalam air dapat menyebabkan
penurunan kualitas serta kuantitas
ikan (Ambarani & Daryono, 2016).
Faktanya kini sudah terdengar ;.
sumbang di bibir-bibir para nelayan, i\
salah satunya kutipan Wiriani BQ. Ay
(2018) yang menuliskan pernyataan %\
masyarakat Pulau Pandan dan
Sejinjang di sepanjang tepi Sungai
Batanghari bahwa jumlah ikan
sudah sangat menurun. Laly, |
Paramudita, Hertati & Syafri*"l'di.__k'i\ gL
(2020) yang juga mendapatk ‘x:_‘:- e
kesaksian dari para nelayan‘zﬁ\l :
perairan Sungai Batanghariy \
khususnya Desa Bedaro Ra%\y%\
Kecamatan Tebo Tengah, bah\m%‘
ikan mulai sulit ditemukan, baik\
jumlah maupun biodiversitasnyay:
Bahkan, para nelayan di Pasar Tetg >
Kuali, Pasar Pulau Temiang, serta====

— {t, . it

Pasar

AN

| ——




Teluk Singkawang juga
mengaku bahwa hasil
tangkapannya jauh lebih
sedikit daripada ikan
budidaya (Rusadi, Sukmono
& Hamidah, 2019).

Alhasil, nasib ikan-ikan

di Sungai Batanghari
semakin miris dengan
harapan hidup yang
kering-kerontang akibat
racun limbah serta upaya
penangkapan yang
gila-gilaan. Bocoran

itu disampaikan oleh
Aryadiningsih (2021), bahwa
hasil tangkapan para
nelayan Sungai Batanghari
dari tahun ke tahun selalu
menurun akibat pengaruh
dari tekanan eksploitasi
yang terus meningkat.
Hingga akhirnya, sungai
yang tercemar membunuh
ikan, bersama dengan hati
yang serakah menangkap
ikan. Semua tindakan

itu bermuara pada
berhentinya klise soal

ikan yang menghampiri
manusia, tetapi lagi-lagi,
ceritanya belum selesai
sampai di sini.

Perahy-perany Berlayar, Pohon-Pohon
Terb\apar

Ikan bukanlah satu-satunya korban
dari tindakan manusia yang
tenggelam dalam keserakahan
berupa eksploitasi. Sebab,
penangkapan ikan secara berlebihan
ini juga memiliki korelasi penting
terhadap pembuatan perahu yang
merupakan modal utama

kerangka perahu - Mutiara Cantikan

Tepatnya di Kecamatan Berbalk,
Kabupaten Tanjung Jabung Timur,
lokasi pilihan bagi mereka yang ingin
mencari perahu-perahu tradisional
berkualitas baik terpercaya.
Perahunya kokoh terbuat dari kayu
Meranti, kayu Bulian, juga kayu
Bungur yang tumbuh pohonnya
tinggi menjulang di kawasan
tersebut. Meski begitu, jenis kayu
yang digunakan dalam pembuatan
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perahu juga akan disesuaikan
dengan permintaan para pembeli.
dari seorang pelaju air yang akan
berlayar, berburu, serta berbahagia
mengumpulkan ikan sebanyak-
banyaknya untuk dijual ke pasar
yang tidak ada kenyangnya. Artinya,
semakin banyak perahu, semakin
besar pula upaya penangkapan
ikan yang mengarah pada
meningkatnya angka eksploitasi
secara keseluruhan. Situasi ini
akan kembali mengingatkan
konsep ideal dari Kurva Schaiffer
tentang pengelolaan ikan di mana
peningkatan upaya penangkapan
sebanding dengan penurunan
hasil tangkapan. Sesuai pula
dengan metode perhitungan DEA
(Data Envelopment Analysis) yang
diaplikasikan oleh Sujono, Wijayanto
& Dewi (2017) di Pantai Ngrenehan
Yogyakarta untuk mengukur tingkat
efisiensi tempat pelelangan ikan
(TPI). Metode ini bekerja dengan
mempertimbangkan input dan
output yang variabel inputnya
berupa: luas lantai (meter), jumlah
kapal (unit), jumlah bakul (orang),
jumlah nelayan (orang), dan
jumlah nelayan (orang), sementara
variabel outputnya ialah jumlah
produksi (kilogram). Sehingga,
melalui metode perhitungan DEA
tersebut, kita dapat mengetahui
bahwa semakin banyak perahu
(input) maka akan semakin ketat
persaingan antarnelayan, ikan-ikan
semakin banyak dimangsa sebagai
konsekuensi ekologis hingga
pengaruh ekonomi yang berupa
menurunnya hasil tangkapan
(output).

Akan tetapi, proses pembuatan
perahu ini juga menguak korban



eksploitasi lain, yaitu pepohonan,
selaku bahan baku, yang juga terjadi
di pesisir Sungai Batanghari.

Dimensi atau ukuran perahu
tradisional yang dibuat di desa

ini biasanya berukuran panjang
minimal 10 meter atau 15-17 meter.
Perahu tradisional ini terdiri dari
bagian kepala (depan), linggi
(belakang), lunas (bawah), gading,
serta tajuk (tengah). Sementara,
urutan penyusunannya, yaitu:
lunas-kepala-linggi-gading-tajuk.
Pembuatannya cukup singkat
berkisar 2-3 bulan dengan 2-3
pekerja tergantung pada ukuran
yang diinginkan. Harga satuan
perahunya yang bermuatan 15 ton
dapat mencapai 100 juta rupiah,
sementara yang bermuatan 60 ton
dapat mencapai 300 juta rupiah.
Pembuatan perahu ini berlangsung
secara turun-temurun dan kearifan
lokalnya tampak pada perlunya

pemilihan hari-hari baik untuk
bekerja membuat perahu. Perahu
biasanya terjual hingga ke daerah
Lampung, Riau, Sumatra Selatan,
dan sekitarnya.

Pohon-pohon itu ditebang, diolah
menjadi perahu, dan begitu
seterusnya. Tidak ada inisiatif
penanaman kembali, hingga lama-
kelamaan pohon menjadi habis

dan hilang. Sebab, bukan hanya
pohon yang tua dan matang yang
diruntuhkan, tetapi juga yang muda
karena desakan kebutuhan. Para
pengrajin mengakui perspektif
mereka terhadap fenomena ini,
tetapi alih-alih introspeksi diri dan
mempertimbangkan langkah
konservasi selanjutnya, mereka
justru mencari mangsa kayu lain
yang dekat dari kawasan, seperti
dusun seberang. Kita semua mampu
mencatat prediksi yang akan datang,
bagai lingkaran setan, pohon-pohon
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di dusun seberang juga akan segera

habis, dan risikonya akan menyerang

banyak pihak. Pohon habis di mana-
mana, alam rusak. Sementara itu,
kurang lebih 72 pengrajin perahu
tersebut juga akan kehilangan mata
pencaharian mereka untuk periode
waktu yang sangat panjang, bahkan
selamanya.

Jangan Terhambat; Takut Merambat

Akhirnya, merusak alam juga
berarti merusak diri, sebab rantai
kehidupan seluruh makhluk hidup
selalu berkaitan dan memberikan
pengaruh satu sama lain. Tindakan
kecil aku, kamu, atau kita semua,

B

Perahu yang selesai dibuat -
Mutiara Cantikan

akan berdampak dalam alur yang
panjang hingga menciptakan

hasil buruk yang besar menimpa
dan kembali pada kita sendiri.
Pembuatan perahu yang kurang
bijak dengan menebang pohon
tanpa penanaman kembali,
meludeskan pohon dan
menciptakan perahu. Perahu yang
tercipta sebagai modal menangkap
ikan, menghabisi ikan yang juga
sudah langka diracuni perilaku kita
mengotori sungai. Pengrajin perahu
terancam kehilangan pekerjaannya,
para nelayan berkurang
pendapatannya, kita kehilangan
pohon, ikan, dan kewarasan. Oleh
karena itu, persis dengan saran



Aryadiningsih (2021), stok sumber
daya ikan harus dikedepankan agar
sumber daya tersebut dapat menjadi
modal bagi perbaikan (recovery) stok
dan selanjutnya berkaitan dengan
pemanfaatan yang berkelanjutan.
Aryadiningsih (2021) juga
mengungkapkan perlunya kontrol
terhadap jumlah alat tangkap

serta penyesuaian tingkat populasi
penduduk dengan keanekaragaman
jenis ikan yang tersedia. Hal ini
berarti selain menahan diri untuk
tidak menangkap ikan, pengrajin
perahu juga perlu memperlambat
tempo pembuatan agar tidak terjadi
kuantitas perahu (alat tangkap ikan)
yang membludak.

Pembuatan perahu tradisional
akhirnya harus dirangkai ulang
dengan fondasi mental masyarakat
(khususnya pengrajin) yang dipupuk
kembali untuk memperhatikan
keberlanjutan produksi alam.
Periode waktu tenang perlu
diambil untuk memberi ruang

bagi ikan-ikan serta pohon-pohon
itu pulih. Tanam lagi, beri makan
lagi, tumbuhkan lagi, pelihara lagi,
jaga diri untuk tidak mengekstraksi
alam di luar kapasitas yang
mampu ditawarkannya, jangan
sampai terhambat, jangan sampai
merambat. Manfaatkan alam
secukupnya, nikmati manfaatnya
selama-lamanya.

kerangka perahu - Mutiara Cantikan
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:Rido Saputra, |
Ketua Komunitas Pemuda
Peduli Lingkungan Mua
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PERJUANGAN
PEMUDA PEDULI
LINGKUNGAN
MUARA JAMBI

Tiga belas tahun yang lalu aku
melihat dalam kegelapan malam
sungai yang tenang dan ditumbuhi
hutan lebat seketika berubah
menjadi marah hiruk pikuk bolak
balik seakan mau dulu mendului
atas apa yang terjadi saat ini,

Sungguh tidak terbayang saat ini
apa diraungkan pada saat itu kini
terjadilah jadi nyata pula. Sungguh
iba hati ini di mana tempat dia tidur
di mana tempat dia mencari makan
serta pulang di esok harinya

Peringatan itulah sekarang terjadi
di sungai Batang Hari jalurnya yang
dulu asri tebingnya begitu lebat
hutannya kini berubah menjadi
perusahaan yang mega tambang
tebang hilang

Kenangan kita di sana sangat
bahagia namun seorang bertanya.
punya siapa hutan itu apakah
kepunyaan kau. menjawab ih bukan
kepunyaan saya

Air Batang Hari

Asal air dari hulu bergelar danau
sakti di situ air jatuh dan terjun
melalui sangiran jernih hingga

disebut air suci namun keruh
sampai ke hilir akibat ditambang
ditimbang
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Penari Teluk Kembang - Difektorat Pelindungan Kebudayaan

Sekelompok muda-mudi dari

Desa Muara Jambi yang terdiri

dari mahasiswa dan anak-anak
sekolah berinisiatif untuk bergerak
bersama melestarikan candi dan
lingkungannya, yakni Sungai
Batanghari. Komunitas tersebut
dinamai Pemuda Peduli Lingkungan
Muara Jambi yang rutin melakukan
program secara sukarela yang diberi
nama pembersihan bantaran Sungai
Batanghari. Pada awalnya komunitas
ini melakukan kampanye yang
berkaitan dengan pelestarian Cagar
Budaya, khususnya keberadaan
kanal-kanal kuno. Kanal tersebut
menurut mereka adalah bagian

dari Lubuk Larangan yang menjadi
bagian dari kawasan cagar budaya.
Kanal tersebut saat ini telah menjadi
tempat berkembang biaknya ikan air
tawar. Edukasi kepada masyarakat
mengenai pentingnya pelestarian
cagar budaya tersebut dengan
menjaga kawasan dari pencemaran
lingkungan yang diakibatkan oleh
pengunjung candi dan masyarakat
sekitar, seperti membuang sampah



pada tempatnya. Komunitas
Pemuda Peduli Lingkungan Muara
Jambi sebagai wadah belajar
bersama menjaga lingkungan,
sekaligus mengembangkan diri
berdasarkan keinginan dan hal yang
baik pula.

Menyambung Kembali Nadi
Peradaban Sungai

Kawasan Cagar Budaya Nasional
Muarajambi sebagian besar
peninggalan cagar budayanya
dijumpai di sepanjang pinggiran
Sungai Batanghari. Pada tahun
2009, percandian di Muarajambi
telah masuk di dalam tentative list
World Heritage sebagai bentuk
penghargaan mahakarya masa
lampau nenek moyang dalam
membangun satu peradaban yang
dikenang oleh dunia. Salah satu fitur
menarik di KCBN Muarajambi adalah
keberadaan kanal-kanal kuno. Kanal
kuno tersebut diduga pada awalnya
untuk melindungi Percandian
Muarajambi dari banjir sekaligus

digunakan sebagai jalur transportasi
dari candi ke candi lainnya. Jika

kita melihatnya dari sisi teknik
pembuatan keberadaan kanal ini,
keunikannya akan terlihat dari
arahannya yang berlawanan dengan
alur Sungai Batanghari. Arus air
kanal bergerak ke hulu dan arus

air Batanghari mengarah ke hilir.
Kanal-kanal ini diperkirakan ada
sejak abad ke-4 atau 5 Masehi yang
mengadopsi prinsip putaran searah
jarum jam.

Kondisi lingkungan Sungai
Batanghari dan kanal-kanal kuno
tersebut saat ini banyak yang
sudah tercemar limbah pabrik dan
limbah rumah tangga masyarakat
yang hidupnya di bantaran sungai,
mereka membuang limbah ke
Sungai Batanghari. Keberadaan
industri yang berada di bantaran
sungai turut menghasilkan limbah
tanpa pengolahan limbah cair yang
layak, sehingga banyak limbah
industri mengotori air Batanghari
dari hulu sungai. Limbah ini semakin
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diperparah lagi dengan aktivitas
galian Cilegal yang membuat
bantaran sungai mengalami abrasi
tanpa terkendali, dan menjadikan
lingkungan sungai tidak enak
dipandang mata.

Pemuda Peduli Lingkungan Muara
Jambi berinisiatif melakukan
gerakan bersama melalui program
Suara Dari Hilir Sungai Batanghari,
yang salah satu kegiatannya
adalah melaksanakan Sarasehan
Komunitas Peduli Sungai bertajuk
Menyambung Kembali Nadi
Peradaban Sungai. Tujuan utama

112 | Ekspedisi Batanghari

dari program Menyambung Kembali
Nadi Peradaban Sungai membentuk
generasi penerus bangsa yang
peduli terhadap sungai, dengan
memupuk rasa kepedulian dalam
menjaga sungai, menciptakan
hubungan kerja sama setiap
komunitas dalam mengelola sungai,
menyadarkan masyarakat agar tidak
lagi membuang sampah ke sungai,
mendukung KCBN Muarajambi
menjadi warisan dunia UNESCO,
serta melatih jiwa kompetitif yang
sehat dan positif. Sarasehan menjadi
forum diskusi yang efektif bagi
generasi muda untuk lebih



peduli kepada lingkungan

sungai dan peradabannya.
Dipilihnya generasi muda sebagai
target kegiatan adalah karena
para pemuda adalah tulang
punggung untuk masa depan
yang penuh dengan imajinasi dan
daya kreasi yang tinggi dalam
menumbuhkembangkan serta
meningkatkan kepekaan terhadap
rasa kepedulian terhadap sungai
dan berbagi pengalaman dalam
membangun komunitas yang
tetap konsisten dalam kegiatan
menjaga sungai dan mengajarkan
kebersamaan maupun

MENINGKATKAN
RASA KEPEDULIAN
DALAM MENJAGA
LINGKUNGAN DAN
SUNGAI.
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TURVIRTUAL

Tampilan isi microsite ‘Kelana
Muarajambi” - Hilman Handoni

Apa cara terbaik untuk menikmati sebuah situs cagar budaya?
Mengunjunginya jadi salah satu cara terbaik. Kita bisa menikmati rupa,
warna, suasana, udara, tekstur, dan kadang-kadang rasa secara langsung.
Tapi terkadang jarak, waktu, sumber daya, atau pengetahuan kita terbatas
hingga pengalaman berkunjung tidak mencukupi dan tidak cukup
menggugah emosi dan pikiran.

Lantas apa
alternatifnya?

Museum Nasional meluncurkan
microsite ‘Kelana Muarajambi’
(Microsite Kelana Muarajambi
(iheritage-virtual.id) yang bisa
menjadi opsi pengganti. Microsite
ini memandu kita menikmati

situs Muarajambi dengan utuh.
Memperlebar konteksnya dan

tak cuma meletakkan kompleks
percandian terpisah dari lingkungan
pedalaman dan situasi global yang
melingkupinya. Bonusnya, ada
activity sheet yang bisa diunduh
dan dimainkan seluruh anggota
keluarga.

Teknologi Imersif

Terobosan teknologi telah
memungkinkan kita untuk
menghadirkan replika dan
pengalaman seolah-olah hadir di
lokasi. Bukan hanya lewat foto statis.
Tapi juga video dan foto-360 yang
mengajak kita masuk dan berkelana
di lokasi secara lebih mendetail

dari perspektif yang lebih luas dan
bervariasi. Dalam beberapa seqi,
pengalaman menikmati foto atau
video beresolusi tinggi malah lebih
unggul ketimbang menikmati
secara langsung. Dengan video
drone misalkan, kita bisa jadi lebih
membayangkan betapa luasnya
kompleks Muarajambi dan
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VIDEO PETA HULU TENGAH HILIR TUR VIRTUAL

KELANA

MUARAJAMBI

MUARAJAMBI ADALAH KAWASAN DENGAN KOMPLEKS BANGUNAN SUC] AGAMA BUDDHA YANG SANGAT LUAS DI PULAU SUMATRA DI
KETUJUH. MENJADI PINTU GERBANG SEKALIGUS SALAH SATU PUSAT PENYEBARAN AGAMA BUDDHA TERPENTING DI ASIA TENGGARA.
KONON JUGA PERNAH BELAJAR DARI PENDETA'BESAR SERLINGPA DHARMAKIRTI DI MUARAJAMBI. LEWAT ILUSTRASHILUSTRASI, KAMI M|

SUNGAI BATANGHARI, DARFWILAYAH HULUHINGGAMILIR, UNTUK-MEMAHAMI BAGAIMANA GELIAT SUNGAT MENGEMBUSKAN
MUARAJAMBL.INI BARU PERMULAAN! SECARA BERKALA MUSEUM NASIONAL BERKOMITMEN UNTUK TERUS MENAMBAH SAJIAN KEKAY,

GUN KIRA-KIRA AB
HAGURU ATISHA DARI TI
BAWA ANDA MENELUS

‘AS KEHIDUPAN BUAT
N SEJARAH DAN BUDA'

MUARAJAMBIL DI LAMAN INI. SELAMAT MENIKMATI!

(LIHAT VIDEO - )

Halaman depan microsite ‘Kelana Muarajambi’

-‘Hilman Handoni

bagaimana menapo—gundukan-
gundukan bata dalam istilah
lokal—terhubung dan kontekstual
hubungannya. Dengan foto
beresolusi tinggi kita bahkan bisa
melihat detail-detail koleksi atau
artefak yang tidak bisa kita lihat
dengan mata telanjang.

Ini juga yang dihadirkan microsite
lewat video udara, foto-360, dan foto
digital koleksi artefak lainnya yang
membuat microsite ini tak ubahnya
seperti tur virtual pada umumnya.
Jadi, untuk mereka yang gemar
teknologi atau penikmat sensasi
visual yang imersif tentu microsite ini
adalah pemuas dahaga.
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Tapi tentu saja tak semua orang
punya minat dan keuntungan, punya
teknologi dan sumber daya yang
bisa mengakses layanan tersebut.
Ada banyak orang yang “gaptek”
alias gagap teknologi atau kadung
malas untuk mengeksplorasi fitur-
fitur baru yang dihadirkan teknologi.
Belum lagi beberapa teknologi
memerlukan koneksi internet

yang cukup baik—dan itu artinya
mahal dari sisi pengguna—dan
teknologi yang cukup mumpuni
yang tak semua orang miliki. Inilah
yang menjadi tantangan aplikasi
teknologi-teknologi imersif seperti di
atas.



Ikonografi dan konten sehari-hari

Secara teknis “tur virtual” dalam
microsite ini dikembangkan berbeda
dengan tur virtual biasa—yang
cenderung menyajikan realitas (foto-
foto dan video) secara mentah atau
dihadirkan begitu saja. Pengalaman
dalam tur ini diolah ke dalam
ilustrasi-ilustrasi (hasil garapan
seniman-illustrator Diani Apsari)
yang ikonik (pictogram). Setiap ikon
dilengkapi dengan teks terkurasi
yang bertutur serta mudah dan
ringan untuk dicerna. Diharapkan
ikon-ikon dalam microsite
memberikan gagasan pokok atau
pengetahuan yang akan diingat
khalayak di tengah gempuran media
sosial.

Tur virtual ini juga dikembangkan
dengan semangat
“mengembangkan” pengetahuan
yang tersaji di Muarajambi. Dengan
semangat ini maka, tim berusaha
untuk tidak mengulangi informasi-
informasi yang sudah disajikan

di berbagai publikasi. Sebaliknya,
informasi yang disajikan dalam
microsite diupayakan sungguh-
sungguh untuk mengembangkan
informasi yang sudah ada hingga
tersaji segar atau malahan
informasi-informasi yang baru

atau mencengangkan yang belum
diketahui banyak orang.

Informasi-informasi yang dihadirkan
dalam setiap ikon juga diringkas
sedemikian rupa hingga tak lebih
dari seratus kata. Siasat ini perlu
dilakukan di tengah mewabahnya
media sosial yang membuat
konsentrasi audiens (attention span)
menyusut. Siasat ini juga diperlukan

agar khalayak tidak bosan. Pengaruh
gaya konsumsi media masa kini—
dengan cara swipe atau scroll—juga
tampak pada fitur microsite yang
menghindari ‘pindah halaman’
untuk menikmati informasi lanjutan.
Layaknya Twitter atau TikTok,
pengguna microsite ini cukup

hanya swipe atau scroll saja untuk
menikmati sajian-sajian.

Untuk melengkapi pengalaman
khalayak, setiap ikon dan
informasi juga dilengkapi dengan
‘pengalaman lanjutan’ yang bisa
berupa kumpulan video dan foto-
foto yang menggabungkan arsip-
arsip kolonial dan dokumentasi
terkini. ‘Pengalaman lanjutan’ ini
paling tidak bisa memberikan
konteks yang lebih besar lagi dari
informasi-informasi ringkas yang
dihadirkan.

Tampilanpeonsel - Hilman,Handoni
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Hulu-Tengah-Hilir,
Konteks Lebih Besar

Setiap pengetahuan yang disajikan
dalam ikon kemudian diorganisasi
dan dikelompokkan ke dalam tiga
zona/kelompok yang mewakili
ekosistem hulu-tengah-hilir Sungai
Batanghari—yang melahirkan
peradaban termasuk Percandian
Muarajambi. Pengkategorian ini
juga diharapkan mampu untuk
menerbitkan pemahaman kepada
khalayak bahwa Muarajambi tidak
lahir dari ruang kosong. Atau hanya
dipengaruhi oleh kebudayaan-
kebudayaan yang datang dari hilir
saja. Muarajambi ditentukan oleh
bentang alam dan manusia yang
hidup dan bergerak, lalu mengalir
dari kawasan hulu di pegunungan
hingga ke hilir di pesisir. Interaksi
alam-budaya-manusia inilah yang
akhirnya melahirkan Muarajambi.
Jaringan perdagangan di Jambi
dimulai dari kawasan hulu lalu
pertemuan di antara anak sungai
dengan sungai (yang disebut

“muara” dalam istilah lokal), hingga
ke kawasan hilir (juga disebut
“kuala”). Untuk mendeskripsikan
wilayah ‘hulu’ misalkan, microsite ini
memberikan keterangan sebagai
berikut:

Bukit Barisan yang membentang
kurang lebih seribu kilometer di
sepanjang Pulau Sumatra adalah
sumber kesuburan dan kekayaan
alam yang memungkinkan
manusia memelihara kehidupan
dan menciptakan kebudayaan.
Hutan-hutannya adalah bagi
komoditas perdagangan dunia
yang dicari pedagang dan
peradaban-peradaban besar di
mancanegara. Sungai Batanghari,
terpanjang di Sumatra dengan
sembilan anak sungainya, juga
berhulu di kawasan ini: di wilayah
Solok Selatan dan Kerinci. Badan
sungai cukup lebar dan dalam,
membuat pelayaran menggunakan
perahu dimungkinkan mulai dari
kawasan hulu hingga hilir.

DANAU-DANAU

Bak intan permata, danau-danau mengniasi kawasan

hulu Jambi— Danau Kerinci hanya salah satunya! Selain Sumatr

itu ada Danau Lingkat,

, Danau Padang, di

menyediakan air—untuk minum, untuk

—kepada warga di kawasan bawahny,

tapl juga adal

aneka macam iksn, penyu, berangb .

mber mineral dan protein dengan

GUNUNG KERINCI

Gunung Kerinci (3.805 mdpl) adalah "atapnya" Pulau
bukitan dan kaki-kaki gunungnya adalah
hutan-hutan yang menjadi rumzh bagi gajah, harimau,
beruang madu, tapir asis, macan twel, siamang, dan
ribuan ekor jenis burung. DI dasar hutannya tumbuh
aneka flora termasuk bunga rafflesia hingga ksyumanis.
Tercatat ada empat riou lebih jens ou.

GADING, CULA, HARIMAU
PENJAGA

Gading geajh dan culz badak telah diperdagangkan
ribuan tahun lamanya. Dipercaya menjadi obat segala
atau bahan baku untuk membuat perhiasan mewah yang
hanya dipakai orang-orang kaya dari India, China, hingga
Timur Tengzh sane. Gajsh dan badak sumsts hidup di
bawah findungan hutan. Dihuni juga oleh harimau

sumatrs yang menjelajah hingga wilayah pe..

Contoh ikon-ikon dan informasi ringkas terpilih yang
dihadirkan dalam ‘Kelana Muarajambi’ - Hilman Handoni
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Contoh ikon-ikon dan informasi ringkas terpilih yang dihadir-
kan dalam ‘Kelana Muarajambi’ - Hilman Handoni

HILIR

Jaringan perdagangan di Jambi dimulai dari kawasan hulu lalu pertemuan di antara anak sungai dengan sungai (yang disebut “muara” dalam istilah lokal), hingga ke kawasan
hilir (juga disebut “kuala®). Di sinilah Sungai Batanghari bermuara dan bertemu dengan Selat Malaka. Di kawasan ini juga komoditas berharga (emas, rempah, gading, dan
cula) dari pedalaman siap diperniagakan hingga ke mancanegara. Di kawasan hilir ini pula ide-ide baru, termasuk agama-agama diperkenalkan dan menyebar. Kawasan
muara di hilir Jambi juga berada dekat Selat Malaka. Wilayah ini bersama-sama menjadi perlintasan laut nan strategis di mana pedagang dan kebudayaan-kebudayaan dari
negeri tetangga dan mancanegara dari China, India, Arab, dan Persia—lalu belakangan Eropa—diterima, diolah, dan dikembangkan.

PERAHU LAMBUR

CANDI RANGKAYO HITAM DAN
KERIS SIGINJEI

3 definisi, manda

m

Sementara untuk wilayah ‘tengah’
deskripsinya adalah sebagai berikut:

Sungai Batanghari memiliki
sembilan anak sungai utama. Inilah
yang mengilhami istilah ‘Pucuk
Jambi Sembilan Lurah’ untuk
menandai kekuasaan kerajaan
Melayu atas sungai-sungai dan
wilayah yang dialirinya. Tak hanya
menjadi sarana transportasi,
sungaijuga sediakan air, makanan,
tempat tinggal, yang menjadi
tempat tumbuhnya peradaban,
termasuk Kompleks Percandian
Muarajambi. Sungai Batanghari
mengalir di daratan Jambi yang
didominasi dataran rendah kaya
dengan rawa, cabang sungai,

serta muara. Manusia-manusianya
bersahabat dengan banjir yang tak
cuma membawa duka, tapi juga
kesuburan buat tanah-tanah yang
akan dikelola para petani.

Sementara untuk wilayah hilir, yang
menjadi gerbang sekaligus tungku

pertemuan, deskripsinya adalah
sebagai berikut;

Di sinilah Sungai Batanghari
bermuara dan bertemu dengan
Selat Malaka. Di kawasan ini juga
komoditas berharga (emas, rempah,
gading, dan cula) dari pedalaman
siap diperniagakan hingga ke
mancanegara. Di kawasan hilir

ini pula ide-ide baru, termasuk
agama-agama diperkenalkan

dan menyebar. Kawasan muara

di hilir Jambi juga berada dekat
Selat Malaka. Wilayah ini bersama-
sama menjadi perlintasan laut

nan strategis di mana pedagang
dan kebudayaan-kebudayaan dari
negeri tetangga dan mancanegara
dari China, India, Arab, dan Persia—
lalu belakangan Eropa—diterima,
diolah, dan dikembangkan.

Perlu diingat, pembagian kawasan
ini tentu saja tidak mencerminkan
batas-batas administrasi modern,
pun wilayah kebudayaan yang hidup

Ekspedisi Batanghari
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pada masa kini. Pembagian ini justru
muncul dari sudut pandang Sungai
Batanghari, yang secara merupakan
kesatuan ruang-ekosistem yang
melahirkan dan memberikan
karakteristik peradaban di
Muarajambi. Adalah lazim membagi
ruang ekosistem sungai menjadi
kawasan hulu dan hilir.

Activity Sheet

Microsite Kelana Muarajambi juga
dilengkapi dengan “activity sheet”
atau lembaran aktivitas yang
menjadi suplemen/bonus yang bisa

pEx

LA TELA DELTA BEREIAK

g

Tampilan Activity Sheet n
- Hilman Handoni

diunduh khalayak untuk bermain
dan berinteraksi dengan koleksi-
koleksi Museum Nasional yang
terkait dengan Muarajambi.
Lembaran aktivitas ini ini
dikembangkan dengan mengolah
bahan-bahan dan pengetahuan
yang digali dari aktifitas riset yang
telah dilakukan sebelumnya dan
tidak masuk ke dalam ikon-konten
microsite—karena keterbatasan
ruang.

Lembaran aktivitas ini diharapkan
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Beberapa halaman dalam lembar
aktivitas - Hilman Handoni

.|
R
Euris Siginjed

g My e e e g, S
L e R B R SN B
-

bisa membawa pengalaman
“analog” kepada khalayak. Mengajak
mereka untuk sejenak menaruh
gawai dan berinteraksi dengan
keluarga, dengan orang dewasa,
dan juga dengan staf Museum
Nasional yang bisa memberikan
petunjuk kepada mereka mengenai
keberadaan koleksi yang dicari.

Lembaran aktivitas ini berbentuk
berkas digital (.pdf) yang dapat
diunduh dan dicetak di rumah
masing-masing. Terdiri dari tiga
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kategori permainan: permainan
yang bisa dimainkan berulang-

ulang bersama teman dan keluarga,
permainan yang hanya sekali
dimainkan tapi menuntut kerja sama
dengan orang dan mengeksplorasi
lingkungan sekitar, dan permainan
yang hanya bisa dilengkapi hanya
dengan mengunjungi Museum
Nasional dan melihat koleksi yang
dimaksud. Di dalam lembaran ini
tentu saja terdapat pengetahuan
ringkas (fun facts) seputar
Muarajambi dan koleksi-koleksi
Museum Nasional yang terkait. Ini
pula, dalam beberapa segi, dapat
berperan sebagai ‘tur virtual.

Penutup

Microsite Muarajambi tentu saja
belum komprehensif. Dia belum
mencakup semua hal penting yang
mungkin dan patut diberi lampu
sorot—karena dalam pembuatannya
pun terikat dengan tenggat dan
waktu. Dan untuk itu sangat
mungkin microsite ini pada waktu
yang akan datang bertumbuh
dengan ikon baru dan konten yang
baru pula. Atau bisa saja microsite
ini dikembangkan untuk mengarah
menjadi repositori terbuka. Di mana
warga bukan hanya menikmati
konten yang disajikan, tapi juga

bisa mengunggah foto, teks, audio,
dan video mengenai hal-hal yang
menurut mereka penting dan
terkait dengan Maurajambi. Dengan
begini kesinambungan warisan
budaya dari masa lalu hingga

masa kini terus terajut dan terjalin.
Microsite Kelana Muarajambi adalah
langkah awal. Tapi paling tidak

dia bisa menjadi titik tolak untuk
terus menggali warisan budaya

dan mengembangkannya untuk
kebutuhan warga.
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P]hlu] Sebelum

embungu nan

Candi

Oleh: Romario Lubis,

Mahasiswa Program Studi Arkeologi

di Universitas Jambi

Indonesia pada masa Hindu-Buddha,
banyak bangunan digunakan
sebagai tempat peribadatan yang
saat ini biasa dikenal dengan
sebutan candi. Sebelum melakukan
pembangunan candi, beragam
ritual dilakukan sebagai syarat
dalam pembangunannya. Di

dalam Kitab Manasara Silpaprakasa
dan Silpasastra dijelaskan aturan
pembangunan candi. Sebelum

Candi Gumpung Kawasan Cagar
Budaya Nasional Muaro Jambi -
Romario Lubis
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bangunan itu didirikan, ada
beberapa syarat dan ritual yang
harus dipenuhi.

Bambang Budi Utomo pernah
menyebutkan di dalam salah satu
tulisannya bahwa pada abad ke-7
sampai abad ke-8 Masehi, di wilayah
Jambi dan Palembang terdapat
dua kerajaan besar yang memiliki
pengaruh besar di Nusantara.




awang maombial padang roco

Sungai Alai Sungai Langsisip

Batang RUmbai “Batang Haﬁ“';elyk kuali

NWar—a Sangi-r Sungai Sumai
i Sungai Skala
Sasi-ng rantati Jangkap 9
Batang Pangign Sungai Sumai
Janah priok Batang\‘ﬁari/g Bukit Siguntang
muara- tebo-1 Stngaliketalo

Batang Tebo
" Bétang Tebo o
betung bedarah

Sungai Doce  Batang Tabir
Sungai Jernih Sungai Airhitam
Batang Tantan

Batang Telentam
Sungai Airhitam
J(arang berahi
Batang Merangin Air Belengo,
Batang Merangin

Batang Tabir
Sei Sumpan

Batang Tembesi Batg\ng Rengiiiﬁ Batarig Asai
Batang Duo Batang Rengal
Batang Duo

Batang Dikit Batang Kinantan

Sungai Ketalo
|

\ . / Batang Hari Sei Benuh
\ tang Tabi ;
s ALl ur@aMM ) U'Sei Rasau . Sei Benuh
Batang Sangir s A nah gar-0- — Sei Benuh
ungai AU e limau mani Sungai Mersam;/ Sei Bulian
kampung barut, o Batang, Tembesi

Batang.Tembesi
Sei Samaran

Batang Sengat gy o Landur ) Batang Tembesi garolangun
“Batang Singkut

Sei Lagan

Sungai Alangalang Dal
Sei Lagan

Parit Lima Sabak Kiri

&:vf Lambur,Da
® o . %
—~ 7. »
air hitgm laut

pei Airhitam - ej Airhitamluar

Sungai Sawamabuk
Sungai Anak Simpangtuan

Sungai Danaubangko
danau bangkd®

Sei Airhitamluar

Peta Sebaran Situs Masa Hindu
Buddha DAS Batanghari - Romario
Lubis

Peta Sebaran Situs

Sungai Batanghari mengalir dari
Sumatra Barat hingga ke Jambi
sepanjang 800 km. Di sepanjang
aliran Sungai Batanghari banyak
dijumpai tinggalan peradaban dari
masa Hindu Buddha terutama candi.

Aturan dan ritual sebelum
pembangunan candi dijelaskan
dalam pedoman pembangunan
candi yakni kitab Manasara
Silpasastra dan Silpaprakasa

yang menjelaskan bahwa dalam
pembangunan candi ada beberapa
tahap yang harus dilakukan, salah
satunya pemilihan tanah dan
pengujian lahan.

Dalam kitab Manasara Silpasastra
dan Silpaprakasa dijelaskan bahwa
harus melakukan ritual untuk
pemilihan jenis tanah dan lahan. Di
dalam pemilihan tanah arsitek harus
menyebutkan doa yang diucapkan

Klasik DAS Batanghari

25 50 km

secara bersamaan supaya semua
makhluk meninggalkan tempat
yang akan dibangun candi. Ritual
selanjutnya menabur benih biji jelai
yang dipupuk dengan kotoran sapi,
setelah itu melakukan penggalian
di lokasi yang akan dibangun
candi dengan galian berbentuk
segi empat dengan kedalaman
satu hasta. Lubang galian diisi air
dengan ketinggian yang sama
pada keempat sisinya. Pada pagi
hari sang arsitek kembali untuk
melihat kondisi air. Jika di dalam
tangki tanah itu masih dijumpai
air berarti kebaikan, namun jika air
dalam lubang galian kering berarti
hilangnya kekayaan dan rezeki,
dan jika air di lubang galian airnya
penuh maka tanah ini membawa
kehancuran.

Ritual selanjutnya yang dijelaskan
dalam Kitab Manasara Silpasastra
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dan Silpaprakasa yaitu menentukan
titik tengah dari candi yakni dengan
menyalakan api dari lampu tembaga
yang diisi minyak karanja dan
dipuja sebagai perwujudan cahaya.
Api yang telah dinyalakan harus
diamati. Ketika nyala api berada di
posisi tegak berdiri memiliki arti
kebahagiaan, ketika lampu miring
ke arah utara berarti memberikan
kekayaan, begitu juga jika nyala api
bergerak tidak stabil, maka tidak
diperbolehkan membangun candi.

Selain itu ada ritual pengorbanan
hewan yang dilakukan sebelum
pembangunan candi. Soekmono
pernah menjelaskan bahwa abu
yang berada di bawah candi bukan
merupakan abu manusia melainkan
abu dari hewan sebagai ritual
pengorbanan.

Di dalam pembangunan candi
dijelaskan bahwa tidak boleh ada
mayat manusia yang berada di
bawah tanah, karena berarti tanah
itu harus dihindari karena membawa
kehancuran. Tanah ini harus
ditinggalkan selama-lamanya.
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Oleh: Muhammmad Satok Yusuf

Ekspedisi Sungai Batanghari yang
diselenggarakan oleh Direktorat
Pelindungan Kebudayaan,
Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
pada tanggal 11-21 Juli 2022
membawa banyak manfaat,
khususnya bagi penulis. Selain
membuka cakrawala pengetahuan,
penulis dapat merasakan lebih
dalam bagaimana nenek moyang
mengarungi perairan untuk
berkontak dengan kelompok lain di
negeri seberang.

Pengalaman mengikuti kegiatan
ekspedisi ini setidaknya telah
memberi pengalaman nyata dan
pengamatan fenomena yang
berbeda jika dibandingkan dengan
sekadar membaca buku saja. Mulai
dari cerita-cerita sederhana tentang
cara hidup orang Melayu yang lebih
banyak bergantung dengan Sungai
Batanghari hingga cerita yang
kompleks, seperti budaya lintas

masa di satu tempat
(multicomponent sites). Mengenai
fenomena kedua, penulis teringat
dengan Situs Makam Orang Kayo
Hitam.

Situs Makam Orang Kayo Hitam
berada di Desa Simpang, Kecamatan
Berbak, Kabupaten Tanjung Jabung
Timur, Provinsi Jambi. Situs berada
tak jauh dari kompleks Candi Orang
Kayo Hitam yang diduga berasal

dari abad VIII-X Masehi. Menurut
penuturan Bapak Vendy yakni
seorang juru pelihara situs yang juga
diamini staf BPCB Jambi, bahwa di
kompleks Candi Orang Kayo Hitam
pernah ditemukan potongan arca
singa, tangan arca Buddha, dan
pecahan keramik dan tembikar pada
saat renovasi makam tersebut pada
tahun 2019.

Interpretasi tentang eksistensi Situs
Makam Orang Kayo Hitam dapat
dikatakan pelik. Pasalnya didapati
ketidaksesuaian antara temuan
arkeologis dengan folklor yang
hidup melingkupi peninggalan
cagar budaya di lokasi tersebut.
Tradisi lisan setempat memberitakan
bahwa Orang Kayo Hitam
merupakan putra dari Datuk Paduka
Berhala, beliau adalah seorang
ulama dari Turki yang menikahi
Putri Selaras Pinang Masak dari
Minangkabau. Namun, berdasarkan
data arkeologis yang berupa tiga
pasang nisan di situs tersebut

justru menggiring interpretasi
hubungannya dengan Jawa yakni
tampak pada nisannya yang
berlanggam Troloyo.
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Lantas bagaimana seharusnya
memandang dan menyikapi
fenomena tersebut?

Tulisan singkat ini berusaha
menguraikan kerumitan atas
ketidaksesuaian antara folklor
dengan data arkeologis di Situs
Makam Orang Kayo Hitam.

Beberapa Versi Cerita Orang Kayo
Hitam

Arif Rahim (2021) mengumpulkan
beberapa hasil penelitian para

ahli terdahulu tentang eksistensi
Orang Kayo Hitam (selanjutnya
disebut OKH) maupun leluhurnya.
la menyatakan bahwa penguasa
Jambi merupakan keturunan

dari Minangkabau berdasarkan
sejumlah naskah tradisional. Tambo
Minangkabau XXIV menguraikan
bahwa Sultan Jambi pertama adalah
Sultan Baginda Tuan Anak Yang
Dipertuan di negeri Pagaruyung.
Masyarakat Jambi sendiri meyakini
bahwa OKH merupakan sultan
keempat Jambi. la memiliki ayah
seorang ulama dari Turki yang
bernama Ahmad Barus Il yang di
dalam cerita disebutkan bahwa
Ahmad Barus Il terdampar di Pulau
Berhala, yang pada akhirnya digelari
sebagai Datuk Paduka Berhala.
Adapun ibunya adalah Putri Selaras
Pinang Masak yang merupakan putri
Raja Beramah dari Minangkabau.
OKH naik tahta menggantikan
kakaknya, yakni Orang Kayo
Kedataran yang wafat sekitar tahun
1500-1515.
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Di dalam naskah Undang-

Undang Piagam dan Kisah

Negeri Jambi yang dihimpun

oleh Ngebi Sutho Dilago Periai

Rajo Sari memberitakan bahwa
Raja Beramah dari Minangkabau
mengutus putrinya yang bernama
Putri Selaro Pinang Masak (atau
Putri Selaras Pinang Masak) untuk
memerintah Jambi, menggantikan
Tun Telanai yang wafat. Putri Selaro
Pinang Masak mendirikan pusat
pemerintahan di Tanjung Jabung.
la kemudian menikahi Datuk
Paduka Berhala yang berasal dari
Istanbul dan dikaruniai empat anak.
Anak ketiga yang bernama OKH
kemudian menikahi keponakannya.



Cerita cukup berbeda diberitakan
dalam catatan M.M.H Mennes

(+ 1440 M). Raja di negeri Sabak
yang bernama Tun Telanai hendak
meminang putri Raja Minangkabau
di Tanjungbungo. Lamaran baru
diterima jika dua persyaratan
terpenuhi, yaitu sang putri ingin
mengunjungi istana di Sabak dan
dibuatkan istana baru dalam waktu
semalam. Persyaratan kedua gagal
dipenuhi Tun Telanai, sehingga
gagal meminang sang putri. Walau
demikian, Tun Telanai berjanji
menyerahkan kekuasaanya kepada
sang putri setelah ia wafat. Janji
tersebut dipenuhi Tun Telanai. Putri
Selaro Pinang Masak kemudian
menikahi pria asing yang terdampar
di Pulau Berhala, merupakan

keturunan Sultan Zainal Abidin
bin Hasan binti Fatimah binti
Muhammad dari Turki.

Aulia Tasman (2016)
menginterpretasikan sumber
Tambo Adat Jerangkang Tinggi-
Pulau Sangkar, mendapati bahwa
Datuk Paduka Berhala merupakan
Adityawarman yang beragama
Buddha. la memiliki cucu Putri
Pinang Masak dan cicit OKH.
Pendapat ini cukup berbeda dengan
penelitian sebelumnya, namun
masih memiliki kesamaan simpulan
bahwa penguasa Jambi merupakan
keturunan dari Minangkabau.
Berdasarkan penelusuran berbagai
sumber sejarah berupa naskah
hingga folklor terdapat kesamaan
informasi bahwa OKH merupakan
putra dari Putri Selaras Pinang
Masak. la merupakan keturunan
dari Minangkabau dengan ayah dari
Turki. Sebagai putra bangsawan, ia
menjadi Sultan Jambi keempat.

Makam Orang Kayo Hitam
Berlanggam Troloyo (Jawa)

Beranjak dari cerita tentang OKH,
marilah berfokus pada makam
OKH. Makam OKH berada di tepi
Sungai Batanghari, tak jauh dari
percabangan Sungai Batanghari
dengan Sungai Berbak. Sebuah
fenomena menarik bahwa pemilihan
lokasi makam berada di tepi sungai
dan dekat dengan percabangan
sungai. Dalam konsepsi Hindu-
Buddha, pemilihan lokasi semacam
itu merupakan bentuk pemuliaan
paling tinggi terhadap objek
keramat. Kitab arsitektur India
Manasara Silpa Sastra, Silpa Prakasa,
dan Brhat Samhita menguraikan
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berbagai kriteria pemilihan lokasi
bangunan keramat (kuil) dan diikuti
dalam pendirian percandian di
Sumatra dan Jawa. Walau demikian,
kitab tersebut tidak pernah
menguraikan pemilihan lokasi
makam, sebab jenazah masyarakat
Hindu lazimnya dikremasi dan
abunya dilarung di perairan.

Mengenai pemilihan lokasi makam
OKH di dekat perairan, tampaknya
merupakan bentuk pewarisan
memori kolektif dari budaya pra-
Islam. Baik dalam ingatan sebagian
atau seluruhnya, masyarakat Jambi
pada masa Islam mengamini
konsepsi bahwa tanah yang keramat
berada di dekat percabangan
sungai, yang mana hal tersebut

telah diyakini masyarakat Jambi
sejak masa Hindu-Buddha. Peristiwa
serupa juga dialami masyarakat
Jawa pada masa Islam. Mereka
menjalankan konsepsi bahwa
pemuliaan leluhur dalam bentuk
makam harus mengambil lokasi
di dataran tinggi, sebagaimana
raja-raja Hindu-Buddha memilih
bangunan candi (candi pemujaan
dewa maupun leluhur) di dataran

tinggi.

Terdapat empat makam di Situs
Makam OKH yaitu dari barat ke
timur adalah makam Orang Kayo
Hitam, Putri Mayang Mangurai,
Kucing kesayangan Putri Mayang
Mangurai, dan Makam Juru Kunci
bernama Datuk Dur. Keempat

ST s ey
[ g AWV N “ 4

~ Wawancara dengan juru pelihara Makam Orang
Kayo Hitam - Direktorat Pelindungan Kebudayaan
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makam tersebut terdiri atas jirat
berbentuk persegi dengan orientasi
utara-selatan yang berlapis semen
dan sepasang nisan. Penataan
makam bangsawan berjajar tanpa
dikelilingi makam pengikut atau
masyarakat umum sebagaimana
fenomena umum pada makam-
makam bangsawan di Sumatra,
Jawa, Bali, Lombok, Sumbawa,
Kalimantan, dan Sulawesi
menandakan bahwa terdapat
eksklusivitas terhadap tokoh

yang dimakamkan di situs OKH.
Masyarakat sekitar sengaja tidak
menguburkan jenazah keluarga
mereka di situs makam OKH sebagai
bentuk penghormatan sekaligus
efek dari pembagian kelas sosial.
Pierre Bourdieu dalam teorinya
tentang kelas sosial dan selera sosial
memajparkan bahwa masing-masing
kelompok sosial akan memilih
selera masing-masing dan terdapat
eksklusivitas di antara mereka.

Di dalam kompleks Makam OKH
teramati adanya dua tipe nisan.
Pertama, tipe kurung kurawal yang
berbahan batu andesit berwarna
abu-abu. Tipe ini teridentifikasi
sebagai nisan OKH, nisan Putri
Mayang Mangurai, dan nisan
Kucing kesayangan Putri Mayang
Mangurai. Tipe kedua, berbentuk
dasar persegi seperti gada dengan
tiga lengkungan bersusun mirip
buah keben (Barringtonia asiatica)
berwarna abu-abu. Tipe nisan

ini teridentifikasi sebagai nisan
Datuk Dur. Mengenai tipologi
nisan ini masih belum jelas sebab
keterbatasan informasi dan
penelitian yang tersedia.

Nisan tipe Troloyo Tua - Muhamad
Satok Yusuf

Bentuk nisan tipe kurung kurawal
di Kompleks Makam OKH
mengingatkan pada nisan bertipe
Troloyo yang lazim ditemukan

di daerah Jawa Timur. Dinamai
sebagai tipe Troloyo karena banyak
ditemukan di Kompleks Makam
Troloyo, Trowulan, Mojokerto, Jawa
Timur yang berasal dari abad XIV-XV
Masehi. Selain itu tipe Troloyo juga
banyak dijumpai pada nisan-nisan
di kompleks makam Walisanga di
pesisir utara Jawa yang juga berasal
dari abad XVI-XVII Masehi.

Walau nisan di Kompleks Makam
OKH serupa dengan tipe Troloyo,
perlu ditelusuri pula bentuk nisan
yang cenderung mendekati. Hal
itu dikarenakan terdapat variasi
bentuk dari tipe Troloyo. Secara
umum, tipe Troloyo berbentuk
dasar pipih dan lengkung kurawal
pada tepian atasnya. Variasi

yang dimaksud adalah ada atau
tidaknya ornamentasi pada bidang
permukaan nisan.
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Nisan tipe Troloyo periode tua
dijumpai di Kompleks Makam
Troloyo. Nisan tersebut dicirikan
dengan inskripsi menggunakan
aksara Jawa Kuno (biasanya berupa
angka tahun Saka) atau aksara Arab
yang berasal dari abad XIV-XV. Pada
tepian sisi muka dan belakang nisan
terdapat pahatan ornamentasi
bermotif meander dalam garis
lengkung seperti perpaduan huruf
S dan terkadang di bagian tengah
atau puncak atas berhias geometris
seperti pancaran sinar matahari.

Nisan tipe Troloyo periode yang lebih
muda dijumpai di Kompleks Makam
Puspanegara di Gresik, Jawa Timur.
Nisan tipe tersebut yang tertua
adalah nisan K.T. Puspanegara,
ditandai dengan pahatan angka
tahun 1645 T3/1721 M menggunakan
aksara Jawa Pertengahan yang
dipahatkan samar dalam ukiran
floral. Ciri nisan tipe Troloyo periode
yang lebih muda berupa hiasan
tepian berupa garis lengkung polos
seperti perpaduan huruf S, bagian
puncak, dasar, dan kanan-Kiri nisan
berhias sulur gelung yang sangat
raya dibandingkan nisan tipe Troloyo
periode tua.

Pada Kompleks Makam Maulana
Malik Ibrahim yang berlokasi

persis di timur Kompleks Makam
Puspanegara dijumpai makam tipe
Troloyo namun tanpa motif hias.
Nisan tersebut berbentuk pipih
polos dengan bidang lengkung
kurawal seperti nisan tipe Troloyo
pada umumnya. Terdapat dua
pasang nisan yang mengapit
Makam Maulana Malik Ibrahim dan
keluarganya. Identitas dua pasang
nisan pengapit Makam Maulana
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Nisan tipe troloyo polos -
Muhamad SatokWusuf

Nisan tipe troloyo muda -
Muhamad Satok Yusuf

Malik Ibrahim dan keluarganya
tersebut tidak diketahui karena
keterbatasan informasi. Nisan serupa
juga dijumpai pada makam Nyai
Ageng Pinatih dan Sapu Jagat yang
juga berlokasi di Gresik. Penulis
menyebut variasi tipe nisan ini
sebagai tipe Troloyo polos.

Makam Maulana Malik Ibrahim
berangka tahun 822 H/1419 M.
Makam Nyai Ageng Pinatih
diperkirakan berasal dari awal abad
XVI, bersamaan dengan periode
makam Mbah Sapu Jagat. Jika



diperbandingkan tipe nisan pada
makam pengapit Makam Maulana
Malik lbrahim dengan Nyai Ageng
Pinatih dan Sapu Jagat, maka
teramati memiliki ciri yang sama
yaitu nisan tipe Troloyo polos.
Berangkat dari analogi tersebut
membawa interpretasi bahwa nisan
tipe Troloyo polos berasal dari sekitar
abad XVI, menempati periode antara
nisan tipe Troloyo tua dan Troloyo
muda.

Kembali ke nisan tipe Troloyo

di Kompleks Makam OKH. Tipe
pertama yakni nisan OKH, nisan
Putri Mayang Mangurai, dan nisan
Kucing kesayangan Putri Mayang
Mangurai serupa dengan nisan
pengapit Makam Maulana Malik
Ibrahim, Nyai Ageng Pinatih, dan
Mbah Sapu Jagat yang berasal
dari periode sekitar abad XVI
Masehi. Dengan demikian, dapat
diinterpretasikan bahwa tiga nisan
kompleks Makam OKH dengan
tipe pertama dapat dikategorikan
sebagai tipe Troloyo polos yang
diperkirakan berasal dari sekitar
abad XVI Masehi.

Kemudian bagaimana dengan
folklor yang berkembang sebagai
kekayaan budaya takbendawi yang
hidup di seputar Makam OKH.
Apabila OKH adalah benar sebagai
tokoh sejarah yang benar-benar
pernah hidup dan mempunyai
peran di mana pada akhirnya
masyarakat di sekitar makamnya
mempunyai narasi sejarah menurut
versinya sendiri. Michael Shanks

di dalam bukunya yang berjudul
The Archaeological Imagination
(2012) memberikan pemikiran kritis
tentang hadirnya narasi semacam
itu.

Bahwa pertanyaan tentang subjek
sejarah (dalam hal ini adalah

OKH) yang akhirnya mendorong
sejarah dalam arti naratif (apa yang
sebenarnya terjadi dan mengapa)
dijawab dengan ketidakpastian,
dengan pengalihan dan
penyimpangan, jalan memutar, dan
penghindaran. Lebih jauh bahwa
subjek sejarah yang

o . % :
pen‘gapﬁ; Maulana Malik

Ibrahim - Muhiamad Satok Yusuf

Nisan Orand Kayé' Hitam=_
miuhamad satok yustf
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sebenarnya selalu adat dan tata
krama, habitus yang pada akhirnya
disebut sebagai peristiwa sejarah
(2012:89).

OKH hingga saat ini diyakini sebagai
sultan keempat Jambi yang naik
tahta sekitar tahun 1500-1515

yakni ketika sultan sebelumnya
vaitu Orang Kayo Kedataran wafat
antara tahun 1500-1515. Sayangnya
tidak diketahui berita kematian
Orang Kayo Hitam. Penulis
mengasumsikan usia OKH antara
60-70 tahun berdasarkan angka
harapan hidup manusia normal.
Dengan demikian, OKH wafat pada
pertengahan hingga akhir abad

XVI. Aspek waktu tersebut apabila
ditempatkan ke dalam aspek bentuk
(formal) dari nisan OKH agaknya
memiliki kesesuaian dengan tren
penggunaan nisan tipe Troloyo polos
di Jawa (Gresik). Sehingga aspek-
aspek data arkeologi makam OKH
yakni aspek waktu, bentuk dan
ruang keberadaannya mengacu
kepada nisan tipe Troloyo polos
yang jamak digunakan di Gresik
yang berada pada kisaran abad XVI
Masehi.

Hubungan Orang Kayo Hitam dan
Orang Jawa

Hubungan antara Sumatra dengan
Jawa telah terjalin sejak masa

yang sangat lampau. Hubungan
Sumatra dengan Jawa pertama yang
terindentifikasi melalui bukti sejarah
adalah peristiwa yang diuraikan
pada Prasasti Padang Roco tentang
pemberian hadiah arca Amoghapasa
oleh Raja Singhasari kepada Raja
Malayu pada tahun 1286. Hubungan
selanjutnya adalah
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uraian wilayah kekuasaan Kerajaan
Majapahit berdasarkan uraian
Kakawin Nagarakertagama XIII.1-2
(1365) yang berada di Sumatra yakni
negeri Malayu, Jambi, Palembang,
Teba, Dharmasraya, Kandis, Kahwas,
Minangkabau, Siak, Rokan, Kampar,
Pane, Lawas, Samudra, Lamuri,
Batan, Lampung, dan Barus.

Kekuasaan Majapahit kemudian
digantikan oleh Kesultanan Demak
yang beribu kota di pesisir utara
Jawa Tengah pada abad XVI. Wilayah
Demak mewarisi wilayah Majapahit,
termasuk Palembang dan Jambi.
Kedua wilayah tersebut menjadi
basis perdagangan di sisi barat
sebelum komoditi dagang dibawa
ke Malaka.

Sayangnya, naskah Jawa tidak
menyebutkan berita hubungan
antara Demak dengan Jambi
dengan detail. Adapun folklor
masyarakat yang membahas
tentang OKH menceritakan
hubungan Jambi dengan Jawa
walau cenderung anakronis.

Folklor masyarakat Jambi
menceritakan sebelum OKH direstui
untuk meminang Putri Mayang
Mangurai, ia berkelana ke Jawa
selama enam bulan untuk meminta
bantuan dalam mengumpulkan
seperangkat mas kawin. Pada cerita
lainnya, OKH sebelum menjadi
sultan pernah mencegat upeti

yang dikirimkan Orang Kayo Pingai
(sultan ketiga dan kakak OKH)
kepada Mataram. Tindakan tersebut
dilakukan karena OKH menilai
bahwa Mataram yang merupakan
penerus Majapahit terlalu lemah,
sehingga Jambi berhak untuk




menjadi wilayah merdeka.

Ketika OKH di Jawa, ia hendak
dibunuh oleh suruhan kerajaan
menggunakan keris. OKH cerdik
dan lihai, ia merebut keris itu dan
membunuh pasukan prajurit
Mataram. Keris yang ia rebut
tersebut dibawa pulang ke Jambi,
disematkan di sanggulnya (ginjai),
kemudian dikenal sebagai Keris
Siginjai.

Folklor tersebut cukup rancu.

Diceritakan bahwa OKH berkunjung

ke Kesultanan Mataram di

Jawa, sedangkan Kesultanan

Mataram sendiri baru hadir dalam

kancah politik pada 1586 setelah

mengalahkan Kesultanan Pajang

(penerus Kesultanan Demak). Sapu Jagat - Muhamad
Adapun periode pemerintahan OKH Satok YiSUr
berdasarkan uraian sebelumnya

: Mkam Orang Kayo Hitam - Muhammad Satok Yusuf
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Makam Orang Kayo Hitam - Muhammad Satok Yusuf

sekitar 1500-1515. Periode tersebut
apabila ditempatkan di dalam
frame sejarah Jawa adalah masa
pemerintahan Raden Patah hingga
Sultan Trenggana dari Kesultanan
Demak Bintoro.

Beralih dari folklor, dicek pula
informasi tentang Jambi pada
naskah Sulalatus Salatin walau
informasi yang didapatkan

cukup singkat. Naskah tersebut
memberitakan bahwa Sultan Mansur
Syah dari Malaka (memerintah
sekitar 1459-1477) menghadap
Raja Majapahit. Dalam rombongan
tersebut ikut serta Adipati Sira

Sela Sida Raja sebagai penguasa
Jambi, Raja Merlang dari Tungkal,
dan Demang Mangku Raja dari
Palembang. Sayangnya, tahun
kedatangan rombongan tersebut
tidak disebutkan.
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Jika merunut kronologi sejarah,
masa pemerintahan Sultan Mansur
Syah bersamaan dengan masa
akhir pemerintahan Majapahit
yang penuh konflik antara kubu
Girindrawarddhana melawan Bhre
Kertabhumi. Sekali lagi, kecurigaan
terhadap anakronisme naskah

perlu dicurigai sebab masa akhir
Majapahit penuh konflik sehingga
banyak wilayah memerdekakan diri.
Agak sulit dipercaya jika rombongan
dari Melayu menghadap ke
Majapahit saat konflik terjadi.

Selanjutnya, perlu dilihat pula
penamaan gelar penguasa yang ikut
rombongan Sultan Mansur Syah,
khususnya adipati dan demang.
Gelar tersebut lazim digunakan
pada masa Demak daripada

masa Majapahit. Tampaknya, Raja
Majapahit



yang dimaksud dalam Sulalatus
Salatin adalah Raja Demak atau
penerusnya. Hal itu sejalan dengan
uraian penjelajah Spanyol bernama
Antonio Pigafetta bahwa pada tahun
1522 Raja Majapahit bernama Pati
Unus. Hasan Djafar mengungkapkan
bahwa penyematan gelar Pati

Unus sebagai Raja Majapahit
bukanlah makna sesungguhnya,
melainkan simbol bahwa Demak
merupakan penerus Majapahit.
Dengan demikian, agaknya dapat
diterima jika Sultan Mansyur Syah
menghadap ke Raja Demak atau
penerusnya.

Kembali ke permasalahan tentang
nisan bertipe Troloyo polos di
makam OKH. Nisan tersebut berasal
dari periode sekitar abad XVI Masehi.
Adapun uraian pada folklor yang
kemudian dibandingkan dengan

naskah dan data sejarah lainnya
disimpulkan bahwa OKH ataupun
penguasa Jambi pada masa Sultan
Mansyur Syah dari Malaka pernah
berkontak dengan Demak bukan
dengan Mataram yang secara
kronologis lebih muda dan tidak
sesuai dengan data arkeologi berupa
nisan. Dengan demikian, uraian
tentang nisan dan folklor/naskah
tersebut bertautan, bahwa periode
nisan OKH dan kontak antara OKH
ke Jawa terjadi sekitar abad XVI
Masehi.
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Kita tentu tak asing jika mendengar
istilah ‘kota’ yakni tempat yang
menjadi pusat keramaian oleh
masyarakat pribumi yang menghuni
suatu daerah. Namun berbeda
dengan julukan kota tua, kota

yang dahulu pernah menjadi saksi
peradaban yang kini terabaikan oleh
para penghuninya. Kesan pertama
yang muncul dalam benak jika

"-Ka’ntor'Posryu"ara Tebo - Direktorat

yan Kebudayaan*

TR

bersejarah. Tetapi pandangan
pertama ketika menginjakkan
kaki sebagai Tim Ekspedisi Sungai
Batanghari nyaris berbeda dengan
apa yang terbayangkan.

Bangunan-bangunan tua yang
masih berdiri tegak meski sudah
rapuh seakan berbisik bahwa ia
pernah megahmasanya. Bangunan
tersebut menjadi saksi bisu megah
di masanya. Bangunan tersebut
menjadi saksi bisu peradaban di kala




T ! i ,:-; Ptz ‘
X WX Sl Y0 1Y
A'Salah satu rumah di Kota Tua Muara Tebo -

Direktorat Pellndungan Kebudayaan

itu, Kota Tua Muara Tebo. Kota yang
dahulunya ramai menjadi tempat
bersenda gurau, tempat pelipur lara,
dan tempat memperjuangkan hak
dan keadilan kini kian hari makin
terlupakan.

Jika ditelisik lebih jauh lagi,

sebelum pusat Kota Tua Muara

Tebo mengalami perubahan ruang
aktivitasnya, pandangan pusat kota
mengarah ke tepi sungai. Aktivitas
masyarakat terarahkan pada Sungai
Batang Tebo dan Sungai Batanghari
yang menjadi sumber penghidupan.
Bagaimana tidak, bahkan sebelum
masa-masa penjajahan kolonial, Kota
Tua Muara Tebo sudah difungsikan
sebagai pusat Kesultanan
pemerintahan Melayu.

Selain itu, kota tua tersebut dulunya
sebagai ibu kota Merangin, sebagai
ibu kota kawedanan di bawah
administrasi Kabupaten Bungo Tebo
(Adrian dan Setioko 2017).

Bangunan yang masih berdiri
sampai saat ini menjadi bukti
peninggalan Belanda pada

masa kolonial. Masa-masa rakyat
mengorbankan jiwa dan raganya
demi kata merdeka. Meski
bangunan-bangunan yang menjadi
saksi perjuangan kala itu masih ada
di tempat yang sama tetapi dengan
kondisi yang amat jauh berbeda.

Kawasan Kota Tua Muara Tebo

Muara Tebo, menurut sejarahnya
merupakan salah satu wilayah yang
pernah disinggahi Belanda. Oleh
sebab itu banyak peninggalan-
peninggalan Belanda yang dapat
ditemukan di Muara Tebo (Nurcholis,
2022). Tidak hanya peninggalan
Belanda, Muara Tebo juga menjadi
saksi bisu bukti peradaban
Kesultanan Jambi serta perjuangan
Sultan Thaha melawan Belanda.
Kawasan bersejarah ini disebut
dengan Kota Tua Muara Tebo, kota
dengan peninggalan bersejarah
bergaya arsitektur dari tiga masa,
masa Kesultanan Jambi, masa
kolonial Belanda, dan masa kini.
Kawasan ini terdiri dari kawasan
Benteng, Makam Pahlawan Nasional
Sultan Thaha, Lapangan
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Merdeka, Taman Tanggo Rajo, pusat
permukiman bersejarah, Muara
Tebo Simpang Tiga dan Pasar Lama
Muara Tebo (Nurcholis, 2022).

Pada Rabu, 13 Juli 2022 Tim

Ekspedisi Batanghari bersinggah

di Kota Tua Muara Tebo. Kota tua
yang dikenal adanya peninggalan
bersejarah bangunan kolonial serta
peninggalan Kesultanan Jambi. Saat
mendengar kata ‘kota tua’ muncul
imajinasi adanya bangunan kota

tua yang megah dengan ciri khas
arsitektur kolonialnya, benteng

yang gagah, pemukiman dengan
citra khas menggambarkan kota

tua yang pernah berjaya dulunya.
Namun, sesaat sampai di Kota

Tua Muara Tebo, harapan tentang
kemegahan bangunan kolonial serta
peninggalan Kesultanan Jambi sirna
dalam sekejap melihat realita kondisi
kota tua tersebut. Dengan suasana
yang teduh, Tim Ekspedisi berhenti
di depan lapangan besar yang
dikenal dengan Lapangan Merdeka,
terlihat sekumpulan pemuda sedang
bermain sepak bola. Dengan
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berjalan kaki, setiap Tim Ekspedisi
yang terbagi ke dalam sepuluh tim
mengunjungi objek yang berbeda.
Tim sepuluh mengunjungi lokasi
pertama yaitu objek yang diduga
Benteng Belanda. Kondisi bangunan
ini sangat memprihatinkan,
menyayat hati dan ada sedikit rasa
ragu saat melihatnya, benarkah
bangunan yang diselimuti
pepohonan dan rumput liar dengan
dinding berlumut serta hanya tersisa
fondasi dengan beberapa dinding
tua dulunya merupakan Benteng
Belanda. Kondisi bangunan rusak
parah, belum ada data pendukung
yang menguatkan dugaan

bahwa benar adanya ini benteng,
namun jika dilihat dari struktur
bangunannya, bangunan terlihat
seperti bangunan markas karena
terdapat tiang-tiang penyangga,
toilet, tempat penampungan air,
dan beberapa ruangan yang diduga
sebagai dapur. Fenomena ini terjadi
akibat bangunan yang dimakan
waktu dan kurangnya perawatan
terhadap bangunan tua.




ini selalu disinggahi Raja yang
berkuasa ke Muara Tebo dan tangga
tersebut menjadi akses masuk para
Raja. Pada kawasan Taman Tanggo
Rajo terdapat mesin pompa bensin
tua bekas peninggalan zaman
kolonial Belanda. Kondisi mesin
pompa bensin yang bermaterial
besi tersebut sudah keropos akibat
dimakan waktu. Kini Taman Tanggo
Rajo difungsikan menjadi destinasi
wisata masyarakat setempat. Banyak
masyarakat yang mengetahui
destinasi wisata Tanggo Rajo,

P 4

“Taman Tangga Rajo - Direktorat namun sayangnya tidak banyak
Pelindungan Kebudayaa ‘

yang tahu mengenai asal-usul
dan sejarah di balik keindahan
Tanggo Rajo tersebut. Hal ini
diakibatkan kurangnya informasi
dan pengetahuan masyarakatnya
mengenai peninggalan bersejarah
ini. Betapa mirisnya sejarah
bangsa sendiri menjadi asing di
masyarakatnya.

Kemudian perjalanan dilanjutkan

ke destinasi terakhir tim adalah
kantor pos. Kantor pos menjadi salah
satu peninggalan Belanda yang
masih beroperasional selayaknya
fungsinya dan arsitekturnya yang
masih asli. Begitu bahagianya
melihat adanya peninggalan
bersejarah yang masih berdiri
dengan bentuk aslinya, belum
banyak perubahan, masih terawat,
dan masih berfungsi. Melihat
bangunan dengan percampuran
gaya arsitektur kolonial Belanda,
China, dan Melayu menjadi satu
seakan mengajak untuk bernostalgia
dan membayangkan suasana

pada zaman dahulu. Para peserta
ekspedisi begitu antusias menjelajah
bangunan kantor pos tersebut,
berbincang-bincang dengan

Perjalanan dilakukan ke tempat
kedua yaitu Taman Tanggo Rajo.
Taman Tanggo Rajo menjadi salah
satu peninggalan peradaban
Kesultanan Jambi. Penamaan
“Tanggo Rajo” disebut karena pada
masa Kesultanan Jambi pelabuhan
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penjaga yang sekaligus menjadi
karyawan kantor pos tersebut.

Beliau mengajak berkeliling
menunjukan bagian-bagian
bangunan yang masih asli yang
masih dipertahankan hingga saat
ini, beberapa di antaranya adalah
brankas besi, pintu dan jendela, serta
ventilasi udara yang beraksen tulisan
China.

‘Duektcra’t Pellndungan Kebudayaah 8

Selain Benteng Belanda, Tanggo
Rajo, dan Kantor Pos, masih banyak
beberapa peninggalan lain seperti
rumah sakit, makam Belanda,
lapas, serta Makam Pahlawan
Nasional Sulthan Thaha yang masih
berada di dalam satu kawasan.
Namun secara keseluruhan kondisi
Kawasan Kota Tua Muara Tebo
masih kurang terawat. Kini keadaan
Kota Tua Muara Tebo masih asri
dan tradisional, banyak ditumbuhi
pohon-pohon, terdapat beberapa
permukiman tua yang masih berdiri
dengan gaya arsitektur kolonial,
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serta beberapa bangunan tua yang
rusak parah sudah diganti dengan
bangunan baru.

Nilai Penting Kota Tua Muara
Tebo

Pengembangan objek wisata sejarah
dapat digalakkan oleh pemerintah
setempat dan stakeholder yang

ada. Pasalnya nilai penting dari
kawasan Kota Tua Muara Tebo

ini tidak lepas dari sejarah yang
melekat sebagai identitas awal
peradaban masyarakat. Pada awal
perkembangannya, ketergantungan
masyarakat yang bermukim di
sepanjang jalur sungai terhadap
sungai sangat besar, karena para
pemukim mendekati sumber air
untuk kegiatan mereka sehari-hari
(Adrian dan Setioko 2017). Hal ini
tentu menjadi salah satu potensi
untuk mengembalikan eksistensi
sungai sebagai sumber




penghidupan masyarakat
dahulunya.

Kajian terhadap potensi objek
cagar budaya pun perlu dilakukan.
Dengan penetapan cagar budaya
yang ada pada kawasan kota tua,
dapat menambah nilai penting di
dalamnya. Tak dapat dipungkiri
bahwa dengan adanya upaya
tersebut, masyarakat secara sadar
akan paham bahwa kota tua yang
kini terbengkalai mempunyai
prospek pengembangan objek
wisata sejarah yang dapat

mengundang para wisatawan untuk

datang berkunjung.

Terlebih lagi masih banyak
bangunan yang dapat dilakukan
adanya proses revitalisasi

dan konservasi dengan
mempertimbangkan nilai
pentingnya, salah satunya yaitu dari
segi arsitektur klasik dari masing-
masing bangunan yang tak semua
daerah memilikinya. Untuk itulah
semua organ harus terlibat untuk
memaksimalkan peluang yang ada,

A

P

Tua Myara
Pelindung

sebelum ke depannya bangunan
yang masih dapat dimanfaatkan
ini sirna seketika tanpa ada
pemanfaatan berkelanjutan.

Citra Kota Tua Muara Tebo bukan
hanya sekadar bangunan usang
yang menunggu ditenggelamkan
oleh masa, akan tetapi kesadaran
dan kepedulian masyarakat akan
hakikat pelestarian bangunan-
bangunan tua juga dibutuhkan.

Salah satu cara yang
dapat diterapkan dalam
mengembangkan potensi
dari nilai penting yang
ada pada Kota Tua Muara
Tebo yakni menggunakan
konsep

atau pembangunan
berkelanjutan dengan
menggunakan pendekatan
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Menurut Hausler dan Strasdas
(dalam Astiti 2016), community
based tourism merupakan suatu
pendekatan pembangunan
pariwisata yang menekankan pada
masyarakat lokal baik yang terlibat
langsung maupun tidak pada
industri pariwisata. Masyarakat
diharapkan mampu menentukan
arah pembangunan pengembangan
objek yang telah ada sebagai wisata
warisan budaya (heritage tourism).
Oleh karena itu, nilai penting

dari kota tua tersebut sebagai
pemicu adanya pengembangan
pembangunan selanjutnya.

Potensi dan Masalah Wisata Kota
Tua Tebo

Kota Tua Tebo merupakan destinasi
wisata yang tergolong memiliki
atraksi wisata berupa peninggalan
budaya yang sebenarnya dapat
dikembangkan secara lebih jauh.
Berdasarkan temuan di lapangan,
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terdapat beberapa daya atraksi
cagar budaya mulai dari Benteng,
Makam Sultan Thaha, Mesin Pompa
Bensin, dan Kantor Pos khas Belanda
(Observasi Penulis, 2022).

Aksesibilitas berupa fasilitas jalan
untuk kendaraan yang berlalu

lalang di sekitar situs ini pun dapat
dikatakan sudah cukup baik.
Sayangnya, amenitas pariwisata
yang digunakan sebagai pendukung
kegiatan wisata Kota Tua Muara
Tebo masih cukup jarang ditemukan.
Hal tersebut terlihat saat penulis
mengunjungi berbagai situs

cagar budaya berbentuk benteng
peninggalan Belanda yang terkesan
sudah sangat tidak terawat ataupun
fasilitas lampu penerangan yang
amat minim ditemukan. Hal
tersebut menandakan<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>